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ABSTRAKSI
 

Transportasi merupakan suatu factor yang penting dan mempunyai andil cukup besar 

dalam mendukung kegiatan pembangunan, salah satunya sebagai urat nadi 

perekonomian. 

Dengan resminya Pulau Belitung dengan Pulau Bangka menjadi propinsi yang ke-31 

maka Pulau Belitung dituntut untuk meningkatkan aspek-aspek baik aspek pcrekonomian 

maupun parawisata, dengan melihat sarana transportasi laut lebih banyak digunakan 

daripada transportasi darat maupun udara karena pertimbangan efektif dan efisiensi dan 

letak dari Pulau Belitung itu sendiri maka sarana transportasi laut merupakan transportasi 

yang sangat penting di Pulau Belitung. 

Meningkatnya penumpang kapal laut setiap tahunnya di pelabuhan Belitung dan pada 

saat tertentu baik hari besar maupun hari libur menyebabkan TPKL Pulau Belitung tidak 

dapat lagi mewadahinya. Hal ini disebabkan kurangnya fasilitas bangunan TPKL, dan 

TPKL yang ada sekarang sudah tidak dapat menampung pertambahan dan kondisi TPKL 

yang sudah tidak layak digunakan. 

TPKL sangat dibutuhkan keberadaannya yang tidak hanya sekedar untuk menampung 

penumpang tetapi juga sebagai suatu wadah yang dapat menampung dan melayani 

penumpang, dengan memperhatikan karakter-karakter dari pelaku kegiatan yang terlibat 

di dalam maupun di luar bangunan tersebut. Untuk dapat menciptakan suasana TPKL 

yang tidak hanya untuk menampung penumpang dan dapat terwujudnya kegiatanJaktifitas 

penumpang baik di dalam maupun di luar bangunan sehingga diperlukan adanya 

kenyamanan psikis dimana kenyamanan tersebut dapat secara langsung memberikan 

tanggapan atau ekspresi terhadap pengguna TPKL sehingga pengguna TPKL tersebut 

dapat merasakan kenyamanan di dalam bangunan. Selain itu juga adanya kemudahan 

sirkulasi dimana adanya pemisahan yang jelas antara jalur kendaraan dengan pendestrian 

dan pemisahan yang jelas antara jalur kendaraan pribadi, angkutan umum dan motor. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Batasan dan pengertian judul 

"Terminal Penumpang Kapal Laut (TPKL) Oi Pulau Belitung" 

Penekanan pada pola tata ruang bangunan yang dapat rnernberikan 

kenyamanan dan kernudahan bagi penurnpang 

1.1.1	 Batasan Pengertian TPKL : 

TPKL adalah suatu wadah atau bangunan urnurn yang berfungsi 

untuk menarnpung dan melayani proses perpindahan penumpang 

yang akan dan telah rnenggunakan jasa transportasi laut. 

1.1.2	 Batasan Pengertian Kenyamanan psikis : 

- Kenyarnanan adalah sesuatu yang dapat mernbuat nyarnan 1 

- Kenyarnanan adalah Segala sesuatu yang rnernperlihatkan dirinya 

dan harrnonis dengan pengguna suatu ruang, baik dengan ruang 

itu sendiri maupun dengan barbagai bentuk, textur, warna, sirnbol, 

rnaupun tanda, suara dan bunyi kesan, intensitas dan warna 

cahaya maupun bau, atau apapun juga. 2 

- Kenyarnanan adalah kenikrnatan atau kepuasan rnanusia di dalarn 

rnelaksanakan aktifitasnya. 3 

sedangkan psikis lebih ditekankan pada diri/perasaan rnanusia, 

rnaka kenyarnanan psikis adalah sesuatu yang dapat rnernbuat 

seseorang merasa nyarnan/harmonis berada didalarn suatu 

lingkungan/lingkup suatu bangunan atau yang dapat rnernberikan 

perasaan nyarnan/harmonis kepada rnanusia pada saat rnelakukan 

suatu kegiatan/aktifitas 

1 Kamus Besar Indonesia 
2 J.a. Simonds, Landscape Architecture 
3 Albert J. Rutledge, Anatomy of a park 
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1.1.3 Batasan Pengertian Kemudahan sirkulasi : 

Kemudahan mempunyai kata dasar mudah yang berarti gampang, 

sedangkan sirkulasi adalah alur pergerakan, maka kemudahan 

sirkulasi adalah kemudahan alur pergerakan manusia maupun 

kendaraan dalam pencapaian suatu kegiatan/aktifitas atau 

pencapaian ketitik akhir dari alur pergerakan tersebut 4 

1.1.4	 Kesimpulan 

TPKL merupakan suatu bangunan yang berfungsi untuk menampung 

dan melayani penumpang yang menggunakan jasa transportasi laut 

baik penumpang embarkasi maupun penumpang debarkasi, yang 

diwadahi dengan fasilitas maupun ruang yang menunjang 

aktifitas/kegiatan didalam maupun diluar TPKL, dengan penekanan 

pada kemudahan alur pergerakan dan kenyamanan manusia pada 

saat melakukan suatu kegiatan/aktifitas didalam dan diluar TPKL. 

1.2 Latar Belakang Proyek 

Salah satu indikator keberhasilan pembangunan adalah tercapai atau 

tidaknya tujuan/target pembangunan yang telah ditetapkan. Untuk itu diperlukan 

suatu bentuk rencana yang mampu mengarahkan pembangunan agar mencapai 

tujuanltarget yang telah ditetapkan. 

Oleh sebab itu, untuk menghasilkan rencana pembangunan Terminal 

Penumpang Kapal Laut (TPKL) Belitung diperlukan rangkaian proses 

perencaanaan yang simultan dan berkesinambungan mulai dari Analisa data, 

skematik desain, hingga penyusunan draft rencana. Penyusunan proses 

perencanaan ini adalah tahapan yang signifikan dalam proses keseluruhan 

pendesainan TPKL. 

4 Kamus Besar Indonesia 
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1.2.1	 Tinjauan Wilayah Belitung 

Pulau Belitung merupakan pulau yang dikelilingi lautan dengan luas 

480.000 ha dengan jumlah penduduk 215.859 jiwa dimana jumlah penduduk 

tersebut setiap tahunnya rnengalami kenaikan 1.000-2000 jiwa pertahun Sejak 

21 November 2000 pulau Belitung bersama dengan pulau Bangka resmi menjadi 

propinsi ke-31 Negara Kesatuaan Republik Indonesia. Sarana perhubungan 

menuju atau keluar dari pulau belitung adalah Pelabuhan laut, sehingga 

infrastrukturnya berupa pelabuhan laut dan dermaga adalah sangat vital 

sehingga dalam hal ini pelabuhan laut merupakan sarana perhubungan yang 

diutamakan didaerah ini. Pulau Belitung selama ini telah memiliki pelabuhan 

yang ada di Tanjung Pandan, Tanjung Manggar dan Tanjung Ruk, tetapi tidak 

lagi mernenuhi syarat secara teknis maupun kapasitas.5 

Pelabuhan utama sekarang ini hanya memiliki kedalaman ± -2,5 meter 

pada saat LWS yang berarti tidak dapat lagi disinggahi oleh kapal berbobot 200 

DWT. Kapal barang maupun kapal tanki pertamina berbobot 2500 DWT akan 

bongkar muatan dilaut yang selanjutnya diturunkan dengan memakai tongkang­

tongkang yang ditarik oleh Tug Boat sehingga tidak effisien serta menimbulkan 

biaya tambahan atas muatan kapal, begitu juga pada kapal penumpang, pada 

kapal penumpang juga tidak dapat berlabuh didermaga karena kedalamannya 

yang sangat rendah sehingga kapal penumpang hanya dapat berlabuh ditengah 

laut yang ± 6 mil jarak dengan dermaga yang kemudian penurnpang diangkut 

dangan kapal roro menuju kedermaga. Sehingga sangat beralasan apabila pihak 

pemerintah Daerah Tingkat /I Belitung maupun kantor wilayah departemen 

perhubungan propinsi Bangka Belitung ingin membangun pelabuhan setingkat " 

Pelabuhan Laut" di Pulau Belitung. 

5 www.Belitung Island.com & www.Hinz-art.delbelitungibelitung-karte/split.html 
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1.2.1.1	 Letak Geografi 6 

Secara geografi pulau belitung terletak antara 106°36' BT - 108°18 BT 

dan 02°30' LS sampai 03°15' LS. 

Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Cina Selatan 

Sebelah Timur berbatasan dengan Selat Karimata 

Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Jawa 

Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Gespar 

Pulau Belitung memiliki areal seluas 480.000 ha, dengan garis tengah Timur 

Barat ± 79 km dan garis tengah Utara Selatan ± 77 km 5,5725 Latitude; 

104,9305 Longitude. Kabupaten Belitung terdiri dari 189 pulau besar dan kecil. 

Pulau terbesar adalah Pulau belitung diikuti dengan Pulau Mendanau, Pulau 

Nadu dan Pulau Dendang. 

1.2.1.2	 Letak Topografi 7 

Pulau Belitung pada daerah pedalamannya merupakan daerah 

perbukitan yang mencapai ketinggian 500 m dari permukaan laut dengan puncak 

tertinggi pada Gunung Tanjan. Hal ini menjadikan areal pedalaman subur untuk 

perkebunan karet, kelapa sawit, cengkeh yang merupakan komoditi ekspor di 

kabupaten Belitung. 

Untuk daerah hilir terdiri dari aliran sungai yang terutama adalah : 

Sebelah Utara oleh daerah aliran Sungai Buding
 

Sebelah Timur oleh daerah aUran Sungai Manggar
 

Sebelah Selatan oleh daerah aliran Sungai Pala dan Kemiri
 

Sebelah Barat oleh daerah aliran Sungai Brang dan Camak
 

1.2.1.3	 Morfologi 8 

Kondisi morfologi Pulau Belitung di golongkan menjadi 3 (tiga) golongan 

antara lain : 

5 RIPDA (Rencana Induk Pengembangan Parawisata) Pulau Belitung & www.Sumpahpalapa.com 
7,8 RIPDA (Rencana Induk Pengembangan Parawisata) Pulau Belitung 

'Tennina{Penumpa1lfJ '1({Jpa{Lalit PI/fall QJelitu1lfJ 1.4 



)I<J«(j)IkN:NV(}!RJ'tH)I- 00 512 212 ­ <1l)I<1l1 
'--~ .~ 
~y .~ 

a. Daerah Muka Panta; 

Kondisi Hidrografi perairan di sekitar pulau Belitung umumnya tidak terlalu 

dalam, berkisar antara 1 - 10m, sedangkan yang agak jauh mencapai 10 ­

15m. 

b. Daerah Panta; 

Keadaan lereng pantai pada umumnya landai dengan tingkat kelandaian 

sekitar 5° samapai dengan 10°. 

c. Daerah Be/akang Panta; 

Bentangan alam/relief belakang pantai adalah permukaan tanah dengan 

dataran tinggi yang berbukit - bukit dengan ketinggian maksimum 500 m 

diatas. 

1.2.1.4 Iklim 9 

Ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi iklim di Indonesia yaitu 

Curah hujan, suhu dan kelembaban. Kabupaten Belitung memiliki iklim tropis dan 

basah, dimana mempunyai suhu rata-rata berkisar antara 25,7oC - 26,30 C 

dengan rata-rata curah hujan dalam satu tahun adalah 3.307,6 mm. 

1.2.1.5 Keadaan Parameter Fisika 10 

Keadaan parameter fisika perairan sangat berpengaruh terutama 

terhadap dinamika wilayah daerah pesisir dan pantai. Sejumlah perencanaan 

pembangunan di daerah pesisir dan pantai harus mampu mengikuti proses 

dinamika pantainya yang terjadi setiap saat. Ada beberapa parameter perairan 

laut yang sangat berpengaruh terhadap dinamika pantai, yaitu : ombak, suhu dan 

salinitas, kecerahan arus dan kecepatan. Dengan melihat dinamika pantai yang 

terjadi di pulau Belitung pembangunan dipesisir pantai dianggap tidak mengalami 

kendala yang terlalu sulit (dapat dilihat dari data-data yang terlampir). 

9, 10 RIPDA (Rencana Induk Pengembangan Parawisata) Pulau Belitung 
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Gambar 1.1 : Pulau Belitung 

1.2.2 Arti Penting Pelabuhan11 

Indonesia sebagai negara kepulauan/maritirn, peranan pelabuhan 

sangatlah penting bagi kehidupan sosial, ekonomi, pemerintahan, 

pertahanan/keamanan, dan lain sebagainya. Dengan demikian pelabuhan 

sebagai sarana sistem angkutan laut yang dapat memberikan pelayanan sesuai 

dengan kebutuhan. 

Kapal sebagai sarana pelabuhan mempunyai peran yang sangat penting 

dalam sistem angkutan laut. Hampir semua barang impor, expor dan muatan 

dalam jumlah sangat besar diangkut dengan kapal laut ini disebabkan karcna 

angkutan dengan kapal memerlukan waktu lebih singkat, tenaga kerja lebih 

sedikit dan biaya lebih murah. 

1.2.4 Tinjauan Pelabuhan Belitung 

Transportasi laut di Pulau Belitung lebih banyak digunakan dibandingkan 

dengan perhubungan udara, perhubungan dari dan ke pulau Belitung, 

frekuensinya relatif lebih tinggi. Hal ini disebabkan karena daerah ini dikelilingi 

oleh laut dan juga biaya transportasi laut yang relatif lebih murah. 

Untuk keluar masuk melalui laut tentunya dibutuhkan sarana pelabuhan. 

Pelabuhan laut yang ada di kabupaten Belitung dikelompokan menjadi dua yaitu 

11 Bambang Triatmojo, Pelabuhan 
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Pelabuhan Khusus dan Pelabuhan umum. Selain itu keluar masuknya barang 

dapat juga rnelalui daerah-daerah pantai yang bukan termasuk dua kelompok 

pelabuhan tersebut diatas. 

Pelabuhan khusus adalah pelabuhan yang hanya untuk angkutan 

barang-barang tertentu, seperti : angkutan pasir, angkutan bahan bakar dan 

angkutan kelapa sawit. Sementara itu Pelabuhan Umum merupakan pelabuhan 

angkutan penumpang dan angkutan barang perdagangan umum. Oi Kabupaten 

Belitung ini terdapat tiga pelabuhan umurn yaitu Pelabuhan Tanjung Pandan, 

Pelabuhan Manggar dan Pelabuhan Tanjung Ruk 

1.3 Latar Belakang Permasalahan 

TPKL (Terminal Penumpang Kapal Laut) merupakan suatu wadah/ternpat 

yang dijadikan sebagai tempat orang melakukan suatu kegiatan/aktifitas, 

memanfaatkan fasilitas dan tempat menunggu. Oengan dijadikannya TPKL 

sebagai tempat melakukan aktifitas/kegiatan, memanfaatkan fasilitas dan ternpat 

menunggu sehingga diperlukan suatu sistem dan perencanaan yang baik agar 

dapat memberikan kepuasaan bagi penumpang. 

Ada beberapa faktor yang dapat memberikan kepuasaan kepada penumpang 

yang diantaranya adalah kenyamanan dan kemudahan. Kenyamanan dan 

kemudahan merupakan hal yang dianggap sangat penting karena dengan 

terciptanya kenyamanan dan kemudahan didalam maupun diluar bangunan 

maka akan memberikan suatu image/citra yang baik terhadap bangunan itu 

sendiri. Sehingga dengan melihat hal tersebut penulis mencoba membahas latar 

belakang arsitektur yang lebih ditekankan kepada kenyamanan dan kemudahan. 

Permasalahan-permasalahan yang sering terjadi pada TPKL saat ini lebih 

dikarenakan tidak terciptanya kenyamanan dan kemudahan di TPKL, ini 

disebabkan karena keterbatasan fasilitas yang dimiliki TPKL, Tidak cukupnya 

kapsitas ruang yang dimiliki TPKL untuk menampung semua penumpang dan 

perencanaan sirkulasi di TPKL yang belum dapat memberikan kemudahan 

dalam melakukan kegiatan/aktifitas baik diluar maupun didalam bangunan TPKL. 
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Berikut beberapa permasalahan-permasalahan yang terjadi di beberapa TPKL 

yang dikutip oleh penulis dari TA sebelumnya dan tinjauan secara langsung ke 

salah satu TPKL (Pelabuhan Tanjung Ruk) 

1.3.1	 Identifikasi permasalahan TPKL 

~ TPKL Tanjung Ruk 

Pelabuhan Ruk adalah salah satu Pelabuhan di pulau Belitung yang 

digunakan sebagai pelabuhan penumpang yang dibangun sejak bulan 

April 1995 dan pengoperasian pertama kali pada bulan November 1997, 

TPKL Tanjung Ruk merupakan pelabuhan yang melayani rute Belitung­

Jakarta dengan menggunakan kapal Lawit dan Louser yang frekuensi 

kedatangannya setiap 2 minggu sekali dan setiap bulannya terdapat ± 

1300 penumpang. 

Luas bangunan TPKL Tanjung Ruk ± 600 m2 
, yang luas bangunan 

tersebut terbagi menjadi 2 fungsi yang berbeda, diman luas bangunan 

±400 m2 digunakan untuk fungsi embarkasi dan debarkasi penumpang 

yang terdiri dari ruang tunggu, loket, ruang vip, toilet dan kantin dan 

±200 m2 digunakan untuk fungsi kegiatan perkantoran yang terdiri dari 

ruang kepala, ruang staf, ruang rapat gudang dalam, gudang luar dan 

toilet. TPKL Tanjung Ruk merupakan salah satu TPKL yang sangat 

penting karena mewadahi pelayaran ke Jakarta maupun kedatangan 

dari Jakarta, dan mempunyai beberapa fungsi ruang dan fasilitas untuk 

mewadahi semua aktifitas didalam maupun diluar bangunan, dengan 

fasilitas dan ruang-ruang yang dimiliki TPKL Tanjung Ruk belum dapat 

mewadahi semua aktifitas yang terjadi di TPKL baik untuk embarkasi 

dan debarkasi penumpang, maupun sebagai dermaga penyeberangan. 

Ruang yang dimiliki maupun fasilitas penunjang yang dimiliki TPKL 

Tanjung Ruk sangat terbatas, ini dapat dilihat dengan ruang embarkasi 

dan debarkasi yang tidak dapat menampung semua penumpang 

sehingga terlihat keramaian penumpang yang saling berdesakan di 

dalam bangunan baik itu di ruang embarkasi dan debarkasi maupun 

7:ennina{Penumpa1llJ 'J(ppa{Lout I1'ufau (/Jefitu1llJ 1.8 
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diluar ruang embarkasi dan debarkasi, bahkan banyak juga penumpang 

yang menungu diluar bang~.man karena tidak cukupnya ruang didalam 

bangunan untuk menampung semua penumpang yang ada, begitu juga 

pada dermaga TPKL tidak ada fasilitas yang memadai maupun ruang 

khusus untuk menampung penumpang untuk mengantri menaiki kapal 

yang mengantar (kapal roro) mereka kekapal Lawit maupun Louser 

sehingga banyaknya penumpang yang mengantri didepan pintu gerbang 

dermaga tanpa ada perlindungan khusus yang melindungi penumpang 

dari hujan dan panasnya sinar matahari. Persoalan lain juga muncul 

pada saat penumpang menaiki kapal lawit maupun louser dari kapal 

pengantar, kenyamanan maupun kearnanan penumpang sangat 

terabaikan, dimana penyebrangan penumpang dari kapal pengantar ke 

kapal lawit hanya menggunakan tangga yang menghubungkan kapal 

pengantar dengan kapallawit tanpa ada kekuatan yang mendukung dari 

tangga tersebut sehingga jika terdapat ombak akan menggoyangkan 

kapal dan membuat kenyamanan penumpang tidak terjamin. Pada 

parkiran kendaraan, parkiraan tidak dapat menampung semua 

kendaraan dan tidak adanya pemisah yang jelas antara tempat parkir 

mobil dengan parkir motor sehingga banyak kendaraan mobil dan motor 

yang bercampur menjadi satu dan parkir disembarang tempat, hal lain 

juga muncul dengan adanya kegiatan lain diluar bangunan yaitu dengan 

adanya warung makan di daerah pelabuhan yang tidak terwadahi dan 

berdiri sendiri sehingga keindahan didaerah TPKL menjadi berkurang, 

Fasilitas yang dimiliki TPKL Tanjung Ruk juga tidak dapat digunakan 

secara maksimal salah satunya adalah mushola, mushola yang terdapat 

di Tanjung Ruk terlihat tidak terawat dan jarang digunakan oleh 

penumpang ini dikarenakan letak mushola yang jauh dari tempat 

embarkasi dan debarkasi dan juga tidak ada perawatan di daerah 

mushola sehingga banyak rumput - rumput tinggi yang menghalangi 

entrance ke mushola 
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Beberapa persoalan - persoalan yang terjadi di TPKL Tanjung Ruk yang 

berkaitan dengan kenyarnanan psikis dan kemudahan sirkulasi: 

• Kemudahan sirkulasi : 

Belum terpenuhinya kemudahan dalam sirkulasi parkiran dimana 

tidak adanya pemisah yang jelas antara tempat parkir motor 

dengan parkir mobil 

Belum terpenuhinya kemudahan penumpang dalam sirkulasi 

menuju ke kapal lawit 

Belum terpenuhinya kemudahan sirkulasi penumpang dalarn 

memanfaatkan fasilitas yang ada di TPKL 

• Kenyamanan psikis : 

Belum terpenuhinya kenyamanan penumpang pada saat 

menunggu kapal lawit datang, dimana ruang embarkasi 

penumpang hanya dapat menampung ± 300 penumpang 

sedangkan rata-rata penumpang ± 450 penumpang sehingga 

terlihat keramaian penumpang yang saling berdesakan baik 

diruang embarkasi maupun di luar ruang embarkasi bahkan ada 

penumpang yang menunggu di luar bangunan 

Tidak adanya pemisah yang jelas ruang khusus penumpang 

dengan ruang untuk pengantar sehingga cenderung penumpang 

dan pengantar menjadi satu 

Tidak adanya pengamanan yang khusus untuk masalah parkiran 

Persoalan-persoalan tersebut yang menjadikan latar belakang belurn 

terpenuhinya kenyamanan psikis dan kemudahan sirkulasi di TPKL 

Tanjung Ruk. 

~ TPKL Dumai12 

Pelabuhan Dumai adalah pelabuhan samudra yang berada di pantai 

Timur Sumatera, kabupaten Riau yang rnulai dibangun pada tahun 

1957. Pelabuhan Dumai adalah pelabuhan besar yang tidak hanya 

12 Kutipan Dari TA Regina A. Widatie 
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melayani penumpang dalam negeri tetapi juga penumpang luar negeri 

yang setiap tahunnya terdapat ± 835.521 penumpang. 

Ditinjau dari segi pewadahan aktifitas TPKL Dumai belum dapat 

mewadahi seluruh aktifitas yang terjadi di TPKL sehingga sering terjadi 

crossing antar berbagai kegiatan yang disebabkan karena kurangnya 

fasilitas dan tata ruang yang kurang baik sehingga TPKL Dumai tidak 

mampu menampung seluruh penumpang yang ada. Begitu juga pada 

pola sirkulasi penurnpang debarkasi yang turun dari kapal dimana hanya 

terdapat satu pintu keluar melalui bangunan TPKL dan tidak adanya 

ruang khusus untuk menampung sementara penumpang debarkasi 

sehingga banyaknya penumpang debarkasi yang menunggu pada bahu 

jalan yang berada diluar TPKL yang menyebabkan sirkulasi bertambah 

macet dan semrawut. Dengan banyaknya crossing yang terjadi 

menyebabkan seringnya terjadi tindakan kriminal baik pemerasaan 

maupun pemaksaan yang dilakukan oleh agen bus maupun kendaraan 

darat sehingga membuat perasaan tidak aman kepada calon 

penumpang maupun barang bawaan. 

Pada pola sirkulasi kendaraan baik kendaraan pribadi, taxi maupun 

angkutan kota terlihat semrawut ini dikarenakan tidak adanya 

pemisahan yang jelas antara jalur untuk kendaraan pribadi, taxi maupun 

angkutan kota. 

Beberapa persoa/an - persoa/an yang terjadi di TPKL Dumai yang 

berkaitan dengan kenyamanan psikis dan kemudahan sirku/asi : 

• Kemudahan sirkulasi : 

Batum adanya fasilitas khusus yang memudahkan sirkulasi 

penumpang debarkasi untuk menaiki kendaraan urnurn 

Belum terpenuhinya kemudahan penumpang dalam sirkulasi 

parkiran dimana tidak adanya pemisah yang jelas antara tempat 

parkir taxi, kendaraan pribadi maupun angkutan kota 
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• Kenyamanan psikis : 

Belum tercapainya kenyamanan pada penumpang debarkasi 

pada saat keluar dari TPKL dimana yang hanya terdiri dari satu 

pintu keluar sehingga terjadinya antrian penumpang yang saling 

berdesak-desakkan. 

Tidak adanya ruang debarkasi sehingga penumpang banyak 

yang menunggu pada bahu jalan diluar TPKL, sehingga 

kenyamanan penurnpang pada saat menunggu dijemput atau 

menunggu angkutan umLim belum tercapai 

Belum tercapainya kenyamanan penumpang pada saat akan 

menaiki kendaraan umum dimana sering terjadinya aksi tarik 

menarik penumpang oleh agen 

Persoalan-persoalan tersebut yang menjadikan latar belakang belum 

terpenuhinya kenyamanan psikis dan kemudahan sirkulasi di TPKL 

Dumai. 

» TPKL Tanjung Emas 13 

Pelabuhan Tanjung Emas adalah pelabuhan yang berada di 

Semarang yang dulunya dinamakan pelabuhan Rede, pelabuhan 

Tanjung Emas dibangun sejak tahun 1982. 

TPKL Tanjung Emas merupakan pelabuhan sebagai pintu gerbang 

masuknya kapal penurnpang kedaerah jawa tengah, dimana TPKL 

tersebut dapat menampung ± 600 penumpang, tetapi kapasitas tersebut 

belum dapat menampung keseluruhan penumpang yang ada yang 

kurang lebih terdapat 700- 1250 penumpang sehingga sebagian 

penumpang yang tidak tertampung menunggu di lobby. Sama halnya 

dengan pengantar penumpang dimana pada TPKL Tanjung Emas 

terdapat ruang khusus untuk pengantar yang dapat menampung ± 32 

orang, dengan kapasitas yang terlalu sedikit tersebut sehingga 

cenderung para pengantar bercampur diruang lobby bersama para 

penumpang. Dengan kapasitas ruang embarkasi penumpang dan 

13 Kutipan Dari TA Loade M. Mizan S 
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embarkasi pengantar tersebut yang membuat ruang lobby menjadi padat 

dan berdesakan bahkan juga banyak para penumpang maupun 

pengantar yang menunggu diluar bangunan karena kapasitas lobby 

yang tidak mencukupi lagi. Dengan kondisi tersebut dan juga tidak 

adanya pemisah antara ruang lobby dan ruang penumpang yang 

rnembuat penumpang maupun pengantar yang saling berdesakan di 

depan pintu masuk sehingga menyulitkan para petugas dalam 

pengecekan tiket. 

Kapal - kapal yang berlabuh dipelabuhan Tanjung Emas belum 

memakai TPKL yang ada karena belum ada ruang fasilitas penjemputan 

sehingga pelabuhan yang dipakai sekarang adalah dermaga Samudera 

yang berada di samping utara bangunan. Pencapaian menuju ke TPKL 

Tanjung Emas dari jalan raya juga dirasakan sangat jauh dimana 

pencapainnya ± 1 km. 

Sarana parkir yang ada kurang mencukupi, dimana kapasitas mobil 

yang dibutuhkan 1,5 kali dari jumlah yang ada sekarang,bahkan pada 

bulan tertentu (hari raya Idul Fitri dan Tahun Baru) sarana parkir 

memakai jalan yang digunakan untuk sirkulasi angkutan peti kemas dan 

juga belum adanya pemisah tempat parkir jenis mobil umum dan pribadi. 

Beberapa persoalan - persoalan yang terjadi di TPKL Tanjung Emas 

yang berkaitan dengan kenyamanan psikis dan kemudahan sirkulasi : 

• Kemudahan sirkulasi : 

Belurn tercapainya kemudahan penumpang untuk menuju ke 

TPKL Tanjung Emas dimana jarak antara jalan raya menuju ke 

TPKL ± 1 km 

Belul11 terpenuhinya kemudahan penumpang dalam sirkulasi 

parkiran dimana tidak adanya pemisah yang jelas antara tempat 

parkir umum dan pribadi 

• Kenyamanan psikis : 

Bell.lm tercapainya kenyamanan penumpang maupun pengantar 

karena kapasitas ruang embarkasi penumpang maupun 
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pengantar tidak mencukupi untuk rnenampung semua 

penumpang dan pengantar yang ada 

Tidak adanya pengamanan khusus terhadap parkiran 

Persoa/an-persoa/an tersebut yang menjadikan Jatar be/akang be/um 

terpenuhinya kenyamanan dan kemudahan di TPKL Tanjung Emas. 

Persoalan-persoalan yang terjadi di Terminal Penumpang Kapal Laut 

(TPKL) Indonesia sebagian besar mempunyai persoalan yang sarna 

yaitu tidak terciptanya kenyarnanan dan kernudahan bagi penumpang 

khususnya kenyamanan psikis dan kemudahan sirkulasi baik bagi 

penumpang embarkasi maupun penurnpang debarkasi, persoalan 

tersebut terjadi karena sudah tidak memadainya kapasitas ruang TPKL 

untuk menampung seluruh penumpang yang setiap tahunnya 

mengalami kenaikan, pola tata ruang yang tidak baik juga melatar 

belakangi persoalan yang terjadi dimana tidak adanya ruang khusus 

bagi pengantar penumpang sehingga fungsi ruang yang digunakan 

untuk embarkasi penumpang tidak dapat difungsikan secara maksimal, 

tidak adanya ruang sementara untuk debarkasi penurnpang dan juga 

tidak adanya pemisah yang jelas antar ruang. 

Pola tata ruang dan sirkulasi yang kurang baik juga dapat menyebabkan 

tidak tercapainya kemudahan bagi penumpang baik penurnpang 

embarkasi maupun debarkasi dalam pencapaian melakukan suatu 

kegiatan. 

Fasilitas TPKL tidak hanya terbatas pada embarkasi dan debarkasi 

penumpang tetapi juga pada parkiran kendaraan penumpang maupun 

kendaraan umum dengan pola sirkulasi yang tidak baik dan tidak 

adanya pemisah yang jelas antara jalur dan parkir kendaraan pribadi 

dengan kendaraan umum membuat kenyamanan dan kemudahan tidak 

akan tercapai. 
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Beberapa hal persoa/an yang me/afar be/akangi be/um fercipfanya 

kenyamanan psikis dan kemudahan sirku/asi pada TPKL : 

• Kenyamanan psikis : 

Fasilitas dan ruang yang tidak memadai yang tidak dapat 

mewadahi semua kegiatan yang terjadi dan tidak cUkupnya 

kapasitas ruang yang dimiliki yang tidak dapat menampung 

seluruh penumpang yang ada. 

Tidak adanya pemisah yang jelas ruang khusus penumpang 

dengan ruang untuk pengantar sehingga cenderung penumpang 

dan pengantar menjadi satu 

• Kemudahan sirkulasi : 
j 

Pola tata ruang dan sirkulasi yang kurang baik, yang mernbuat 

kesulitan bagi penumpang dalam pencapaian suatu kegiatan 

"1 Tidak adanya pemisahan yang jelas terhadap sirkulasi kendaraan 

Dengan melihat permasalahan-permasalahan yang terjadi di TPKL, 

sehingga diperlukan suatu perubahan maupun pengembangan baik 

pada sistem sirkulasi dan pola tata ruang yang dapat memberikan 

kemudahan penumpang dalam pencapaian melakukan suatu kegiatan 

dan rnemberikan kenyamanan psikis bagi penumpang dengan adanya 

pemisahan ruang yang jelas dan kapasitas ruang yang dapat 

menampung semua penumpang maupul1 pengantar yang ada dan 

adanya fasilitas maupun ruang khusus untuk embarkasi penumpang, 

debarkasi penumpang dan ruang pengantar. Sistem sirkulasi parkiran 

juga harus diperhatikan dimana ada pemisahan yang jelas antara 

kendaraan pribadi, umum dan motor dan kapasitas parkiran yang dapat 

rnenarnpung semua kendaraan yang masuk ke area TPKL. 
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1.3.2 Studi Kasus 

Studi kasus dilakukan oleh penulis dari beberapa contoh bangunan yang 

rnerniliki terna dan penekanan konsep yang serupa, sehingga dapat dijadikan 

acuan dan munculnya gagasan-gagasan baru dalarn penyelesaian desain 

bangunan TPKL : 

1.3.2.1 Terminal kapal penumpang IIHarumi Jepang" 

Dibangun tahun 1991 untuk rnengantisipasi perturnbuhan penurnpang 

kapal penyebrangan. Terminal Harumi menciptakan sesuatu yang unik 

untuk prasarana transportasi-sebuah nilai roman. Terletak dekat dengan 

jantung Tokyo (3 km dari distrik Ginza). 

Arsitek Minoru Takeyama menjelaskan bahwa tujuan utama adalah 

menciptakan taman dengan nuansa perairan dibagian dasar bangunan, hal 

mana telah berhasil dilakukan dengan baik, menggunakan ubin-ubin 

berwarna-warni dalam pola-pola yang mencolok, memberi kesan air dan 

berhasil memadukan taman untuk umum yang modern. Satu bagian unik 

dari ruang terbuka di pelabuhan tokyo 

Pemandangan pada semua level dari jalan masuk ke arah luar 

pelabuhan adalah spektakuler. Yang cukup dekat adalah jembatan pelangi, 

nama yang diberikan berdasarkan lampu warna-warni yang membatasinya. 

Suatu hal yang lebih menonjol dari terminal adalah lampu pemandu kapal 

untuk menunjukkan arah lalulintas penyebrangan. 

Desainnya yang mencolok, struktur persegi panjang putih dengan 

tekanan warna merah terang ditutupi dengan pola berbentuk piramida. 

Memiliki fungsi menaikan dan menurunkan penumpang dengan efisien. 

Dalam perancangan Terminal Kapal Penumpang "Harumi Jepang" 

arsitek Minoru Takeyama mencoba menciptakan suatu bagian unik dari 

ruang terbuka dengan memainkan warna-warni ubin dengan pola mencolok. 

Dalam pendesaianan terminal penumpang kapal Harumi Jepang dapat 

dijadikan sebagai gagasan dalam pendesaianan TPKL di Pulau Belitung, 

dengan permainan warna ubin yang dapat dijadikan sebagai pengarah 
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untuk mernudahkan sirkulasi dan dapat memberikan kesan unik pada TPKL 

tersebut 

1.3.2.2 Teater Nasional di Guatemala City 

Teater Nasional di Guatemala City merupakan salah satu contoh 

termuka dari teater, teater nasional guatemala city terletak di puncak bukit dan 

bentuknya mencerminkan jajaran pegunungan berapi di dekatnya. Penggunaan 

warna yang berani pada teater nasional guatemala city merupakan suatu usaha 

oleh perancang untuk menyamarkan atau mengubah skala teater, guna 

membuat masda bangunan terlihat mengapung di atas puncak bukit dan 

menyurut kejauhan, meningkatkan efek dramatik yang dimiliki bangunan. 

Dalam perancangan Teater Nasional di Guatemala City, arsitek 

mencoba menggunakan warna yang berani pada bangunan teater untuk 

menyamarkan atau mengubah skala teater tersebut. Perancangan pada teater 

dapat dijadikan sebagai gagasan dalam pemakaian warna yang berani pada 

TPKL untuk menyamarkan atau mengubah skala TPKL tersebut. 

1.3.2.3 Gereja Episkopus, Asheville, California Utara 

Gereja Episkopus menunjukkan suatu rangkaian bentuk geometrik yang 

agak luas di dalam bagian-bagian utamanya. Melalui pilihan yang bijaksana atas 

bahan-bahan, masing-masing memberikan sekumpulan nilai skalanya sendiri, 

penggabungan diambil bersama secara mengagumkan dalam suatu ekspresi 

kesesuaian yang mudah dilihat. Pembentukkan massa, bentuk dan tekstur yang 

berbeda-beda semuanya bekerjasama untuk menghasilkan suatu gambaran 

skala yang lebih tepat ketimbang yang dilakukan bahan-bahan secara terpisah. 

Pada Gereja Episkopus perancang mencoba adanya pembentukan 

massa, bentuk dan tekstur yang berbeda-beda yang dapat menghasilkan suatu 

gambaran skala yang lebih tepat. Dalam perancangan gereja Episkopus dapat 

dijadikan gagasan dalam perancangan TPKL dengan pembentukan massa, 

bentuk dan tekstur yang berbeda-beda yang dapat menghasilkan suatu 

gambaran skala. 

"". 
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1.3.3 Kegiatan TPKL Belitung 

TPKL akan mewadahi aktifitas embarkasi dan debarkasi dengan 

menyediakan ruang dan fasilitas yang saling berkaitan satu sarna lain. 

Aktifitas akan diarahkan dengan memberikan kepuasaan kepada 

penumpang dengan melalui penekanan pada kenyamanan psikis dan 

kemudahan sirkulasi 

Adapun aktifitas dan fasilitas yang mewadahi tersebut adalah : 

1.3.3.1 Embarkasi 

Akti'fitas yang ditujukan bagi penumpang yang akan berangkat 

dengan menggunakan transportasi kapal laut, aktivitas embarkasi lebih 

kepada administrasi penumpang (permasalahan tiket), kemanan (barang 

bawaan), pemanfaatan fasilitas oleh penumpang dan kegiatan 

menunggu keberangkatan 

Ruang-ruang yang akan mewadahi aktivitas tersebut antara lain 

adalah loby embarkasi, fasilitas penunjang, ruang check in, loket, ruang 

embarkasi dan ruang pengantar 

1.3.3.2 Debarkasi 

Aktifitas yang ditujukan bagi penumpang yang datang/turun dari 

kapal, akti'fitas tersebut lebih kepada penerimaan penumpang yang 

dianggap sebagai wisata yang bertamu kedaerah tersebut sehingga 

diperlukan fasilitas penunjang yang dapat memberikan informasi yang 

lebih terhadap tempat parawiasata dan fasilitas penunjang parawisata 

tersebut. Ruang-ruang yang akan mewadahi aktifitas tersebut antara lain 

adalah ruang debarkasi, ruang informasi keparawisataan, lobby 

debarkasi, dan fasilitas penunjang 

1.3.3.3 Pengantar 

Aktifitas mengantar penumpang yang akan melakukan perjalanan 

dengan menggunakan transportasi laut dimana aktifitas tersebut lebih 

kepada mengantarkan dan menunggu penumpang yang diantar hingga 

naik kekapal dan berangkat. Ruang-ruang yang akan mewadahi aktifitas 
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tersebut antara lain adalah lobby, fasilitas penunjang dan ruang 

pengantar 

1.3.3.4 Penjemput 

Akltifitas menjemput penumpang yang datang dari daerah lain 

menuju daerah tersebut yang menggunakan transportasi laut, aktifitas 

tersebut lebih kepada menunggu hingga penumpang yang akan 

dijemput tiba/datang. Ruang-ruang yang akan mewadahi aktifitas 

tersebut antara lain adalah Lobby dan fasilitas penunjang 

Kegiatan Pelaku 

Kelompok kegiatan dan 
aktifitas TPKL 

Kegiatan Pengelola dan 
pe:nellnjllng 

Kegiatan Servis 

Meniemput 

Beribadah 

Restourant 

Gambar 1.2 Skema kelompok kegiatan dan aktifitas TPKL 
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1.4 Kajian Pustaka 

1.4.1 Kenyamanan Psikis 

Kenyamanan psikis merupakan kenyamanan yang lebih ditekankan 

kepada kenyamanan psikologi rnanusia dimana kenyamanan psikis hanya 

dapat dirasakan oleh pengguna bangunan tersebut, ada beberapa cara 

pengguna dapat merasakan kenyamanan psikis, atara lain dengan cara : 14 

Penglihatan (Visual system)
 

Perasaan (Feeling)
 

Penginderaan oleh tubuh (Basic orienting system)
 

Pendengaran (Audiotory system)
 

Penciuman (Taste-smell system)
 

Dari beberapa cara tersebut pengguna dapat menelah dan merasakan 

kenyamanan psikis dari suatu bangunan yang dapat memberikan 

kepuasaan dan ketenangan didalam bangunan. 

Ada beberapa cara dalam mewujudkan kenyamanan psikis didalam suatu 

bangunan antara lain: 

•	 Wama 

Penggunaan material, tekstur didalam suatu bangunan/ruangan juga harus 

rnemperhatikan warna dari material/tektur tersebut, karena tanpa adanya 

kecocokan dalam warna material/tekstur tersebut pemaknaan dari 

material/tektur tersebut tidak dapat dirasakan dengan baik, warna juga 

dapat mewujudkan kenyamanan psikis didalam suatu ruang, dimana setiap 

wama mempunyai arti yang berbeda, warna-warna yang gelap akan 

memberikan kesan sempit terhadap suatu ruangan sedangkan warna­

warna cerah akan memberikan kesan lega terhadap suatu ruangan, 

kombinasi warna juga dapat memberikan kesan ruangan yang arsistik dan 

menarik, sehingga dengan pemilihan dan perpaduan jenis warna akan 

memberikan perasaan yang berbeda dalam suatu ruangan yang dapat 

memberikan kenyamanan psikis terhadap orang yang ada di dalam ruangan 

tersebut 

14 Lang Jon, Op Cit. 
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"Warna sebagai sifat dasar cahaya. Warna ditentukan dari panjang 

gelombangnya : mulai dari yang terpanjang gelombangnya Yaitu merah, 

kita selanjtnya dapat melihat spektrum jingga, kuning, hijau, biru dan ungu 

sebagai gelomabang cahaya yang terpendek. Ketika cahaya yang berwarna 

ini hadir pada sumber cahaya dalam kuantitas yang hampir sama, 

kombinasinya akan menghasilkan cahaya putih-cahaya yang sebenarnya 

tidak berwama" 15 

"Bukti dari arti-arti dari warna-warna dalam perbedaan sosial dan kontek 

budaya adalah dengan tingginya pertentangan" (Hayward 1974, porter and 

Mikellides 1976) 

• Tekstur 

Keanekaragaman bentuk dan pontensi texture yang besar untuk 

mengarahkan tanggapan manusia, jika texture suatu permukaan cukup 

halus, seseorang mungkin untuk rnerasakannya dalam suatu cara yang 

intim, mengenali hubungan fisik dari unit texture terhadap tubuh manusia 

dan tangan dan juga mungkin terhadap rentangan tangan dan tinggi 

manusia 16 sehingga dengan adanya suatu cara yang intim dalam 

merasakan suatu texture akan membuat terwujudnya suatu kenyamanan 

psikis yang dirasakan oleh manusia didalam suatu ruangan 

"Texture merupakan bentuk bahasa yang paling intim yang dipergunakan 

sebuah bangunan di dalam berkomunikasi dengan kita, tanpa 

keanekaragaman tekstur, dialog kita akan seperti percakapan dengan robot 

yang hanya dapat mengatakan satu atau dua kalimat pendek. 

Keanekaragaman tekstur, digunakan dengan keterampilan perancang yang 

peka, memungkinkan suatu rangkaian percakapan yang luas " 17 

• Material 

Material merupakan suatu elernen yang sangat penting bagi bangunan 

diarnana material sebagai pembentuk suatu bangunan atau ruang, 

15 Francis D.K Ching, I1ustrasi Desain Interior 
16,17 Frank Orr, Skala Dalam Arsitekture 
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sehingga pemilihan jenis material harus benar-benar diperhatikan karena
 

setiap jenis material mempunyai makna yang berbeda, dan material juga
 

dapat memberikan persepsi besaran terhadap suatu ruang sehingga untuk
 

terwujudnya kenyamann psikis suatu ruangan diperlukan pemilihan jenis
 

material yang disesuaikan dengan fungsi ruangan tersebut sehingga
 

pengguna ruangan dapat merasakan kenyamanan didalam ruangan
 

tersebut
 

• Dimensi 

Dimensi merupakan salah satu faktor tercapainya kenyamanan psikis dalam
 

suatu bangunan/ruang tanpa adanya perhitungan dirnensi ruang yang baik
 

ruang tidak akan dapat memberikan kenyamanan dan mewadahi semua
 

aktifitas/kegiatan yang terjadi didalamnya. Dimensi menentukan proporsi
 

dari bentuk, sedangkan skalanya ditentukan oleh ukuran relatif terhadap
 

bentuk-bentuk lain dalam konteksnya sehingga dengan adanya proporsi
 

ruang dan skala ruang, ruang dapat diukur sesuai dengan kapsitas dan
 

kegiatan/aktifitas yang diwadahinya sehingga kenyamanan psikis didalam
 

suatu ruang dapat tercapai
 

Dari beberapa cara tersebut dalam mewujudkan kenyamanan psikis bagi 

pengguna khususnya penumpang, penulis mencoba lebih menekankan 

dengan cara pewarnaan dan dimensi dalam mewujudkan kenyarnanan 

psikis pada desain TPKL di Pulau Belitung 

1.4.2 Kemudahan Sirkulasi 

Sirkulasi merupakan alur yang membawa manusia menuju dan 

mencapai suatu kegiatan/aktivitas, sehingga tanpa adanya sirkulasi yang 

baik pencapaian suatu kegiatan akan sulit untuk dicapai. 

"......Hubungan antara Iingkup tubuh manusia dengan Iingkup tempat tingga/ 

kita se/a/u berubah-ubah. Kita membuat tempat-tempat yang merupakan 

ekspresi dari penga/aman menda/am kita bahkan saat penga/aman ini 

dibangkitkan o/eh tempat-tempat yang te/ah kita buat. Entah kita sadar atau 
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tidak sadar akan proses ini, tubuh dan pergerakan kita selalu berada dalam 

keadaan berdiolaog dengan bangunan kita" (Charles Moore dan Robert 

Yudell -Body, memory and Architecture- 1977) 

Alur gerak kita dapat dibayangkan sebagai benang yang menghubungkan 

ruang-ruang pada suatu bangunan atau suatu rangkaian ruang-ruang 

interior maupun eksterior, bersama-sama. Karena kita bergerak dalam 

waktu, melalui suatu tahapan, didalam ruang. Maka kita merasakan suatu 

ruang dalam hubungan akan di mana kita berada dan dimana kita 

menetapkan tempat tujuan. 18 

Pencapaian sirkulasi tidak hanya terjadi didalarn bangunan tetapi juga di 

luar bangunan sehingga diperlukan perencanaan yang baik yang dapat 

memberikan kemudahan sirkulasi baik kemudahan sirkulasi kendaraan 

maupun kemudahan sirkulasi penumpang 

Kemudahan sirkulasi dapat diwujudkan dengan adanya pemisahan jalur 

yang jelas antara kendaraan mobil, motor maupun angkutan umum dan 

adanya perbedaan jalur antara jalur kendaraan dengan jalur pejalan kaki. 

Kemudahan sirkulasi didalam bangunan dapat diwujudkan dengan 

penataan pola tata ruang yang baik dan adanya elemen maupun faktor lain 

(warna) yang dapat dijadikan sebagai pengarah dalam pencapaian suatu 

kegiatan/aktifitas 

1.5 Tinjauan terhadap fungsi 

Dengan memperhatikan uraian singkat diatas mengenai fasilitas dan 

aktivitas yang akan diwadahi dalam TPKL. Dapat disimpulkan jika perancangan 

proyek memiliki batasan dalam pengembangan terhadap fungsi dan sistem 

keruangannya. 

Kepentingan arsitektur disini adalah menciptakan TPKL yang dapat 

memberikan kenyamanan dan kemudahan dalam mendukung sepenuhnya 

setiap aktivitas yang akan berlangsung didalmnya 

18 Francis D.K. Ching Bentuk, Ruang dan Tatanan 
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Upaya perancangan arsitektural untuk terciptanya pola tata ruang yang dapat 

dicapai dengan mudah dan memberikan kenyamanan dalam pencapaianya dan 

terciptanya ruang maupun fasilitas penunjang untuk mewadahi semua 

kegiatan/aktifitas yang terjadi 

1.6	 Permasalahan 

Permasalahan disini merupakan hal-hal yang dianggap melandasi suatu 

perancangan, sehingga masih diperlukan pemahaman dan pengkajian yang 

lebih mendalam dengan tujuan terselesaikannya permasalahan-permasalahan 

yang ada. 

1.6.1	 Permasalahan Umum 

Bagaimana merancang TPKL yang representif yang dapat 

memaksimalkan fungsi ruang yang ada di dalamnya dan dapat 

mewujudkan ruang embarkasi dan ruang debarkasi yang 

memadai dan memberikan kenyaman psikis dan kemudahan 

sirkulasi bagi penumpang. 

1.6.2	 Permasalahan Khusus 

Bagaimana rnengungkapkan suatu ruangan baik didalam maupun 

diluar bangunan TPKL Belitung yang dapat memberikan 

kenyamanan psikis dan kemudahan sirkulasi bagi penurnpang. 

1.7 Tujuan dan sasaran 

1.7.1 Tujuan 

1.7.1.1	 Tujuan umum 

Dapat memaksimalkan fungsi ruang baik ruang dalam maupun ruang 

luar TPKL melalui penataan dan pemanfaatan lahan secara optimal 

dan penyedian sarana pendukung yang lebih memadai sehingga 

mampu memberikan kenyamanan psikis dan kemudahan sirkulasi 

bagi penggunanya dan dapat mempelancar arus penumpang, barang 

dan kendaraan lebih maksimal dimana diharapkan dapat mendorong 
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peningkatan keparawisataan dan perdagangan sehingga yang dapat 

mendorong laju perkembangan perekonomian pulau belitung. 

1.7.1.2 Tujuan khusus 

•	 Dengan penekanan pada kenyamanan psikis dan kemudahan 

sirkulasi diharapkan dapat memberikan kepuasaan bagi 

penumpang dalarn rnelakukan suatu kegiatan/aktifitas didalam 

bangunan dan dapat memberikan citra yang baik terhadap TPKL 

sebagai pintu gerbang wisata 

•	 Memperoleh hasil rancangan terpadu yang berdasarkan pada 

rumusan konsep perancangan tersebut 

1.7.2 Sasaran 

1.7.2.1	 Sasaran umum 

Identifikasi pengguna bangunan dan pelaku kegiatan, identifikasi 

karakter kegiatan, fungsi ruang, kebutuhan ruang, jenis ruang dan 

besaran ruang, pola dan karakteristik kegiatan untuk mendapatkan 

hubungan ruang dan organisasi ruang 

1.7.2.2 Sasaran Khusus 

•	 Mengidentifikasi, mengenali dan mempelajari karakter pengguna 

sehingga yang dapat memberikan gagasan dalam perencanaan 

TPKL 

•	 Mengidentifikasi bentuk, warna dan skala pada ruang yang 

dijadikan sebagai salah satu faktor pencapaian kenyamanan 

psikis dan kemudahan sirkulasi 

1.8 Lingkup Pembahasan 

1.8.1 Lingkup Non Arsitetural
 

Pembahas~m pada lingkup non arsitektural akan meliputi :
 

Kajian tentang TPKL, yaitu meliputi :
 

Pengertian dan teori-teori TPKL
 

Syarat-syarat keruangan
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1.11 Sistematika Penulisan 

Pembahasan dalam proses perancangan TPKL ini akan disajikan dalam 

bentuk esai yang disertai gambar-gambar dan sketsa-sketsa penjelas. 

Pembahasan tersebut akan ditulis secara sistematis yaitu : 

BAB. I Pendahuluan 

Menjelaskan mengenai batasan dan pengertian judul perancangan, 

latar belakang, permasalahan, tujuan dan sasaran perancangan, 

peta orientasi kawasan perancangan, fasilitas dan aktifitas 

pelabuhan, tinjauan pustaka, metode perancangan dan sistematika 

pembahasan. 

BAB. II Tinjauan aktifitas dan kebutuhan ruang di TPKL Pulau Belitung 

Menjelaskan mengenai pengertian dan teori-teori TPKL, syarat­

syarat keruangan, kebutuhan ruang, penyedian fasilitas dan besaran 

ruang 

BAB. III Analisis kenyamanan psikis terhadap perancangan TPKL 

Menjelaskan pengertian dan gambaran umum rnengenai 

kenyarnanan psikis dan faktor-faktor yang dapat me.ciptakan 

kenyamanan psikis 

BAB IV Analisis kemudahan sirkulasi terhadap perancangan TPKL 

Menjelaskan pengertian dan gambaran umum mengenai kemudahan 

sirkulasi dan faktor-faktor yang dapat menciptakan kemudahan 

sirkulasi 

BAB. V Konsep Rancangan 

Menjelaskan mengenai penerapan konsep pola tata ruang dan 

sirkulasi yang dapat memberikan kenyamanan dan kemudahan. 

BAB. VI Schematic Design 

Bagian ini akan mengeruaikan dalam bentuk desain skematik 

mengenai penerapan konsep perancangan kedalam bangunan. Dlam 

penjelasannya akan lebih banyak digunakan bahasa gambarlskema 
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BAB. VII Pengembangan Rancangan 

Merupakan laporan mengenai perjalanan desain yang dilakukan 

selama masa studio. 

BAB. VIII Rancangan Final 

Akan memuat gambar-gambar kerja dan presentasi arsitektural yang 

dihasilkan dari tahap pengembangan design. 

Daftar Pustaka 

Daftar Iiteratur yang menjadi rujukan atau sumber informasi penulis 

selama masa perancangan 

Lampiran 

Berisi mengenai data-data penjelas yang digunakan selama masa 

pra perancangan dan perancangan 
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Latar Belakang Arsitektural 
~ Tinjauan peran & fungsi TPKL 
~ Kondisi TPKL pulau Belitung 
~ Pentingnya mewujudkan 

kenyamanan & kemudahan 

Permasalahan Khusus 
"Bagaimana mengungkapkan pola tata 
ruang bangunan TPKL Belitung yang 
dapat memberikan kenyamnan psikis 
dan kemudahan sirkulasi bagi 
penumpang" 

Merancang sebuah bangunan 
yang dapat mengatasi 
persoalan-persoalan yang sering 
terjadi di pelabuhan yang dapat 
memberikan kenyamanan 
psikis & kemudahan sirkulasi 
bagi penumpang dengan 
penekanan pada pola tata ruang 

informasi maupun data yang 
dibutuhkan dalam 
perencanaan & perancangan 
untuk memperoleh gambaran 
pemecahan permasalahan 
arsitektural & struktural yang 
muncul selama dalam masa 
perancangan yang meliputi 
study kepustakaan, kompilasi 
informasi, data & sumber 
data yang dibutuhkan selama 
dalam masa perancangan 

Perumusan 
konsep 

o 
Penekanan pada pola tata ruang o 
yang dapat memberikan 
kenyamanan & kemudahan 
bagi penumapang yang akan 
diterapkan dalam perancangan, 
diantaranya : 
- konsep pola tata ruang 
- konsep sirkulasi didalam 

dan diluar bangunan
 
- konsep penampilan bangunan
 
- fasilitas
 
- konsep penggunaan teknologi
 
konsep lebih ditekankan untuk
 
menciptakan sirkulasi dan pola
 
tata ruang yang dapat
 
memberikan kenyamanan &
 
kemudahan bagi penumpang
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1.13 Kerangka Analisis Kenyamanan Psikis 

- . ­ ~ ___i~~ 

Texture - Analisa pengaruh texture terhadap kenyarnanan psikis I Konsep pemilihan texture I 
- Ragarn bentuk texture 

Material 

- Analisa pengaruh material terhadap kenyarnanan psikis 
- Material dan penerapannya dalam elemen-elemen bangunan 
- Jenis-jenis material yang dapat mempengaruhi kenyamanan I Konsep pemilihan material I 
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1.14 Spesifikasi Proyek 

1.14.1 Esensial Proyek 

Proyek Terminal Penumpang Kapal Laut di Pulau 

Belitung. 

Defenisi Proyek Merupakan suatu wadah atau bangunan umum 

yang berfungsi untuk rnenarnpung dan 

melayani proses perpindahan penumpang 

yang akan dan telah menggunakan jasa 

transportasi laut. 

Lokasi Terdapat lima pilihan lokasi di Pulau Belitung, 

dimana kelimanya sebelum diputuskan untuk 

dijadikan site perancangan terlebih dahulu 

akan melalui penilaian dan pertimbangan­

pertimbangan khusus untuk mendapatkan hasil 

rancangan yang maksimal. 

Luas Lahan 25.000 m2 

Luas Building 12.600 m2 

Coverage 

Floor Area Ratio 1-3 

1.14.2	 Pengguna 

Pengguna kegiatan yang akan menggunakan TPKL dibedakan 

menjadi dua yaitu: 

1.	 Pengguna yang sifatnya tetap yaitu : 

Merupakan orang-orang yang bekerja menjalankan dan menjaga 

kelangsungan kegiatan dalam TPKL, meliputi : 

~	 Pengelola pengguna yang mengelola, megatur dan 

mengorganisasikan pusat perbelanjaan menjadi kesatuan operasi 

yang terdiri dari pimpinan, staff dan karyawan 
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~	 Pedagang pengguna yang menyewa retail-retail untuk 

memasarkan ~~rang dagangannya 

2.	 Pengguna yang sifalnya tidak tetap : 

Pengguna yang secara khusus ditujukan kepada penumpang, 

pengantar dan penjemput dimana kegiatan yang dilakukan yaitu 

embarkasi, debarkasi, mengantar dan menjemput 

1.14.3 Kegiatan pada TPKL 

1.	 Sistem kegiatan di luar terminal 

Sistem kegiatan di luar terminal meliputi kegiatan yang 

berhubungan dengan aktivitas terminal baik itu dalam proses 

pelayanan penunjang maupun pelayanan utama yaitu proses 

embarkasi dan debarkasi penumpang. Secara garis besar sistem 

kegiatan tersebut meliputi : 

•	 Sistem jaringan jalan 

•	 Sistem parkiran kendaraan 

•	 Sistem sirkulasi 

•	 Sistem transportasi laut 

2.	 Sistem kegiatan di dalam terminal 

Sistem kegiatan di dalam terminal dipengaruhi oleh beberapa 

kepentingan baik itu mencakup operasional terminal itu sendiri 

yang merupakan aktivitas utama, kepentingan instansi terkait 

(pemerintah), serta fasilitas penunjang lainnya. 

Secara garis besar kegiatan di dalam terminal dapat 

dikelompokkan sebagai berikut : 

a.	 Unit penumpang dan barang bawaan diproses 

oleh perusahaan pelayaran dalam bangunan 

terminal 

b.	 Reguler . penumpang dan barang bawaan diproses 

dalam satu bangunan, sedang organisasi 

pengaturan dilakukan oleh perusahaan 
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pelayaran 

c.	 Konsolidasi penumpang dan barang bawaan diproses 

dalam satu bangunan sedangkan 

organisasinya diatur oleh satu badan 

1.14.4 Unsur-unsur pembentuk kegiatan 

~	 Unsur yang dilayani 

•	 Penumpang yaitu penumpang embarkasi, penumpang 

debarkasi dan penurnpang transit 

•	 Pengantar/penjemput 

•	 Pihak lain pengguna jasa TPKL 

~	 Unsur yang me/ayani 

•	 Unsur pengelola, terdiri dari : 

Penguasa pelabuhan, adalah pihak yang bertanggung jawab 

terhadap kelancaran operasional pelabuhan laut. Dalam hal ini 

Perurnpel (perusahaann umum pelabuhan) bertanggung jawab 

terhadap Adpel (administrasi pelabuhan) lalu Dirjen (direktur 

jendral pelbuhan laut) 

Pemerintah, ada/ah pihak yang bertanggung jawab terhadap 

keamanan dan keselamatan penumpang serta hal-hal yang 

bersifat politis 

•	 Unsur penyewa, terdiri dari : 

Perusahaan pelayaran, yang bertugas memberikan pelayanan 

langsung terhadap penumpang dan barang 

Pengusaha komersil, yaitu pihak yang biasanya menyediakan 

barang-barang kebuituhan untuk para pemakai jasa TPKL 

1.14.5 Macam Kegiatan 

~	 Kegiatan embarkasi (keberangkatan penumpang) 

•	 Kegiatan utama, meliputi: kegiatan menuju area TPKL, 

pemerikasaan tiket, deteksi penumpang dan barang, check in, 

menunggu, menuju kapal laut dan naik kekapal laut. 
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•	 Kemungkinan kegiatan lain, meliputi : Kegiatan ke lavatory, 

beribadah, mengirim berita (surat, telepon, fax), makan dan 

minum, berbelanja dan lain-lain. 

>-	 Kegiatan debarkasi (kedatangan penumpang) 

•	 Kegiatan utama, meliputi kegiatan penumpang 

turun/meninggalkan kapal laut, masuk ke ruang debarkasi, 

deteksi penumpang dan barang, menemui penjemput, 

memesan kendaraan dan meninggalkan TPKL. 

•	 KemLJngkinan kegiatan lain,. meliputi kegiatan lavatory, 

mengerim berita (telepon), makan dan minum, belanja, 

beribadah dan meninggalakan TPKL. 

>-	 Kegiatan pengantar/penjemput 

•	 Kegiatan utama, meliputi : memasuki area terminal, mencari 

informasi pelayaran, rnenunggu, meninggalkan area terminal 

penumpang. 

•	 Kemungkinan kegiatan lain, meliputi : kegiatan menunggu saat 

kedatangan/keberangkatan penumpang yang diantar/dijemput, 

ke lavatory, mengerim berita, makan dan minum. 

)0>	 Kegiatan lembaga pe/ayanan umum 

•	 Keparawisataan, meliputi memberi layanan informasi 

keparawisataan, hotel dan biro perjalanan bagi wisatawan 

mancanegara maupun wisatawan domestik. 

•	 Bea cukai, meliputi : melayani masalah bea cukai/fiskal bagi 

penumpang dan barang internasional. 

•	 Kesehatan, meliputi : memberikan pelayanan pemeriksaan dan 

perawatan kesehatan bagi penumpang dan pengunjung. 

•	 Pos dan telekomunikasi, meliputi : melayani penjualan benda­

benda pos dan pengiriman surat, rnelayani kebutuhan akan 

fasilitas telekomunikasi jarak jauh (telepon umumllokal, 

interlokal dan internasional) 
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•	 Aparat keamanan TPKL, meliputi : mengatur dan menjaga 

keamanan dan ketertiban kawsan terminal di TPKL, mengontrol 

keluar-masuk penumpang, barang dan pengunjung, 

menanggulangi kemungkinan terjadinya tindakan kriminal. 

~	 Kegiatan pengusaha komersil 

Melayani kebutuhan penumpang, pengantar/penjemput, 

pengunjung maupun pengelola TPKL dan lebih dikembangkan lagi 

pada kegiatan komersil yang dapat memberikan kontribusi 

terhadap TPKL. Kegiatan tersebut dapat berupa fasilitas makan 

dan minum (restourant, cafetaria), fasilitas retail, fasilitas 

penukaran mata uang, fasilitas transportasi darat (taxi, bus, serta 

angkutan kota) dan lain sebagainya. 

1.14.6 Pola Kegiatan 

~ Pola kegiatan pengelola 

• Fasilitas utama 

Kelompok Nama Ruang 

kegiatan 

R. Kantor kepala 

R. sekretaris 

R. Tamu 
I 

Pengelola R. Staff 

R. Pengawas 

R. Rapat 

R. Pusat keamanan 

Pola kegiatan 

Memimpin kegiatan TPKL 

Mengurus hal-hal yang berkaitan dengan I 

kerja kepala pimpinan 

Kunjungan 

Mengelola kebutuhan TPKL &administrasi 

Mengawasi semua kegiatan di TPKL 

Rapat 

Memantau semua kegiatan di TPKL yang 

berkaitan dengan tindakan kriminal 
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• Fasilitas penunjang 

Kelompok 

kegiatan 

Nama Ruang Pola kegiatan 

R istirahat Istirahat 

Pengelola Dapur/pantry Memasak 

Lavatory Buang air 

Mushola Beribadah 

Datang 

~ 

: 
• 

. ----.. 
Lobby 

~~ 

......,.. 
I 

, 

L4 

R. Kepala 

R. Sekretaris 

R. Pengawas 

R. Pusat 
keamnan 

R. Rapat
f--­ ,---Jo 

.. 

f-- ­ '~ 
, 

r-- ­

f-- ­ 'r-4­

, 

t-- ­ '~ 

..:.: 

.. 
r 

. '. ...~ .. .' 

R.Tamu 

R. Lavatory 

":. . :~ 

R. Istirahat 

r 
Dapur/pantry 

N
 
I 

r-­

i 
-~ 

'I·'" 

'. 

Pulang
~ 

~ Pols kegiatan embarlcasi 

• Fasllltas utama 

Kelompok 

kegiatan 

Nama Ruang Pola kegiatan 

R Embarkasi Menunggu 

Embarkasi R Pengantar Menunggu 

RLobby Menunggu 

R Antri Loket Antri membeli tiket 
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Lobby R. Loket 
~ Check in 

--,.. 

; 

R. Fasilitas ..l..-.+ 
penunjang 

,;",;;.;":,, ';O;;.r~;.;' 

: R. EmbarksiDatang I---J.~ 
, 

,~ 

Naik kekapal 

R. Loket Pembelian loket 

R. Informasi Memberikan informasi 
I 

R. Check in Pemeriksaan tiket 

R. Keamanan Mengamani kegiatan TPKL 

R. Kesehatan Melayani kesehatan 

R. Karantina Tempat barang yang disita 

I 

R. Gudang I Tempay penyimpanan barang 

• Fssilitss penunjang 

Kelompok Nama Ruang 

kegiatan 

Restourant 

Embarkasi Cafetaria 

Retail 

Wartel 

ATM 

Mushola 

Money Charger 

Dapur/pantry 

Lavatory 

Pola kegiatan I 
Makan dan minum 

Makan dan minum 

Menjual barang 

Melayani telekomunikasi 

Pengambilan uang 

Beribadah 

Penukaran uang 

Memasak 

Buang air 

~ Pola kegiatan penumpang embarkasi 

:"1 

R. Informasi 
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~ Pola kegiatan pengantar embarkasi 

R. Informasi 

R. Pengantar PulangDatang Lobby 

R. Fasilitas 
penunjang 

~ Pola kegiatan debarkasi 

• Fasilitas utama 

Kelompok 

kegiatan 

Nama Ruang Pola kegiatan 

Menunggu 

Menunggu 

Memberikan informasi tentang tempat 

wisata, hotel & biro perjalanan 

R Debarkasi 

RLobby 

RInformasi 

keparawisataan 

Debarkasi R Keamanan Mengamani kegiatan TPKL 

R Kesehatan Melayani kesehatan 

Tempat barang yang disita R Karantina 

R Gudang Tempat penyiompanan barang 

• Fasilitas penunjang 

I Kelompok Nama Ruang I Pola kegiatan 

kegiatan 

Cafetaria Makan dan minum 

Retail Menjual barang 

Debarkasi I Wartel Melayani telekomunikasi 

ATM Pengambilan uang 

RPernesanan taxi/A.U Memesan kendaraan 

Lavatory Buang air 

rrennina{q>enumpano 'J(Jlpa{Laut (]'ul4u rBefituno 1.42 
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~ Pola kegiatan penumpang debarkasi 

Turon Dari Kapal ~ Ke R. Khusus Ke Keluar Dari Area
TPKLPenumpang Debarkasi Lobby 

~ Pola kegiatan area parkir 

Kelompok 

kegiatan 

Nama Ruang Pola kegiatan 

R. ME Operasional mesin 

Posjaga Menjaga keamanan 

Parkir Mobil Memarkir mobil 

Area parkir Parkir motor Memarkir motor 

Parkir Taxi Memarkir taxi 

Parkir Angkutan umum Memarkir angkutan umum 

Parkir bus Memarkir bus 

Parkir truk Memarkir truk 

1.14.7 Kebutuhan ruang dan besaran ruang 

No Nama Ruang Besaran Ruang 

(M2 
) 

2283 

913 

2028 

1622 

~ 842 

1 R. Embarkasi 

2 R. Debarkasi 

3 R. Lobby embarksi 

4 

5 

R. Lobby debarkasi 

R. Pengantar 

6 R. Informasi 12 

627 R. Informasi keparawisataan 
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8 R. Kantor kepala I 36 

9 R. Sekretaris 

R. Tunggu 

R. Staff 

R. Pengawas 

R. Rapat 

R. Security central 

12 

32 

126 

210 

45 

12 

22 

26 

205 

1217 

24 

24 

96 

3 

200 

65 

200 

20 

900 

22 

16 

70 

24 

30 

140 

12 

2630 

10 

11 

12 

13 

14 

15 R. security ( 2 unit) 

16 R. Loket 

R. Antri loket 

R. Check In 

R. Kesehatan (2 unit) 

17 

18 

19 

20 R. Karantina (2 unit ) 

21 R. Gudang ( 4 unit) 

R. Pemesanan taxi I A.U22 

23 Restourant penumpang 

24 R. istirahat pengelola 

25 Cafetaria (2 unit ) 

26 Dapur I pantry (2 unit ) 

27 Toko ( 10 unit ) 

Wartel ( 14 box ) 28 

29 ATM ( 8 unit) 

30 Mushola'penumpang ( 2 unit) 

31 Mushola pengelola 

32 Money charger ( 2 unit) 

33 Lavatory ( 36 unit ) 

34 R. Genset 

Parkir35 

Tabel 1.5 : Kebutuhan ruang dan besaran ruang 
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1.15 Pertimbangan Pemelihan Site 

Berbagai faktor dijadikan sebgai dasar pemilihan site, dengan 

pertimbangan-pertimbangan dan penilaian berikut beberapa dasar pertimbangan 

dalam pemilihan lokasi suatu TPKL : 19 

1.	 Memiliki kedalaman yang cukup untuk dapat disandari kapal sesuai rencana 

untuk kapal 6500 DWT yang memerlukan kedalaman minimal 6 meter dari 

LWS 

2.	 Akses menuju pelabuhan dari lautan maupun darat relatif mudah dijangkau 

dan memiliki kedalaman alur dan kolam yang cukup dalam 

3.	 Tersedianya lahan yang cukup untuk pelabuhan beserta sarana dan 

fasili'tas pendukung lainnya. Tersedia lahan untuk perluasan dimasa yang 

akan datang dan memiliki panjang pelabuhan minimum 100 meter. 

4.	 Tanah dan lapisan bawah laut yang dapat mendukung konstruksi bangunan 

derrnaga serta bangunan fasilitasnya dengan biaya yang rasional. 

5.	 Tinggi gelombang ombak dilokasi maksimum 1,2 meter. 

6.	 Tidak berada di daerah aliran air lauUarus laut. 

7.	 Maksimum arus laut harus 2 knoUdt 

8.	 Kedalaman harus lebih dari 7 meter, serta memiliki alur dengan kedudukan 

11 meter 

9.	 Kondisi meteorologi yang memungkinkan untuk operasi kerja pada saat 

bongkar muat pelabuhan seperti : kecepatan angin maksimal 30 knoUdt. 

10.	 Harus memiliki jembatan yang sangat besar dan mampu melayani arus 

kendaraan barang/penumpang menuju lokasi pelabuhan, bahkan jika perlu 

dibangun jalan/jembatan baru dengan ukuran lebih besar. 

11.	 Lokasi tidak berdampak negatif dan berpengaruh negatif terhadap 

lingkungan/ekologi sekitar pembangunan pelabuhan tersebut. 

12.	 Lokasi harus dapat menampung kemajuan teknologi dan perluasan 

pelabuhan modern. 

19 Studi Kelayakan & Proposal Teknis Pembangunan Pelabuhan Pulau Belitung 
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1.15.1 Makro 

Pulau Belitung mempunyai potensi yang sangat baik untuk dijadikan sebgai 

tempat parawisata karena mempunyai alam yang indah, setelah pulau 

Belitung menjadi propinsi ke 31 perkembangan setiap sektor terus 

ditingkatkan termasuk parawisata sehingga diperlukan fasilitas sebagai 

pendukung perkembangan tersebut salah satunya yaitu TPKL 

1.15.2 Mikro 

Ada beberapa lokasi yang dijadikan sebgai alernatif site untuk dibangun 

TPKL yang diantaranya : Tanjung Keluang, Tanjung Batu, Teluk Puding, 

Munsang dan sungai padang. Dari kelima alternatif site tersebut terdapat 

kelemahan dan keunggulan masing-masing site. Dari hasil survey kelima 

alternatif site tersebut maka dapat disimpulkan 20 

1.	 Untuk /okasi Munsang dan S. Padang tidak memenuhi syarat teknis, 

karena alur kapal menuju lokasi pelabuhan sempit (tidak memenuhi 

syarat) dan kolam putar kolam terlalu kecil 

2.	 Lokasi Tanjung Ke/uang dan Te/uk Puding memiliki 2 (dua) kelemahan 

antara lain : 

a.	 Tidak dilindungi pulau, sehingga ketinggian ombak dan kecepatan 

angin cukup besar 

b.	 Hal tersebut dapat diatasi dengan membangun break Water untuk itu 

diperlukan biaya yang relatif besar 

c.	 Lokasi tersebut jauh dengan pusat kegiatan ibukota maupun industri 

d.	 Memerlukan bangunan infrastruktur baru, berupa jalan, jembatan 

sehingga akan menimbulkan biaya yang besar pula 

3.	 Lokasi di Tanjung Batu : 

Lokasi Tanjung Batu memiliki keunggulan : 

a. Dilindungi oleh Pulau Mendanau dan Pulau Tikus, sehingga 

terlindung dari angin dan ombak 

b. Memenuhi syarat teknis seperti : 

20 Studi Kelayakan & Proposal Teknis Pembangunan Pelabuhan Pulau Belitung 
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- Dalam kolam dermaga
 

- Alur kapal
 

- Kolam putar cukup lebar
 

c.	 Relatif dekat dengan daerah penduduk dan industri yaitu ± 25 km 

d.	 Sudah memiliki bangunan infrastruktur menuju lokasi dan hanya 

dibutuhkan membangun jalan masuk 

Walaupun memiliki resiko harus membangun trestle dan coust way 

yang relatif rnahal tetapi lebih menguntungkan daripada lokasi 

lainnya. 

Dari beberapa kelemahan dan keunggulan yang dimiliki masing­

masing site dan melihat dari kesimpulan site maka Tanjung Batu 

dianggap site yang cocok untuk dijadikan TPKL. 

~\l'm.p 

.,,,., 
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Gambar 1.6 : Peta site 
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BAB II
 

TINJAUAN AKTIFITAS DAN KEBUTUHAN RUANG
 

01 TPKL PULAU BELITUNG
 

2.1. Pelabuhan 

2.1.1. Pengertian Pelabuhan 

Ditinjau dari sub sistem transportasi pelabuhan adalah salah satu simpul 

dari mata rantai bagi kelancaran angkutan muatan laut dan darat. Dimana 

kapal-kapal dapat berlabuh dan bersandar untuk melakukan bongkar rnuat 

barang, embarkasi dan debarkasi 

Ditinjau secara umum pelabuhan adalah suatu daerah perairan yang 

terlindung terhadap badai/ombaklarus, sehingga kapal dapat berputar 

(turning basin), bersandar, membuang sauh, sedemikian rupa sehingga 

proses bongkar muat barang dan perpindahan penumpang dapat 

dilaksanakan. 

2.1.2. Fungsi, Kegiatan dan Fasilitas Pelabuhan 

Fungsi pelabul1an adalah mewadahi transportasi laut dan darat sebagai 

pelayanan jasa baik teknis maupun non teknis, dimana dirnungkinkan kapal­

kapal berlabuh dan melakukan kegiatan. 

Kegiatan pada pelabuhan pada umumnya adalah : embarkasi dan 

debarkasi, bongkar muat barang, pengisian bahan bakar dan air tawar, 

melakukan reperasi, mengadakan perbekalan, penambatan, storage muaLan 

pemanduan, kegiatan navigasi, kegiatan usaha pelayanan niaga, kegiatan 

komersial, kegiatan angkutan darat, dan sebagainya. 

Fasilitas pelabuhan diantaranya adalah : pemecah gelombang, 

derrnaga, peralatan tambatan, peralatan bongkar muat barang, gudang­

gudang, halaman untuk menimbun barang, perkantoran baik untuk pengelola 

pelabuhan maupun untuk maskapai pelayaran, ruang tunggu bagi 

· J 
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penumpang, perlengkapan pengisian bahan bakar dan penyedian air bersih 

dan lain sebagainya. 

2.1.3.	 Macam Pelabuhan 

Pelabuhan dapat dibedakan menjadi beberapa macam yang tergantung 

pada sudut tujuannya diantaranya adalah : 

2.1.3.1	 Ditinjau dari segi penyelenggaraannya 

1. Pelabuhan umum 

Pelabuhan umum diselenggarakan untuk kepentingan pelayanan 

masyarakat umum yang penyelenggaraannya dilakukan oleh 

pemerintah dan pelaksanaanya dapat dilimpahkan kepada badan 

usaha milik negara. 

2. Pelabuhan khusus 

Pelabuhan khusus diselenggarakan untuk kepentingan sendiri guna 

menunjang kegiatan tertentu. Pelabuhan khusus menurut hirarki 

peran dan fungsi terdiri dari : 

a. Pelabuhan khusus nasional/intemasional. Dengan kriteria ; 

~ Bobot kapal 3000 OWT atau lebih 

~ Panjang dermaga 70 M' atau lebih 

~ Kedalaman didepan dermaga -5 M LWS atau lebih 

~ Menanganipelayanan barang-barang berbahaya dan beracun 

(B3) 

~ Melayani kegiatan pelayanan lintas Propinsi dan Internasional 

b. Pelabuhan khusus regional. Dengan kriteria : 

~ Sobot kapal lebih dari 1000 OWT dan kurang dari 3000 OWT 

~ Panjang dermaga kurang dari 70 M' konstruksi beton/baja 

~ Kedalaman di depan dermaga kurang dari -5 M LWS 

~ Tidak menangani pelayanan barabg-barang berbahaya dan 

beracun (B3) 

~ Melayani kegiatan pelayanan lintas kabupaten/kota dalam 

satu propinsi 
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c.	 Pelabuhan khusus lokal. Dengan kriteria : 

~ Bobot kapal kurang dari 1000 DWT 

~ Panjang dermaga kurang dari 50 M' dengan konstruksi kayu 

~ Kedalaman di depan dermaga kurang dari -4 M LWS 

~ Tidak menangani pelayanan barang-barang berbahaya dan 

beracun (B3) 

~ Melayani kegiatan pelayanan lintas dalam satu 

kabupaten/kota 

2.1.3.2 Ditinjau dari segi penggunaannya 

1.	 Pelabuhan ikan 

Pada umurnnya pelabuhan ikan tidak memerlukan kedalaman air 

yang besar, karena kapal-kapal motor penangkap ikan tidak besar. 

2.	 Pelabuhan minyak 

Pelabul1an minyak tidak memerlukan dermaga atau pangkalan yang 

dapat menahan muatan vertikal yang besar, melainkan cukup 

membuat jembatan perancah atau tambatan yang di buat menjorok 

ke laut untuk mendapatkan kedalaman air yang cukup besar. 

3.	 Pelabuhan barang 

Pelabuhan ini mempunyai dermaga yang dilengkapi dengan fasilitas 

untuk bongkar muat barang. Pelabuhan dapat berada dipantai atau 

estuari dari sungai besar. 

4.	 Pelabuhan penumpang 

Pelabuhan penumpang dibelakang dermaga dibangun stasiun 

penumpang yang melayani segala kegiatan yang berhubungan 

dengan kebutuhan orang yang berpergian. 

5.	 Pelabuhan campuran 

Pelabuhan campuran pada umumnya pencampuran pemakaian 

terbatas untuk penumpang dan barang, sedang untuk keperluan 

minyak dan ikan tetap terpisah. 
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2.1.4	 Prinsip Perencanaan Pelabuhan 

Perencanaan pelabuhan secara teknis terbagi atas tiga sisi area: 

~ Sisi laut (sea side) : meliputi sisi dermaga laut, kolam pelabuhan, 

alur pelayaran. 

~	 Sisi Port/terminal (Inter face) : meliputi area dermaga dan terminal 

(baik manusia dan barang) : area apron, bangunan terminal 

beserta fasilitasnya dan daerah pendukung operasi yang diperlukan. 

~	 Daerah darat (Land side) : meliputi area penunjang sirkulasi di darat 

(area parkir, area bongkar muat, pelataran masuk serta jaringan­

jaringan jalan pendukung aksebilitas dan ruang sirkulasi terhadap 

kegiatan di pelabuhan. 

2.2. Terminal Penumpang 

2.2.1. Pengertian 

pengertian terminal adalah : 

~ Terminal adalah tempat alat-alat pengangkutan berhenti untuk 

melakukan aktivitas memuat atau menurunkan barang dan 

manusia. 1 

~ Terminal adalah prasarana angkutan yang merupakan bagian dari 

sitem transportasi untuk melancarkan arus angkutan 

penumpang. 2 

~ Terminal adalah tempat berhenti, tempat kedudukan, tempat tinggal 

dan tempat kediaman. 3 

~ Terminal adalah prasarana transportasi untuk keperluan memuat dan 

menurunkan orang atau barang, serta mengatur 

kedatangan pemberangkatan dan kedatangan kendaraan 

umum yang merupakan salah satu wujud simpul jaringan 

transportasi. 4 

I Pringgoda, AG. "Ensilokpedia Umum", Kanisius Yogyakarta, 1997 
2 Drjen Perhubungan Darat 
3 Pretem, KM, dan Subrata, Kanisius Yogyakarta 1969 
4 UURI No. 14 Tahun 1992, "Lalu Lintas dan Angkatan Jalan Raya" Bab I, Pasal1, Jakarta 1992 
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2.2.2 Fungsi Terminal 

Dalam perencanaan terminal hal yang pokok adalah menyangkut lokasi 

dan fungsi. Jika salah satu atau keduanya tidak direncanakan dengan 

baik maka upaya untuk memperbaiki atau memindahkan biasanya 

sangat sulit, lama dan mahal. 

Fungsi terminal yang paling utama adalah menyediakan fasilitas untuk 

masuk dan keluarnya orang/barang yang akan diangkut menuju dan 

meninggalkan sistem transportasi. 

Secara umum fungsi terminal adalah : 5 

~ Memuat dan membongkar barang dan penumpang ke dan dari 

dalam kendaraan pengangkutan, termasuk transfer dari satu 

kendaraan ke kendaraan lain. 

).> Menyediakan fasilitas menunggu sementara penumpang dan barang 

dari waktu kedatangan hingga waktu keberangkatan. Termasuk disini 

misalnya pemprosesan atau pengepakan barang serta fasilitas 

kenyamanan penumpang. 

~ Dokurnentasi pencatatan pergerakan, termasuk perhitungan 

penumpang, pembagian barang, pemilihantrayek, penjualan tiket 

dan sebagainya. 

»Tempat	 penumpang dan barang mengumpul barang dan 

berkelornpok dalam ukuran yang ekonomis untuk suatu perjalanan 

serta sebagai tempat menyebar penumpang yang datang atau 

mengakhiri perjalanan. 

2.2.3	 Perencanaan Terminal 6 

Kegiatan angkutan umum selalu diawali dan diakhiri di terminal dengan 

melibatkan berbagai faktor seperti manusia, barang, kendaraan 

pengangkut, pola pergerakan dan lain-lain. Banyaknya kegiatan yang 

harus diwadahi mengakibatkan kebutuhan ruang yang cUkup luas serta 

5,6 Corry Yacob "Diktat Sistem Transportasi" 1999 
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pengaturan yang aman, nyaman, teratur dan mudah dicapai perlu 

langkah perencanaan yang komprehensif, menyangkut : 

~ Penentuan lokasi 

~ Penentuan luas area yang dibutuhkan 

~ Tata letak bangunan 

~ Pola pergerakan kendaraan, orang dan barang 

~ Pengelolaan terminal 

2.3	 Terminal Penumpang Kapal Laut (TPKL) 

2.3.1	 Pengertian 

Pengertian umul11 dari TPKL adalah suatu wadah atau bangunan umum 

yang berfungsi untuk menampung dan melayani proses perpindahan 

penumpang yang akan dan telah menggunakan jasa transportasi laut 

Pengertian yang lebih spesifik dari TPKL adalah wadah atau bangunan 

bagi aktifitas pelayanan perpindahan penumpang dari suatu sub sistem 

ke sub sistem lainnya yang berbeda karakteristiknya, dalam hal ini 

adalah laut dan darat. 

2.3.2 Fungsi TPKL 7 

~ Sebagai wadah layanan yang rnemberikan pelayanan kepada 

penumpang dalam melakukan perjalanannya. 

~ Sebagai titik pertemuan dan perplndahan dari moda angkutan laut ke 

moda angkutan darat dan sebaliknya. 

2.3.3	 Komponen TPKL 

~ Area Dermaga 

Area ini merupakan tempat bersandar (tambatan) bagi kapal untuk 

melangsungkan proses menurunkan/menaikkan penumpang. Selain 

itu fungsi dermaga juga sebagai tempat pengisian air bersih, 

pemasokan ransum makanan dan lain-lain bag; kapal yang akan 

melakukan pelayaran. 

7 Edward Morlok dan Jhon Hainim, "Pengantar Teknik dan Perencanaan Transportasi" Erlangga 
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} Area Pelayanan Umum 

• Terminal Penumpang (TPKL) 

Bangunan ini merupakan tempat bagi proses perpindahan 

penumpang/barang baik dari sarana transportasi darat ke sarana 

transportasi laut maupun sebaliknya. 

Fasilitas yang disediakan : 

- Pelayanan pra dan puma perjalanan penumpang 

- Pelayanan informasi dan penjualan tiket 

- Pelayanan proses perpindahan penumpang dan barang 

- Pelayanan penumpang untuk memenuhi kebutuhan 

penumpang 

• Parkir Kendaraan 

Sistem parkir kendaraan pada terminal ditinjau dari segi 

pemakainnya dapat dibedakan dalam parkir kendaraan pribadi, 
~ 

kendaraan umurn dan motor. 

~ Area Operasional 

Area operasional merupakan unsur pengelola yang diatur oleh pihak 

pengelola (pemerintah) yang bekerjasama dengan perusahaan 

pelayaran (dalam hal ini PT. Pelabuhan Indonesia dan PT. PELNI). 

Tempat dan urusan pengelola ini dilaksanakan di kantor-kantor yang 

terletak di lingkungan pelabuhan. 

2.3.4	 Karakteristik TPKL 

2.3.4.1	 Tipe kapal yang singgah 8 

Pada umumnya tipe kapal penumpang yang sudah ada dan beroperasi 

di Indonesia adalah : 

~ Kapal Roll on-Roll off yaitu jenis kapal ferry yang lintas pelayarannya 

menghubungkan antara dua pelabuhan secara kontiniu dan teratur 

jadwalnya setiap hari. 

~ Kapal wisata yaitu jenis kapal penurnpang khusus wisatawan, baik 

dengan jadwal tertentu maupun jadwal tidak tertentu. 

8 Soedjono Kramadibrata, Perencanaan Pelabuhan, Ganeca Axacta Bandung 
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~	 Kapal Hidrofoil/jet atau Hovercraft yaitu jenis kapal Iincah yang dapat 

melaju ±80 km/jam dengan tempat duduk 80-200 seat dan sifatnya 

"ferry" (perjalanan setiap hari) 

~	 Kapal penumpang-barang yaitu jenis kapal yang dapat memuat 

penumpang dan barang. 

~	 Kapal khusus penumpang yaitu jenis kapal penumpang yang 

muatannya hanya untuk angkutan penumpang. Biasanya ruang 

penumpang dibagi atas kelas (kelas I-IV, kelas ekonomi). 

2.3.4.2	 Pelayanan penumpang 

Untuk pelayanan yang diberikan pada pengguna jasa transportasi laut 

dapat dijabarkan ke dalam beberapa jenis pelayanan yaitu 

~ Pelayanan bagi perpindahan penumpang (proses embarkasi dan 

debarkasi) 

~ Pelayanan bagi bagsilbarang yang dibawa penumpang 

~ Penjualan tiket 

~ Sistem informasi yang memberikan petunjuk dan arah bagi 

penumpang berkaitan dengan proses aktivitas dalam terminal 

2.3.5	 Sistem Penanganan Penumpang 

Ada banyak cara yang dapat dijadikan konsep penanganan penumpang 

diantaranya adalah : 

2.3.5.1	 Distribusi Horizontal 

~ Sistem terpusat (Centralized System) 

Dengan sitem ini seluruh fasilitas penumpang, barang dan 

pengelolanya ditampung dalam satu bangunan 

Kelebihan dari sistem ini : 

•	 Jarak yang harus ditempuh dengan berjalan kaki dapat dibuat 

minimum 

•	 Fasilitas pelayanan penumpang untuk berbagai jurusan dapat 

dibuat seragam 

•	 Fasilitas pengambilan barang juga dapat dibuat seragam 
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•	 Dapat diciptakan daerah tunggu, daerah konsensi dan daerah 

pengawasan yang terpusat sehingga tidak terlampau banyak 

mengambil tempat 

Kekurangan dari sistem ini : 

•	 Sulit apabila harus mengalami perkembangan atau perubahan 

•	 Kurangnya kejelasan bagi para penumpang karena semua 

fasilitas terletak menyatu dan dibuat seragam. Jadi tidak 

mempunyai identitas dan ciri khas 

»	 Sistem unit 

Yaitu sistem dengan sistem pemisahan fasilitas-fasilitas terminal 

menurut pengelompokkan tertentu. Misalnya menurut jurusan, atau 

menurut perusahaan yang menangani. Masing-masing kelompok 

diwadahi dalam bangunan yang berbeda 

Keuntungan dari sistem ini : 

•	 Mudah untuk dikembangkan 

•	 Kejelasan bagi penumpang dan mengurangi resiko salah jurusan 

atau salah naik 

•	 Kompleks bangunan mempunyai satu hirarki. Ada bangunan yang 

tampak lebih menonjol dari bangunan yang lain 

•	 Suasana ruang lebih ariatif 

Kekurangan sistem ini : 

•	 Jarak yang ditempuh para penumpang di dalam bangunan 

menjadi jauh 

•	 Memerlukan titik-titik pemeriksaan dan pengawasan yang lebih 

banyak dan berulang 

2.3.5.2	 Distribusi Vertikal 

yang dimaksud distribusi vertikal adalah pemisahan komponen 

pemrosesan dalam paras (level) bangunan yang berbeda. Yang biasa 

dilakukan adalah pemisahan antara aliran penumpang datang, aliran 

penumpang berangkat dan aliran bagasi. Keputusan dalam jumlah paras 
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bangunan yang akan diterapkan tergantung pada volume penumpang 

dan bagasi yang akan ditangani 

Macam-macam distribusi vertikal :
 

~ Sistem satu paras
 

Dengan sistem ini berarti semua penumpang diproses pada paras 

yang sarna. Pemisahan aliran tetap dapat dilakukan dengan cara 

horizontal. Sistem ini ekonomis dan layak untuk volume penumpang 

yang kecil (dibawah satu juta pertahun) 

~ Sistem terminal satu setengah paras 

Sistem ini memberikan keuntungan pada terminal, karena 

mempunyai dua paras pada bagian yang berhadapan dengan kapal. 

Pada bagian ini aliran penumpang yang datang dan ali ran 

penumpang berangkat dipisahkan, untuk kemudian di dalam 

bangunan salah satu aliran berpindah paras. Pemindahan paras 

pada sistem ini juga dapat dimanfaatkan untuk memisahkan aliran 

barang dan aliran penumpang. Sistem ini diterapkan untuk volume 

penumpang tingkat menengah (satu samapai dua juta pertahun) 

~ Sistem dua paras bangunan 

Pengguna tapak pada sistem ini relatif paling baik, dan mempunyai 

karakteristik aliran yang baik. Dengan sistem ini dipisahkan aliran 

penumpang datang, aliran penumpang berangkat dan aliran bagasi 

tanpa perpindahan paras di dalamnya. Sistem ini sesuai untuk 

'I
'I	 volume lalu lintas yang besar (Iebih dari dua juta pertahun) I, 

I
I 
I 

~	 Sistem tiga paras 

Diterapkan pada kondisi terminal yang sangat sibuk. Merupakan 

pengembangan dari sistem dua paras. Disini dipisahkan sarna sekali 

aliran bagasi, aliran penumpang datang dan aliran penumpang 

berangkat 
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2.4	 Pelaku dan Bentuk Kegiatan Di TPKL 

2.4.1	 Pengguna kegiatan yang akan menggunakan TPKL dibedakan 

menjadi dua yaitu: 

1.	 Pengguna yang sifatnya tetap yaitu : 

Merupakan orang-orang yang bekerja menjalankan dan menjaga 

kelangsungan kegiatan dalam TPKL, meliputi : 

~ Pengelola: pengguna yang mengelola, megatur dan 

mengorganisasikan pusat perbelanjaan menjadi kesatuan operasi 

yang terdiri dari pimpinan, staff dan karyawan 

~ Pedagang pengguna yang menyewa retail-retail untuk 

memasarkan barang dagangannya 

2.	 Pengguna yang sifatnya tidak tetap : 

Pengguna yang secara khusus ditujukan kepada penumpang, pengantar 

dan penjemput dimana kegiatan yang dilakukan yaitu embarkasi, 

debarkasi, mengantar dan menjernput 

2.4.2 Adapun pelaku dalam lingkungan TPKL dan bentuk kegiatannya 

akan meliputi : 

> Kegiatan embBrkasi (keberangkatan penumpang) 

•	 Kegiatan utama, meliputi: kegiatan menuju area TPKL, pemerikasaan 

tiket, deteksi penumpang dan barang, check in, menunggu, rnenuju 

kapal laut dan naik kekapal laut. 

•	 Kemungkinan kegiatan lain, meliputi Kegiatan ke lavatory, 

beribadah, mengirim berita (surat, telepon, fax), makan dan minum, 

berbelanja dan lain-lain. 

>	 KegiBtBn debBrkBsi (kedBtBngBn penumpBng) 

•	 Kegiatan utama, meliputi : kegiatan penumpang turun/meninggalkan 

kapallaut, masuk ke ruang debarkasi, deteksi penumpang dan barang, 

menemui penjemput, memesan kendaraan dan meninggalkan TPKL. 

•	 Kemungkinan kegiatan lain, meliputi : kegiatan lavatory, mengerim 

berita (telepon), makan dan minum, belanja, beribadah dan 

meninggalakan TPKL. 
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~	 Kegiatan pengantar/penjemput 

•	 Kegiatan utama, meliputi . memasuki area terminal, mencari 

informasi pelayaran, menunggu, meninggalkan area terminal 

penumpang. 

•	 Kemungkinan kegiatan lain, meliputi kegiatan menunggu saat 

kedatangan/keberangkatan penumpang yang diantar/dijemput, ke 

lavatory, mengerim berita, makan dan minum. 

~	 Kegiatan lembaga pe/ayanan umum 

•	 Keparawisataan, meliputi . memberi layanan informasi 

keparawisataan, hotel dan biro perjalanan bagi wisatawan 

mancanegara maupun wisatawan domestik. 

•	 Bea cukai, meliputi melayani masalah bea cukai/fiskal bagi 

penumpang dan barang internasional. 

•	 Kesehatan, meliputi : memberikan pelayanan pemeriksaan dan 

perawatan kesehatan bagi penumpang dan pengunjung. 

•	 Pos dan telekomunikasi, meliputi : melayani penjualan benda-benda 

pos dan pengiriman surat, melayani kebutuhan akan fasilitas 

telekomunikasi jarak jauh (telepon umumllokal, interlokal dan 

internasional). 

•	 Aparat keamanan TPKL, meliputi : mengatur dan menjaga keamanan 

dan ketertiban kawsan terminal di TPKL, mengontrol keluar-masuk 

penumpang, barang dan pengunjung, menanggulangi kemungkinan 

terjadinya tindakan kriminal. 

~	 Kegiatan pengusaha komersil 

;\	 Melayani kebutuhan penumpang, pengantar/penjemput, pengunjung 

maupun pengelola TPKL dan lebih dikembangkan lagi pada kegiatan 

komersil yang dapat memberikan kontribusi terhadap TPKL. Kegiatan 

tersebut dapat berupa fasilitas makan dan minum (restourant, cafetaria) , 

fasilitas retail, fasilitas penukaran mata uang, fasilitas transportasi darat 

(taxi, bus, serta angkutan kota) dan lain sebagainya. 
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2.5 

2.5.1 

Kebutuhan dan Besaran Ruang 

Kebutuhan ruang 

~ Pola kegiatan penge/ola 

• Fasilitas utama 

Kelompok 

kegiatan 

Nama Ruang Pola kegiatan 

R. Kantor kepala Memimpin kegiatan TPKL 

R. sekretaris Mengurus hal-hal yang berkaitan dengan 

kerja kepala pimpinan 

R. Tamu Kunjungan 

Pengelola R. Staff Mengelola kebutuhan TPKL &administrasi 

R. Pengawas Mengawasi semua kegiatan di TPKL 

R. Rapat Rapat 

R. Pusat keamanan Memantau semua kegiatan di TPKL yang 

berkaitan dengan tindakan kriminal 

• Fasllltas penunjang 

Kelompok 

keglatan 

Nama Ruang Pola kegiatan 

-­
R. istirahat Istirahat 

Pengelola Dapur/pantry Memasak 

Lavatory Buang air 

Mushola Beribadah 

I 

'Tennina{iPenumpa1l{/ Xflpa{Laut q>ufau (}3efitu1l{/ 11.13 



)lfR9)I)lJV:N'VqCJVIJ{)l- 00 512212 - CJ3)lCJ3 II 
~.. . ~..• 
~. .-..... 

Datang 

R. Kepala R Rapat 

R. Sekretaris RTamu 

Lobby Pulang 

R. Pengawas 

R Pusat R. Istirahat 
keamnan 

~ Pola kegiatan embarkasi 

• Fasilitas utama 

Kelompok 

kegiatan 

Nama Ruang Pola kegiatan 

Menunggu 

Menunggu 

Menunggu I 
Ahtri membeli t1k~t 

R Embarkasi 
I R Pengantar 

RLobby 

R Antri Loket 

R Loket Pembelian loket 

Embarkasi R Informasi Memberikan informasi 

R Check in Pemeriksaan tiket 

R Keamanan Mengamani kegiatan TPKL 

R Kesehatan Melayani kesehatan 

R Karantina Tempat barang yang disita 

R Gudang Tempay penyimpanan barang 
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• Fasilitas penunjang 

Kelompok 

kegiatan 

Nama Ruang Pola kegiatan 

Restourant Makan dan minum 

Cafetaria Makan dan minum 

Retail Menjual barang 

Wartel Melayani telekomunikasi 

Embarkasi ATM Pengambilan uang 

Mushola Beribadah 

Money Charger Penukaran uang 

Dapur/pantry Memasak 

Lavatory Buang air 

~ Pola kegiatan penumpang embarkasi 

R. Loket Check in Datang Lobby 

Naik kekapal 
R. Fasilitas 
pemmjang 

~ Pola kegiatan pengantar embarkasi 

R. Informasi 

R. Pengantar PulangDatang Lobby 

R. Fasilitas 
penunjang 
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~ Pola kegiatan debarkasi 

• Fasilitas utama 

Kelompok I Nama Ruang 

kegiatan 

R Debarkasi 

I RLobby 

Rlnformasi 

keparawisataan 

Debarkasi R Keamanan 

R Kesehatan 

R Karantina 

R Gudang 

Pola kegiatan 

Menunggu 

Menunggu 

Memberikan informasi tentang ternpat 

wisata, hotel & biro perjalanan 

Mengarnani kegiatan TPKL 

Melayani kesehatan 

Ternpat barang yang disita 

Tempat penyiompanan barang 

I 

• Fasilitas penunjang 

Kelompok 

kegiatan 

Nama Ruang Pola kegiatan 

Cafetaria Makan dan minum 

Retail Menjual barang 

Debarkasi Wartel Melayani telekomunikasi 

ATM Pengambilan uang 

RPemesanan taxi/A.U Memesan kendaraan 
... ~ 

Lavatory Buang air 

~ Pola kegiatan penumpang debarkasi 

Turun Dari Kapal Ke R. Khusus Ke Keluar Dati Area 
Penwnpang Debarkasi Lobby TPKL 
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~ Pola kegiatan area parkir 

Kelompok 

kegiatan 

Area parkir 

Nama Ruang 

R. ME 

Posjaga 

Parkir Mobil 

Parkir motor 

Parkir Taxi 

Parkir Angkutan umum 

Parkir bus 

I 
Pola kegiatan 

Operasional mesin 

Menjaga keamanan 

Memarkir mobil 

Memarkir motor 

Memarkir taxi 

Memarkir angkutan umum 

Memarkir bus 

Parkir truk Memarkir truk 
I 
I 

2.5.2 Besaran ruang 

No Nama Ruang Besaran Ruang 

(M2) 

1 R. Embarkasi 2283 

12 I R. Debarkasi 913 

3 R. Lobbyembarksi 2028 I 

4 R. Lobby debarkasi 1622 

5 R. Pengantar 842 

6 R. Informasi 12 

7 R. Informasi keparawisataan 62 

8 R. Kantor kepala 36 

9 R. Sekretaris 12 

10 R. Tunggu 32 

11 R. Staff 126 

12 R. Pengawas 210 
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13 R. Rapat 45 

14 R. Security central 12 

15 R. security ( 2 unit) 22 

16 R. Loket 26 

17 R. Antri loket 205 

18 R. Check In 1217 

19 R. Kesehatan (2 unit) 24 

20 R. Karantina (2 unit ) 24 

~.
22 

R. Gudang ( 4 unit) 

R. Pemesanan taxi I A.U 

48 

3 

23 Restourant penumpang 156 

24 R. istirahat pengelola 65 

25 Cafetaria (2 unit ) 200 

26 Dapur I pantry (2 unit ) 20 

27 Toko ( 10 unit) 900 

28 Wartel ( 14 box ) 22 

29 ATM ( 8 unit) 16 

30 Mushola'penumpang (2 unit) 78 

31 Mushola pengelola 24 

32 Money charger ( 2 unit) 30 

33 Lavatory ( 36 unit) 140 

34 R. Genset 20 

35 Parkir 2630 
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2.5.3 Perhitungan besaran ruang 

1iS. Fasilitas Utama 

.:. Ruang Embarkasi 

Penumpang 1300 orang 

•	 Kelas I 

Asumsi	 =10 %
 

=1300 x 10 % = 130 orang
 

•	 Kelas II 

Asumsi	 =15 %
 

=1300 X 15 % =195 orang
 

•	 Kelas III 

Asumsi	 =20%
 

= 1300 x 20 % ::: 260 orang
 

•	 Kelas IV 

Asumsi	 =25%
 

= 1300 X 25 % = 325 orang
 

•	 Kelas ekonomi
 

Asumsi =30%
 

= 1300 X 30 % = 390 orang
 

Standar ruang = 1.35 m2 /org
 

Sesaran:
 

•	 Kis I = 130 x 1.35 = 176 M2 + Flow 30 % = 229 M2 

•	 Kis II = 195 x 1.35 = 263 M2 + Flow 30 % = 342 M2 

•	 Kis III = 260 x 1.35 = 351 M2 + Flow 30 % = 456 M2 

•	 KlslV = 325 x 1.35 = 439 M2 + Flow 30 % = 571 M2 

•	 Kis Eko = 390 x 1.35 = 527 M2 + Flow 30 % = 685 M2 

Jumlah Total =1283 M2 
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.:. Ruang Debarkasi 

Penumpang 1300 orang 

Asumsi = daya tampung 40 % dari jumlah penumpang debarkasi 

= 1300 x 40 % = 520 orang 

Standar = 1.35 m2I org 

Besaran = 520 x 1.35 = 702 M2 + Flow 30 % = 913 M2 

.:. Ruang lobby Embarkasi 

Penumpang embarkasi + pengantar 

~ Asumsi = penumpang embarkasi 60 % dari jumlah penumpang 

= 1300 x 60 % = 780 orang 

~ Asumsi = pengantar 40 % dari jumlah penumpang 

= 1300 x 40 % = 520 orang 

~ Maka = penumpang embarkasi + pengantar 

= 780 orang + 520 orang 

= 1300 orang 

~ Standar = 1.2 m2 I orag 

~ Besaran = 1300 x 1.2 = 1560 M2 + Flow 30 % = 2028 M2 

.:. Ruang lobby Debarkasi 

Penumpang embarkasi + penjemput 

> Asumsi = penumpang embarkasi 60 % dari jumlah penumpang 

= 1300 x 60 % = 780 orang 

> Asumsi = pengantar 20 % dari jumlah penumpang 

= 1300 x 20 % = 260 orang 

~ Maka = penumpang embarkasi + pengantar 

= 780 orang + 260 orang 

= 1040 orang 

~ Standar = 1.2 m2I orag 

~ Besaran = 1040 x 1.2 = 1248 M2 + Flow 30 % = 1622 M2 
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.:. Ruang pengantar 

Asumsi = pengantar 20 % dari jumlah penumpang 

= 1300 x 20 % = 260 orang 

Standar = 1.35 m2 
/ org 

Besaran = 260 x 1.35 = 702 M2 + Flow 20 % = 842 M2 

.:. Ruang antri Joket 

Asumsi = jumlah penumpang yang membeli tiket di box TPKL 

adalah 15 % dari jumlah penumpang 

= 1300 x 15 % = 195 orang 

Standar = 0.8 m2
/ org 

Besaran = 195 x 0.8 = 156 M2 + Flow 30 % = 205 M2 

.:. Ruang check in 

Asumsi = daya tampung 40 % dari jumlah penurnpang 

= 1300 x 40 % = 520 orang 

Standar = 1.8 m2 I org 

Besaran = 520 x 1.8 = 936 M2 + Flow 30 % = 1217 M2 

.:. Ruang pengeJoJa 

}> Kantor kepala 

Asumsi = jumlah kepala bidang = 1 orang 

Standar = 30 m2 I org 

Besaran = 30 M2 + Flow 20 % = 36 M2 

}> Sekretaris 

Asumsi = jumlah sekretaris = 1 orang 

Standar = 10m2 I org 

Besaran = 10 M2 + Flow 20 % = 12 M2 

}> Kantor administrasi I staff 

Asumsi = jumlah administrasi =21 orang 

Standar = 5 m2 
/ org 

Besaran = 21 x 5 m2 = 105 M2 + Flow 20 % = 126 M2 
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}> Kantor bagian pengawas 

Asumsi = jumlah pengawas = 35 orang 

Standar = 5 m2 
/ org 

Besaran = 35 x 5 m2 = 175 M2 + Flow 20 % = 210 M2 

}> Ruang tunggu 

Asumsi = daya tampung 20 orang 

Standar = 1.35 m2/ org 

Besaran = 20 x 1.35 m2 = 27 M2 + Flow 20 % = 32 M2 

}> Ruang rapat 

Asumsi = daya tampung 15 orang 

Standar = 2.5 m2/org 

Besaran = 15x2.5 m2 = 37.5M2 + Flow 20 % = 45 M2 

(~ 
)> Ruang loket tiket 

Asumsi = daya tampung 7 orang 

Standar = 3 m2 
/ org 

Besaran = 7 x 3 m2 = 21 M2 + Flow 25 % = 26 M2 

}> Ruang security 

Asumsi = terdapat 2 ruang 

Standar = 9 m2 /org 
2Besaran = 2 x 9 m = 18 M2 + Flow 20 % = 22 M2 

).> Ruang security central 

Asumsi = jumlah pegawai 2 orang 

Standar = 5 m2 
/ org 

Besaran = 2 x 5 m2 = 10M2 + Flow 20 % = 12 M2 

... Fasilitas Penunjang 

.:. Restourant penumpang 

Asumsi = daya tampung 10 % dari jumlah penumpang 

= 1300 x 10 % = 130 orang 

Standar = 1.2 m2
/ org 

Besaran = 130 x 1.2 = 156 M2 

<Tennina{Penumpa1llJ '1(jJpa{£aut Pufau l1lefitu1llJ 11.22 
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•:.	 Ruang istirahat pengelolai 

Asumsi = daya tampung 60 % dari jumlah pegawai 

= 67 x 60 % = 40 orang 

Standar = 1.35 m2
/ org 

Besaran = 40 x 1.35 = 54 M2 = Flow 20 % = 65 M2 

.:.	 Cafetaria 

Asumsi = daya tampung 5 % dari jumlah penumpang 

= 1300 x 5 % = 65 orang
 

Standar = 1.2 m2
/ org
 

Besaran = 65 x 1.2 = 78 M2
 

.:.	 Toko embarkasi
 

Asumsi = daya tampung 1 unit = 10 orang
 

yang mengunjungi toko 5 % dari jumlah penumpang 

= 1300 x 5 % = 65 orang 

= 65 : 10 orang = 6.5 = 7 unit 

Standar = 9 m2/ org
 

Besaran = 10 x 9 m2x 7 unit = 630 M2
 

.:. Toko debarkasi
 

Asumsi = daya tampung 1 unit = 10 orang
 

yang mengunjungi toko 2 % dari jumlah penumpang 

= 1300 x 2 % = 26 orang 

= 65 : 10 orang = 2.6 = 3 unit 

Standar = 9 m2
/ org
 

Besaran = 10 x 9 m2 x 3 unit = 270 M2
 

.:. Warfel
 

Asumsi = disediakan 14 box 

Standar = 1.2 m2
/ org 

Besaran = 14 x 1.2 m 2 = 16.8 + Flow 30 % = 22 M2 

- , 
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.:. ATM 

Asumsi = disediakan 8 unit 

Standar - 2 m2 {unit 

Besaran = 8 x 2 m 2 = 16 M2 

.:. Gudang 

Asumsi = terdapat 2 gudang dalam dan 2 gudang luar 

Standar = 12 m2
{ ruang 

Besaran = 4 x 12 m 2 = 48 M2 

.:. Ruang karantina 

Asumsi = terdapat 2 ruang 

Standar = 12 m2{ ruang 

Besaran = 2x12m 2 = 24 M2 

.:. Mushola penumpang 

Asumsi = daya tampung 5 % dari jumlah penumpang 

= 1300 x 5 % = 65, terdapat 2 ruang 

Standar = 0.6 m2 
{ org 

Besaran = 2 x 65 x 0.6 m 2 = 78 M2 

.:. Mushola pengelola 

Asumsi = daya tampung 60 % dari jumlah penumpang 

= 67 x 60 % = 40 

Standar = 0.6 m2 
/ org 

Besaran = 40 x 0.6 m 2 = 24 M2 

.:. Money charger 

Asumsi = terdapat 2 ruang 

Standar = 15 m2 
/ ruang 

Besaran = 2 x 15 M2 = 30 M2 

.:. Pemesanan Taxi / A. U ( angkutan ) 

Besaran = 3 M2 

.:. Lavatory 

Asumsi = dibutuhkan 36 unit terdiri dari 

- Lobby embarkasi 8 unit 

'['ennina{(]'ellumpUI'8 '1VJpa{L<1Ilt rJ'ufau (JIcfitung 11.24 
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- Lobby debarkasi 8 unit 

- R. embarksi . 4 unit 

- R. debarksi 8 unit 

- R. Pengantar 4 unit 

- R. Pengelola 4 unit 

Standar = 3.86 m2 / org 

Besaran = 36 x 3.86 m 2 = 140 M2 

.:. Dapur / pantry 

Asumsi = dibutuhkan 2 unit 

Besaran = 1 unit 10 m2 

= 2 x 10m2 = 20 M2 

.:. Genset 

Besaran = 20 M2 

.:. Posjaga 

Asumsi = dibutuhkan 2 unit 

Besaran ; 1 unit 3 m2 

= 2 x 3 m2 = 6 M2 

.. Area Parkir 

.:. Kendaraan pribadi 

Asumsi = pengguna 20 % dari jumlah penumpang 

; 1300 x 20 % = 260 orang 

=daya tampung 2 - 5 orang / mobil 

= 260: 5 = 52 kendaraan 

Standar = 12 m2 
/ mobil 

Besaran = 52 x 12 = 624 M2 + Flow 30 % = 811 M:o! 

.:. Taxi 

Asumsi = pengguna 20 % dari jumlah penumpang 

= 1300 x 20 % = 260 orang 

= daya tampung 2 - 5 orang / mobil 

= 260: 5 = 52 kendaraan 
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Standar = 12 m2 
/ mobil 

Besaran = 52 x 12 = 624 M2 + Flow 30 % = 811 M2 

.:. Angkutan umum 

Asumsi = pengguna 30 % dari jumlah penumpang 

= 1300 x 30 % = 390 orang 

= daya tampung 2 - 15 orang / mobil 

= 390: 15 = 26 kendaraan 

Standar = 12 m2 
/ mobil 

Besaran = 26 x 12 = 312 M2 + Flow 30 % = 406 M2 

.:. Bus 

Asumsi = pengguna 10 % dari jumlah penumpang 

= 1300 x 10 % = 130 orang 

= daya tampung 2 - 50 orang / bus 

= 130: 50 = 3 kendaraan 

Standar = 42 m2 
/ bus 

Besaran = 3 x 42 = 126 M2 + Flow 30 % = 164 M2 

.:. Truk barang 

Asumsi = 2 unit 

Standar :: 45 m2 
/ truk 

Besaran = 2 x 45 = 90 M2 + Flow 30 % = 117 M2 

.:. Sepeda motor 

Asumsi = pengguna 20 % dari jumlah penumpang 

= 1300 x 20 % = 260 orang 

= daya tampung 1 - 2 orang / motor 

= 260: 2 = 130 kendaraan 

Standar = 1.9 m2 
/ motor 

Besaran = 130 x 1.9 = 247 M2 + Flow 30 % = 321 M2 
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BAB III
 

ANALISIS KENYAMANAN PSIKIS TERHADAP
 

PERANCANGAN TPKL
 

3.1	 Pengertian 

- Kenyamanan adalah sesuatu yang dapat membuat nyaman 1 

- Kenyamanan adalah Segala sesuatu yang memperlihatkan dirinya 

dan harmonis dengan pengguna suatu ruang, baik dengan ruang itu 

sendiri maupun dengan barbagai bentuk, textur, warna, simbol, 

maupun tanda, suara dan bunyi kesan, intensitas dan warna cahaya2 

- Kenyamanan adalah kenikmatan atau kepuasaan manusia di dalam 

melaksanakan aktifitasnya. 3 

sedangkan psikis lebih ditekankan pada diri/perasaan manusia, maka 

kenyamanan psikis adalah sesuatu yang dapat membuat seseorang 

merasa nyaman/harmonis berada didalam suatu Iingkunganllingkup 

suatu bangunan/ruang atau yang dapat memberikan perasaan 

nyaman/harmonis kepada manusia pada saat melakukan suatu 

kegiatan/aktifitas 

3.2	 Aspek-Aspek Kenyamanan Psikis 

Kenyamanan psikis merupakan kenyamanan yang dirasakan 

seseorang dalam suatu ruang atau kegiatan/aktifitas sehingga secara 

makro kenyamanan psikis mempunyai hubungan yang erat dengan 

kenyamanan fisik dimana kenyamanan psikis untuk dapat memberikan 

kenyamanan kepada seseorang/pengguna ruang memerlukan ventilasi 

pada ruang tersebut, tetapi secar mikro kenyamanan psikis dan 

kenyamanan fisik dapat berdiri sendiri dimana dengan aspek-aspek yang 

dimiliki kenyamanan psikis maka kenyamanan psikis bisa memberikan 

kenyarnanan kepada seseorang/pengguna begitu juga dengan 

kenyamanan fisik, sehingga pada perancangan TPKL Pulau Belitung 

I Kamus Besar Indonesia 
2 J.O Simonds, Landscape Architecture 
3 Albert J. Rutledge, Anatomy ofa park 
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hanya menggunakan kenyamanan psikis dalam mewujudkan kenyamanan 

penumpang/pengguna dalam banguna/ruang 

Kenyamanan 

Dimensi 

Dimensi 

Tekstur 

Warna 

!
 
1 

Kenyamanan fisik 

1 I vcntilasi 11 Penghawaan 11 Pencahayaan 

.' 

Diagram 3.1 : Kenyamanan 

Pada perancangan suatu terminal khususnya TPKL kenyamanan psikis 

sangat diperlukan dimana orang yang melakukan aktifitas/kegiatan di 

terminal akan memerlukan tenaga, pikiran dan emosional sehingga untuk 

dapat meredakan emosional dan pikiran pengguna tersebut diperlukan 

suatu perancangan yang dapat memberikan kenyamanan psikis. Ada 

beberapa aspek dalam mewujudkan kenyamanan psikis diantaranya 

adalah warna, tekstur, material dan dimensi. 

• Warna 

Penggunaan material, tekstur didalam suatu bangunan/ruangan juga 

harus memperhatikan warna dari material/tektur tersebut, karena tanpa 

adanya kecocokan dalam warna material/tekstur tersebut pemaknaan 

dari material/tektur tersebut tidak dapat dirasakan dengan baik, warna 

juga dapat mewujudkan kenyamanan psikis didalam suatu ruang, 

dirnana setiap warna mempunyai arti yang berbeda, warna-warna yang 

gelap akan memberikan kesan sempit terhadap suatu ruangan II 

sedangkan warna-warna cerah akan memberikan kesan lega terhadap 

suatu ruangan, kombinasi warna juga dapat memberikan kesan 
II 
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ruangan yang arsistik dan menarik, sehingga dengan pemilihan dan 

perpaduan jenis warna akan memberikan perasaan yang berbeda 

dalam suatu ruangan yang dapat memberikan kenyamanan psikis 

terhadap orang yang ada di dalam ruangan tersebut 

"Warna sebagai sifat dasar cahaya. Warna ditentukan dari panjang 

gelombangnya : mulai dari yang terpanjang gelombangnya Yaitu 

merah, kita selanjtnya dapat melihat spektrum jingga, kuning, hijau, 

biru dan ungu sebagai gelomabang cahaya yang terpendek. Ketika 

cahaya yang berwarna ini hadir pada sumber cahaya da/am kuantitas 

yang hampir sarna, kombinasinya akan menghasilkan cahaya pLJtih­

cahaya yang sebenarnya tidak berwarna" 4 

"Bukti dari arti-arti dari warna-warna da/am perbedaan sosial dan 

kontek budaya ada/ah dengan tingginya pertentangan" (Hayward 1974, 

porter and Mikellides 1976) 

• Tekstur 

Keanekaragaman bentuk dan pontensi texture yang besar untuk 

mengarahkan tanggapan manusia, jika texture suatu permukaan cukup 

halus, seseorang mungkin untuk merasakannya da/am suatu cara 

yang intim, mengenali hubungan fisik dari unit texture terhadap tubuh 

manusia dan tangan dan juga mungkin terhadap rentangan tangan dan 

tinggi manusia 5 sehingga dengan adanya suatu cara yang intim dalam 

merasakan suatu texture akan membuat terwujudnya suatu 

kenyamanan psikis yang dirasakan oleh manusia didalam suatu 

ruangan 

"Texture merupakan bentuk bahasa yang paling intim yang 

dipergunakan sebuah bangunan di da/am berkomunikasi dengan kita, 

tanpa keanekaragaman tekstur, dialog kita akan seperti percakapan 

dengan robot yang hanya dapat mengatakan satu atau dua kalimat 

pendek. Keanekaragaman tekstur, digunakan dengan keterampilan 

perancang yang peka, memungkinkan suatu rangkaian percakapan 

yang luas" 6 

4 Francis D.K Ching, Ilustrasi Desain Interior 
S Frank Orr, Skala Dalam Arsitekture 
6 Frank Orr, Skala Dalam Arsitekture 
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• Material 

Material merupakan suatu elemen yang sangat penting bag; bangunan 

diamana material sebagai pernbentuk suatu bangunan atau ruang, 

sehingga pemilihan jenis material harus benar-benar diperhatikan 

karena setiap jenis material mempunyai makna yang berbeda, dan 

material juga dapat memberikan persepsi besaran terhadap suatu 

ruang sehingga untuk terwujudnya kenyamann psikis suatu ruangan 

diperlukan pemilihan jenis material yang disesuaikan dengan fungsi 

ruangan tersebut sehingga pengguna ruangan dapat merasakan 

kenyamanan didalam ruangan tersebut 

• Dimensi 

Dimensi merupakan salah satu faktor tercapainya kenyamanan psikis 

dalam suatu bangunan/ruang tanpa adanya perhitungan dimensi ruang 

yang baik ruang tidak akan dapat memberikan kenyamanan dan 

mewadahi semua aktifitas/kegiatan yang terjadi didalamnya. Dimensi 

menentukan proporsi dari bentuk, sedangkan skalanya ditentukan oleh 

ukuran relatif terhadap bentuk-bentuk lain dalam konteksnya sehingga 

dengan adanya proporsi ruang dan skala ruang, ruang dapat diukur 

sesuai dengan kapsitas dan kegiatan/aktifitas yang diwadahinya 

sehingga kenyamanan psikis didalam suatu ruang dapat tercapai 

Diantara lima aspek tersebut terdapat beebrapa aspek yang dijadikan 

penekanan untuk mewujudkan kenyamanan psikis di TPKL Pulau 

Belitung, pemilihan aspek tersebut berdasarkan pertimbangan­

pertimbangan, dimana pertimbangan tersebut yaitu berdasarkan aspek 

dapat secara langsung memberikan tanggapan atau eksperesi terhadap 

pengguna sehingga pengguna dapat merasakan kenyamanan psikis di 

dalam bangunan TPKL, dan pertimbangan lainnya berdasarkan aspek 

tersebut dapat menjawab persoalan-persoalan yang sering terjadi pada 

TPKL yang ada sekarang yang menyebabkan kenyamanan psikis tidak 

dapat tercapai pada TPKL. 

<TenninaCPenumpa1l(J 'l(flpaC£aut Pufau lJ3etitu1l(J IlIA 
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~ Tekstur 

Tekstur merupakan suatu permainan bentuk dan permainan warna 

dimana tekstur digunakan untuk menjelaskan karakteristik kualitas 

permukaan pada suatu material 7 

Untuk mencapai kenyamanan psikis tekstur dapat dilakukan dengan 

cara melihat dan dirasakan, tekstur tidak dapat secara langsung 

memberikan kenyamanan psikis karena tekstur harus dapat 

dimengerti, dirasakan dan dipahami, baru seseorang dapat merasakan 

kenyamanan psikis yang diciptakan oleh tektur tersebut. Dengan 

adanya permainan warna pada tektur untuk dapat mencapai 

kenyamanan psikis sehingga tanpa adanya permainan warna yang 

baik tektur tidak dapat memberikan kenyamanan psikis sehingga 

tekstur sangat berpengaruh terhadap pemakaian warna 

~ Warna 

Warna merupakan point penting untuk mencapai kenyamanan psikis 

karena warna dapat secara langsung memberikan pengaruh dan 

tanggapan terhadap orang yang melihat warna karena setiap warna 

mempunyai sifat dan makna yang berbeda-beda sehingga seseorang 

dapat secara langsung merasakan kenyamanan psikis di dalam 

bangunan/ruang tersebut. Penelitian-penelitian mengenai warna 

secara psikologi sudah banyak dilakukan dan hasilnya warna dapat 

memberikan pengaruh besar terhadap jiwa dan kepribadian seseorang 

~ Material 

Material merupakan elemen sebagai pembentuk bangunan, material 

tidak dapat secara langsung memberikan respon atau pengaruh untuk 

memberikan kenyamanan psikis terhadap manusia karena dalam 

mewujudkan kenyamanan psikis material tidak lepas dan penggunaan 

warna dari material tersebut sehingga jika warna dari material tersebut 

tidak sesuai dengan fungsi ruang maka material tidak dapat 

memberikan kenyamanan psikis sehingga secara tidak langsung 

warna berpengaruh mewujudkan kenyamanan psikis yang ditimbulkan 

oleh material 

7 Francis D.K Ching, Jlustrasi Desain Interior 
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~ Dimensi 

Selain warna dimensi juga dianggap merupakan salah satu point 

penting dalam pencapaian kenyamanan psikis dalam suatu bangunan, 

dikarenakan dengan lengkapnya suatu fasilitas maupun ruang dalam 

suatu bangunan tapi tanpa adanya dimensi ruang yang mencukupi 

(kapsitas) dan proporsi ruang yang baik (antara lebar, panjang dengan 

tinggi) maka fungsi ruang tidak dapat digunakan/dimanfaatkan secara 

maksimal dan tidak dapat memberikan kenyamanan psikis di dalam 

bangunan tersebut. 

Dari hasil pertimbangan tersebut maka warna dan dimensi mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam mewujudkan kenyamanan psikis 

karena warna dan dimensi dapat secara langsung memberikan 

kenyamanan psikis terhadap penggunanya, selain dapat secara langsung 

memberikan kenyamanan psikis di dalam bangunan dimensi juga dapat 

menjawab persoalan-persolan yang sering terjadi di TPKL yang ada 

sekarang. 

Dimensi dan warna mempunyai keterkaitan yang erat dimana jika dimensi 

suatu ruang kecil maka penggunaan warna akan beda dengan dimensi 

ruang yang besar dan pemakaian warna juga dapat memberikan kesan 

terhadap suatu ruang apakah ruang tersebut terasa luas/besar atau 

sempitlkecil. 

Sehingga dari pertlmbangan-pertimbangan tersebut maka kenyamanan 

psikis pada bangunan TPKL di pulau Belitung lebih ditekankan kepada 

aspek warna dan dimensi. 

3.3 Analisis Pengaruh Warna Terhadap Kenyamanan Psikis 

Warna merupakan komponen penting dalam kehidupan manusia, 

melalui warna banyak pesan yang dapat disampaikan, mulai dari yang 

sifatnya ajakan, perintah, sampai suasana. Dalam arsitektur warna sangat 

berperan dalam menciptakan nuansa ruang dan lingkungan dan hal 

tersebut mempengaruhi pengguna secara psikis 

Dalam arsitektur warna diartikan sebagai sebuah corak, intensitas dan 

nada permukaan suatu bentuk, warna adalah atribut paling mencolok yang 

'Tennina{iPenumpa1lfJ '1(flpa{Laut iPutau i]3etitU1lfJ III.6 
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membedakan suatu bentuk dengan lingkungannya. Warna juga 

mempengaruhi bobot visual suatu bentuk. 

Warna dalam arsitektur digunakan untuk menekankan atau memperjelas 

karakter suatu obyek, memberikan aksen pada bentuk dan bahannya 

3.3.1 Tinjauan Warna 

3.3.1.1 Warna ditinjau dari aspek fisiologi atau faal 

Di dalam aspek ini yang diperhatikan adalah bagaimana efek 

rangsangan cahaya pada mekanisme mata. Secara teoritis dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

Stimulasi cahaya yang memantul sari suatu obyek, merangsang 

mekanisme mata (bekerja seperti lensa potret) kemudian 

rangsangan tersebut disalurkan melalui syaraf optik ke arah otak, 

maka kita melihat wama. 

3.3.1.2 Warna ditinjau menurut teori Prang 

A. Menurut teori Prang secara psikologi warna dapat dibagi 

menjadi tiga dimensi yaitu : 

)0> Hue : semacam temprament mengenai panasldinginnya 

warna 

)0> Value mengenai gelap terangnya warna 

)0> Intensity mengenai cerah dan redupnya warna 

Gambar 3.2 : Jenis Warna 

B. Prang juga membagi adanya kelas warna yaitu : 

)0> Primary 

Merupakan warna utama/pokok yaitu : merah, kuning, biru 

'l'ermina(Penumpall{} '}(flpa(Laut <Pulau r]JetitulI{} 

1 

111.7 



l 
I)'l!J(VIltNJVVq'RjtJ{)'l- ()() 512 212 - 11l)'l11l III 

"'-." .~

"-.	 ...........
 

~	 Binary (Secondary) 

Yaitu warna kedua dan yang terjadi dari golongan antara dua 

warna primary 

Warna tersebut ialah : merah + biru =violet, merah + kuning = 
oranye, biru + kuning =hijau 

~	 Wama antara (intermediari) 

Warna ini adalah warna campuran dari warna primary dan 

binary, misalnya merah dicampur hijau menjadi merah hijau 

~	 Tertiary (warna ketiga) 

Merupakan warns-warna campuran dari dua warna binary. 

Misalnya violet dicampur dengan hijau dan sebagainya 

~	 Quantemary 

lalah warna campuran dari dua warna tertiary. Misalnya 

semacam hijau violet dicampur dengan oranye hijau, oranye 

violet dicampur dengan oranye hijau, hijau oranye dicampur 

dengan violet oranye 

3.3.2 Efek Warna Terhadap Bentuk,Dimensi dan Kualitas 

Selain mengenai bagaimana warna-warna berinteraksi dan 

mempengaruhi sifat satu dengan yang lain, warna juga mempengaruhi 

persepsi kita terhadap bentuk, dimensi dan kualitas ruang interior. Kesan 

hangat atau dingin dari suatu warna, sejalan dengan pencahayaan dan 

tingkat kepekatannya, menentukan daya visual yang digunakannya untuk 

menarik perhatian kita, mempertajam obyek fokusnya dan menimbulkan 

kesan ruang. 

Warna hangat dan intensitas tinggi dikatakan aktif secara visual dan 

merangsang, sedangkan warna dingin dan intensitas rendah lebih tenang 

dan santai. Warna-warna yang serius dan tenang tampak mengecil. 

Warna-warna cerah dan hangat cenderung mengembang dan hangat 

cenderung mengembang dan memperbesar ukuran aktual suatu obyek, 

khususnya jika dilihat di depan latar belakang yang gelap. Warna-warna 

tenang dan warna-warna keabu-abuan tampak kabur dan memperbesar 

jarak aktualnya. Dleh karena itu, warna-warna tersebut dapat digunakan 

untuk meningkatkan kesan lega suatu ruang, dan menambah kesan lebar, 
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panjang atau tinggi langit-Iangit. Warna-warna hangat tampak bergerak 

mendekat, sehingga warna hangat dapat digunakan untuk mengurangi 

skala suatu ruang, atau secara ilusi, memperpendek salah satu dimensi 

ruang 

3.3.3 Karakteristik warna B 

~ Biru 

Subgrup biru jernih subgrup biru mati 

Terang biru lembut, biru burung biru saja 

kingfisher 

- Medium biru itik, biru musim panas biru tembikar, biru 

kehijauan-hijauan 

- Gelap biru tengah malam, biru laut biru sabak 

•	 Umur muda-mudi lebih menyenangi biru yang 

mencolok sedangkan warna biru yang lain 

menarik orang yang lebih tua 

•	 Suasana hati menunjukkan kelembutan, kesegaran, 

kebersihan, suasana di luar rumah, biru kalem 

dapat menciptakan ketentraman 

•	 Kepribadian orang yang menyukai biru penuh pertimbangan, 

introspektif, waspada, konservatif sedangkan 

mereka yang tidak menyukai biru cenderung 

tidak stabil, neurotik dan kesal 

• Kesukaan·	 pllihan 1 dewasa, 6 anak-anak 

• Daya pantul	 tipe biru muda 36%, birui tua 8% 

•	 Musim musim panas, tetapi juga dapat diterima pada 

musim lainnya 

• Seks	 menarik pada pria dan wanita 

• Kehangatan	 warna lembut, sejuk 

8 E.P. Danger, "Memilih Wama" 
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•	 Melambangkan melambangkan ketenangan yang sempurna. 

Mempunyai kesan menenangkan pada tekanan 

darah, denyut nadi, dan tarikan nafas. 

Sementara semua menurun, mekanisme 

pertahanan tubuh membangun organisme. 

~ Siru Hijau 

Terang : aqua 

Medium biru pirus 

Gelap bahan bakar 

• Umur	 menarik bagi tua dan muda 

•	 Suasana hati kesejukan, kesegaran, kebersihan lebih kuat dari 

biru 

•	 Kepribadian orang yang menyenangi biru hijau bersi'fat arif, 

pasti, sensitif sedangkan yang tidak 

menyukainya sering kecewa, bingung, mengeluh 

• Kesukaan	 tidak ada kesukaan spesifik 

• Daya pantul	 tipe biru muda 36%, birui tua 8% 

•	 Musim musim panas, tetapi juga dapat diterima pada 

musim lainnya 

• Seks	 menarik pada wanita, terutama aqua 

•	 Kehangatan warna lembut, sejuk, lebih mengundang dari biru 

asli 

• Melambangkan	 melambangkan keanjalan dari cita-cita 

~ Hijau 

Subgrup hijau jernih subgrup hijau mati 

Terang hijau lembut, porselin hijau keabuan, permata 

hijau 

- Medium hijau jeruk, permata, apel olive, batu, quartz 

Gelap hijau rumput, botol hijau hutan, daun, 

georgian 

'Tennina(Penumpano 'KJlPO(Lout PuliJu !J3elitu1l(J nuo 

J 



.Jl<R§iI)12'{:NVq'RjtJ{.Jl- 00 512 212 -	 <1l.Jl<1l III 
"""--. + ~ 
~. .~ 

•	 Umur terutama menarik orang yang lebih tua tetapi 

variasi warna muda dapat menarik muda-mudi, 

putih/hijau menarik bagi muda-mudi 

•	 Suasana hati menunjukkan kesegaran, ketentraman, keadaan 

diluar rumah, menenangkan, menyegarkan, 

melegakan, tidak agresif, tentram, corak warna 

lembut lebih kalem, hijau tua menekan, hijau 

kelabuan berpengaruh 

•	 Kepribadian orang yang menyukai hijau adalah harga yang 

baik, teman setia, jujur, bermoral sedangkan 

yang tiodak suka warna hijau frustasi dan ttidak 

berkembang 

• Kesukaan	 pilihan 3 dewasa, 7 anak-anak 

• Daya pantul	 tipe hijau saga 27%, hijau tua 9% 

• Musim	 musim panas, rnusim semi 

•	 Seks menarik pada pria dan wanita, hijau tua menarik 

pada pria 

• Kehangatan	 warna lembut, netral 

•	 Melambangkan melarnbangkan adanya suatu keinginan, 

ketabahan dan kekerasan hati 

~ Kuning 

SUbgrup kuning jernih subgrup kuning mati 

Terang limau, bunga primros pasir, kuning pudar
 

- Medium sinar matahari, kuning sawo emas, bambu
 

- Gelap kunyit, jagung emas antik
 

•	 Umur orang muda menyukai bidang kuning yang luas 

dan kuning sangat menarik muda-mudi, 

khususnya yang masih muda sekali 

•	 Suasana hati memberi energi dan baik untuk vitalitas, 

kebanyakan warna ceria menghasilkan suasana 

hangat, kuning pucat menghasilkan sesuatu 

yang lebih tenang 
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• Kepribadian 

• Kesukaan 

• Daya pantul 

• Musim 

• Seks 

• Kehangalan 

• Melambangkan 

~ Oranye 

Terang 

Medium 

Gelap 

• Umur 

• Suasana hati 

• Kepribadian 

• Kesukaan 

• Daya pantul 

• Musim 

• Seks 

• Kehangatan 

• Melambangkan 

------.., -...... 

orang yang menyukai kuning adalah intelektual 

idealis, penyendiri, sedangkan mereka yang 

tidak menyukai warna kuning bersikap kritis dan 

mencari kenyataan 

pilihan 8 dewasa, 1 anak-anak 

tipe kuning medium 50% 

musim panas, musim semi, kuning coklat untuk 

musim gugur 

feminim, corak yang lebih mencolok menarik pria 

warna yang mencolok, hangat, yang 

mengundang pemirsa; selalu mendominasi 

warna lembut 

melambangkan kegembiraan 

oranye jeruk 

jeruk tak berkulit 

oranye jeruk terbakar 

menarik muda-mudi, kurang begitu menarik 

orang yang sudah berumur 

menyenangkan, menarik perhatian dan 

menyampaikan kehangatan, memberikan kesan 

mendalam 

orang yang menyukai oranye bersifat sosial, baik 

hati, senang berkelompok, sedangkan yang tidak 

menyukai warna oranye bersifat serius dan 

dingin 

pilihan 7 dewasa, 5 anak-anak 

sesuai corak 

musim gugur, musim dingin, khususnya bulan 

september dan awal musim dingin 

lebih menarik pada wanita daripada pria 

warna yang mencolok, hangat 

melambangkan kekuatan kemauan atau ambisi 

<fennina{iPenumpatl[] 1(flpa{Laut !Putau rBetitutl[] III.12 
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~ Coklat 

Terang abu-abu kecoklatan, coklat muda kekuning­

kuningan, kuning redup
 

Medium tembaga, coklat kekuning-kuningan
 

Gelap sadel, coklat, kopi
 

•	 Umur terutama untuk orang berumur kecuali bila warna 

populer dipakai 

•	 Suasana hali mengidikasikan kehangatan dan kenikmatan 

tetapi keras, kering dan kabur, coklat kuning 

menciptakan kegairahan; coklat kekuningan 

lembut hangat dan juga berpengaruh 

•	 Kepribadian orang yang menyukai coklat bersifat teliti, cerdik, 

kaku, konservatif; sedangkan mereka yang tidak 

suka coklat senang berkelompok, bijaksana dan 

juju!" 

• Kesukaan	 tidak ada kesukaan yang jelas 

• Daya panlul	 cahaya alarniah 50%, medium 27% 

•	 Musim musim gugur, musim dingin; coklat muda 

kekuningan dan abu-abu kecoklatan untuk akhir 

musim gugur 

•	 Seks menarik untuk wanita, khususnya versi yang 

lebih muda; coklat kuning menarik pada pria 

• Kehangalan	 warna yang menc%k, hangat 

• Melambangkan	 Tanah/Bumi, Reliability, Comfort, Daya Tahan 

~ Merah 

Subgrup kuning jernih subgrup kuning mali 

Terang merah muda merah muda ros 

- Medium merah koral, nyala api, merah ros, anggur 

batu bata 

Gelap merah padam, tango, cherry magenta, merah ungu 

• Umur	 menarik untuk muda-mudi dan orang tua 

'1'ennina[Penumpatl(] '/Vlpa[Laut !Pulau iBetitutl(] III.13 
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• Suasana hati 

• Kepribadian 

• Kesukaan 

• Daya pantul 

• Musim 

• Seks 

• Kehangatan 

• Melambangkan 

~ Merah Muda 

Terang
 

- Medium
 

Gelap
 

• Umur 

• Suasana hati 

• Kepribadian 

• Kesukaan 

• Daya pantul 

• Musim 

mengindikasikan asmara, kegimbaraan, 

kemarahan, kehangatan 

orang yang menyukai merah bersikap agresif, 

bersemangat, mudah terharu sedangkan rnereka 

yang tidak suka warna merah bersifat penakut, 

cemas dan goyah 

pilihan 2 dewasa, 4 anak-anak 

khas merah tua 14% 

musim dingin 

menarik buat pria dan wanita 

warna yang keras, hangat 

melambangkan kondisi psikologi yang menguras 

tenaga, mendorong makin cepatnya denyut nadi, 

menaikkan tekanan darah dan mempercepat 

pernafasan 

SUbgrup kuning jernih sUbgrup kuning mati 

merah muda lembut, merah merah rnuda ros 

merah muda koral anggur 

merah muda api 

menarik untuk muda-mudi dan orang tua, 

terutama untuk wanita 

menciptakan perasaan lebih tentram daripada 

merah 

orang yang menyukai merah muda bersifat 

ramah, penyayang, pengasih sedangkan orang 

yang tidak suka warna merah muda sering kesal 

dan penentang 

pilihan 5 dewasa, 3 anak-anak 

rnerah muda 66%, merah daging 51 % 

rnusim semi 
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• Seks 

• Kehangatan 

• Melambangkan 

~ Putih 

• Umur 

• Suasana hati 

• Kepribadian 

• Kesukaan 

• Daya pantul 

• Musim 

• Seks 

• Kehangatan 

• Melambangkan 

~ Putih Redup 

- Putih redup sejuk 

Putih redup hangat 

- krem 

• Umur 

• Suasana hati 

• Kepribadian 

• Kesukaan 

• Daya pantul 

• Musim 

• Seks 

• Kehangatan 

(8)1(8 III 
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menarik wanita bukan pria merah muda ros 

sangat feminim 

warna hangat, lembut 

melambangkan romantisme, feminim 

tidak ada kelompok umur tertentu tetapi muda­

mudi menyukai bidang putih yang luas 

tidak ada konotasi khusus 

tidak ada konotasi khusus 

pilihan 4 dewasa, 2 anak-anak 

kira-kira 84% 

tidak ada konotasi khusus 

netral 

netral 

Kesucian, Kebersihan, Ketepatan, Ketidak 

bersalahan 

gading, putih bulu domba
 

putih magnolia
 

krim regency
 

tidak ada kelompok umur khusus 

menciptakan perasaan anggun dan aman, 

menimbulkan perasaab yang lain dari yang lain 

tidak ada konotasi khusus 

tidak ada konotasi khusus 

gading 60%, krim 68% 

tidak ada konotasi khusus 

putih redup yang lebih hangat 

netral 
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» Abu-abu 

Terang 

Medium 

Gelap 

• Umur 

• Suasana hati 

• Kepribadian 

• Kesukaan 

• Daya pantul 

• Musim 

• Seks 

• Kehangatan 

• Melambangkan 

» Hifam 

• Umur 

• SuasanR hati 

• Kepribadian 

• Kesukaan 

• Daya pantul 

• Musim 

• Seks 

• Kehangatan 

• Melambangkan 

mutiara, fajar, kerang 

perak 

arang 

cocok untuk yang muda dan tua 

menciptakan perasaan anggun, keamanan dan 

akal sehat 

orang yang suka abu-abu bersifat kalem 

tidak ada konotasi khusus 

khas abu-abu muda 45%, abu-abu alumunium 

41% 

tidak ada konotasi khusus 

menarik wanita dan pria 

warna lembut sejuk 

Irrtelek, Masa Depan (kayak warna Milenium), 

Kesederhanaan, Kesedihan 

tidak ada konotasi khusus 

menciptakan perasaan mendalam 

orang yang suka hitam bersifat raja, anggun, 

pasif, canggih, sedangkan orang yang tidak suka 

hitam sederhana dan pasrah 

tidak ada konotasi khusus 

5% 

tidak ada konotasi khusus 

menarik wanita dan pria 

warna sejuk 

melambangkan kehidupan yang terhenti dan 

karenanya memberi kesan kehampaan, 

kematian, kegelapan, kebinasaan, kerusakkan 

dan kepunahan. 
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3.3.3.1 Kelompok warna dingin 

Biru, diambil dari luasnya langit dan dalamnya laut, biru memberi 

kesan tentram dan teduh pada ruangan. Gradasi biru terang memberi 

kesan terbuka dan aliran udara. Biru dipercaya dapat meredakan stress 

dan melepaskan ketegangan. Salah satu grdasi biru yang ngetop adalah 

aqua marine/turquoise. Paduan hijau dan biru ini memberikan kesan 

lega dalam ruangan. Tepat untuk kamar tidur karena "mengundang" 

orang beristirahat. 

Ungu, warna ungu merupakan perpaduan dari warna hangat (merah) 

dan dingin (blru). Ungu khususnya lavender memberikan efek 

keseimbangan. Sementara violet bersifat meredam dan mengarahkan 

kepada istirahat. Ketika ungu condong kewarna merah, efek yang 

dihasilkan adalah gairah dan semangat. Sedangakan bila condong 

kebiru, efeknya meneduhkan 

3.3.3.2 Kelompok warna netral 

Ini adalah warna yang menjadi pelengkap bagi warna-warna lain. 

Menjadi semacam katalis yang akan memperkuat karakter warna lain 

yang disandingkan denganya 

3.3.3.3 Kelompok warna hangat 

Sering diasosiasikan dengan api, matahari dan bumi/tanah 

Coklat diambil dari warna bumi, mulai dari terakota hingga tembaga, 

dimana tanah adalah elemen yang mendekatkan tanah dengan bumi. 

Tergolong dekat dengan keseharian kita, warna ini bisa memberi efek 

mempererat hubungan antar orang serta menciptakan zona 

kenyamanan bagi fisik dan mental 

Diinspirasikan dari warna matahari, Kuning memiliki karakter kuat, 

hengat dan memberi nuansa cerah. Sesuai diterapkan diruang makan, 

bermain dan tidur, karena menghadirkan suasana ceria dan nyaman. 

Warna in; juga sesuai untuk ruangan dengan pencahayaan kurang. 

Kuning sangat pas jika dipadukan dengan biru, krem, putih dan gradasi 

kuning 

Kuning menurut penelitian University of Delaware bisa mempercepat 

proses penyembuhan. Secara psikologis, gradasi kuning yang muda dan 

lembut akan menciptakan suasana menyenangkan dan nyaman bagi 
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sisakit untuk beristirahat secar fisiko Namun disisi lain, cerianya kuning 

tetap memberikan stimulus atau rangsangan ringan pada mental sisakit 

sehingga tetap aktif. Sehingga had mood akibat rasa bosan dan tertekan 

pada sisakit, akibat tidak dapat beraktifitas seperti biasa. 

Merah, dari pink sampai marun diambil dar; warna-warna api. Sebagai 

pemilik karakter terkuat dalam spectrum warna, merah paling 

mempengaruhi emosi. Warna merah kuat termasuk marun, akan 

memperkaya ruangan dan menumbuhkan semangat penghuninya. 

Diruang makan merah akan meningkatkan selera makan dan 

menstimulasi percakapan ringan. Dikamar anak, merah mendatangkan 

kesan hangat dan aman. Secara umum warna merah akan membuat 

obyek dan dinding menjadi lebih dekat. Sedangkan pink dipercaya 

memberikan efek optimasi dan mood yang bagus 

Warna Persepsi waktu Ukuran Berat Volume 

Hangat Waktu melebihi perkiraan. 

Warna hangat lebih 

menyenangkan untuk area 

dimana manusia tidak diburu 

waktu 

Benda-benda 

kelihatan lebih 

panjang dan 

lebih besar 

Terlihat 

lebih berat 

Ukuran ruang 

tampak lebih 

kecil 

Ukuran ruang 

tampak lebih 

luas 

Dingin Waktu di bawah perkiraan. 

Penggunaan warna dingin 

untuk area dlmana dllakukan 

pekerjaan/aktivitas 

Benda-benda 

kelihatan lebih 

pendek dan 

lebih kecil 

Terlihat 

lebih 

ringan 

TabeI3.3: Pengelompokan warna 

3.3.4 Psikologi Warna 

Ahli fisiologi dan psikologi menjelaskan ada empat warna primer: 

merah, hijau, kuning dan biru. Walaupun tidak diketahui secara pasti 

mengapa orang-orang menyukai warna dan kombinasi warna tertentu. 

Tetapi yang jelas, setiap warna mempunyai karakter atau sifat yang 

berbeda-beda. Bahkan sejak dahulu warna diketahui mempunyai 

pengaruh terhadap manusia, namun baru belakangan ini penggunaannya 

telah dimanfaatkan secara meluas. 
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Pada masa sekarang orang memilih warna tidak hanya sekedar mengikuti 

selera pribadi berdasarkan perasaannya saja, tetapi telah memilihnya 

dengan penuh kesadaran akan kegunaannya. Pada abad ke-15, lama 

sebelum para ilmuwan memperkenalkan warna, Leonardo da Vinci 

menemukan warna utarna yang fundamental, yang kadang-kadang 

disebut warna utama psikologis, yaitu merah, kuning, hijau, biru, hitam, 

dan putih. Kini para i1muwan mernpekenalkan keterlibatan warna terhadap 

cara otak menerima serta rnenginterpretasikan warna. Kemudian 

perkembangan bidang psikologi juga membawa warna menjadi objek 

perhatian bagi para ahli psikologi. 

Para i1muwan yakin bahwa persepsi visual terutama bergantung kepada 

interpretasi otak terhadap suatu rangsangan yang diterima oleh mata. 

Warna menyebabkan otak bekerja sama dengan mata dalam membatasi 

dunia eksternal. Menurut penelitian, manusia mempunyai rasa yang lebih 

baik dalam visi dan lebih kuat dalam presepsi terhadap warna 

dibandingkan dengan binatang. 

Konflik antara warna dan bentuk terhadap persepsi manusia telah 

dipelajari oleh ahli-ahli psikologi. Pengenalan bentuk merupakan proses 

perkembangan intelektual sedangkan warna merupakan proses intuisi. 

Eksperirnen menunjukkan bahwa anak-anak bila disuruh memilih objek 

yang sama antara warna dan bentuk, hampir selalu memilih objek yang 

berwarna. 

Salah seorang pakar psikologi, Ardatsham, mengatakan, "Sesungguhnya 

pengaruh warna terhadap manusia sangat besar, dan warna dapat 

berpengaruh terhadap kejiwaan dan semangat serta vitalitas kita; merasa 

panas; atau dingin; atau nyaman; atau bahagia; bahkan bisa berpengaruh 

terhadap kepribadian seseorang dan berpengaruh terhadap menyikapi 

kehidupan. 

Marian L. David dalam bukunya Visual Design in Dress (1987:119), 

menggolongkan warna menjadi dua, yaitu warna eksternal dan internal. 

Warna eksternal adalah warna yang bersi'fat fisika dan faali, sedangkan 

warna internal adalah warna sebagai persepsi manusia, cara manusia 

melihat warna kemudian mengolahnya di otak dan cara 

mengekspresikannya. 
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Sudah urnum diketahui bahwa warna dapat mempengaruhi jiwa manusia 

dengan kuat atau dapat mempengaruhi emosi manusia. Warna dapat pula 

menggambarkan suasana hati seseorang. Pada seni sastra baik sastra 

lama maupun sastra modern, puisi maupun prosa, sering terungkap 

perihal warna baik sebagai kiasan atau sebagai perumpamaan. Telah 

banyak dibuktikan melalui percobaan-percobaan bahwa warna 

mempengaruhi kegiatan fisik dan mental. Warnapun telah dipergunakan 

untuk alat penyembuhan penyakit mental. 

Para tahun 1940-an, SV. Krakov, seorang ilmuwan Rusia, menemukan 

bahwa warna merah merangsang bagian simpatik dan sistem syaraf 

otonom, sementara warna biru merangsang bagian parasimpatik. 

Penemuan ini diperkuat oleh Gerard dari Amerika Serikat pada tahun 

1958. Menurutnya Gerard, warna merah merangsang sUbyek-subyek 

kecemasan dan ketegangan, menghasilkan perasaan arousal (semangat) 

sementara biru memiliki efek yang menenangkan, damai dan sejahtera. 

Selain itu, tekanan darah ternyata meningkat di bawah sinar merah dan 

menurun di bawah sinar biru, hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 

psikofisiologis meningkat sesuai dengan meningkatnya panjang 

gelombang dari biru ke merah. 

3.3.5 Warna Dalam AI-Qur'an 9 

Ada banyak kata "hijau" di dalam ayat-ayat AI-Our'an dan menjelaskan 

akan keadaan penghuni jannah ataupun segala yang ada disekelilingnya, 

berupa kenikmatan, suasana, kesenangan dan ketenangan jiwa 

- Surat AI-Rahman ayat 76 : "Mereka bertelekan (bertelekan: tiduran 

menyamping, tubuh lurus, dengan salah satu tangannya dilipat dan 

telapak tangannya menyangga kepala -pent) di atas bantal-bantal yang 

hijau dan permadani Yang indah (0.8. AI-Rahman: 76) 

- Surat AI-Insan ayat 21 : "Mereka mengenakan pakaian sutra halus 

yang hijau, dan sutra tebal, serta dipakaikan gelang dari perak kepada 

mereka. Dan Rabb mereka memberi minum mereka dengan minuman 

yang suci (O.S. AI-lnsan:21) 

9 http://www.alsofwah.or.idl?pilih=lihatmujizat&id=21) 
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Sebuah rumah sakit pernah mengundang sejumlah pakar untuk 

memberikan saran bagi warna dinding ruang pasien atau warna dinding 

rumah sakit, sehingga bisa banyak membantu dalam mengobati mereka. 

Rumah sakit juga meminta saran tentang warna yang terbaik untuk 

pakaian pasien. Sejumlah percobaan telah membuktikan bahwa warna 

kuning bisa membangkitkan semangat di syaraf pusat. Adapun warna 

ungu bisa membangkitkan ketenangan Adapun warna biru, akan merasa 

dingin. Sebaliknya, warna merah maka orang akan merasa panas atau 

gersang. Dan para pakar tersebut mengatakan bahwa warna yang bisa 

membangkitkan kebahagiaan, gembira, bersemangat hidup (bergairah) 

adalah Warna hijau dan . Warna hijau juga bisa menjadikan pandangan 

mata nyarnan. 

3.3.6 Masalah Warna Dalam Hubungan Dengan Desain 

Warna dalam kaitannya dengan suatu desain adalah sebagai salah 

satu elemen yang dapat mengekspresikan suatu obyek. Warna dapat 

menimbulkan kesan yang diinglnkan oleh si pencipta dan mempunyai efek 

psikologi. 

Menurut Leonardo Da Vinci warna utama psikologi ada/ah warna merah, 

kuning, hijau, biru, hitam dan putih, warna-warna tersebut dan abu-abu 

dapat dipilih untuk dijadikan pewarnaan pads dessin TPKL di pulau 

belitung dikarenakan warna-warna tersebut mempunyai makna yang 

dapat mempengaruhi jiwa dan tanggapan terhadap pengguna TPKL 

sehingga dapat memberikan kenyamanan psikis terhadap pengguna 

khususnya penumpang 

Penggunaan warna-warna merah, kuning, hijau, biru, putih, hitam dan 

abu-abu digunakan pada desain TPKL Pulau Belitung karena warna­

warna tersebut selain dapat mempengaruhi jiwa dan tanggapan terhadap 

pengguna untuk dapat memberikan kenyamanan psikis wama-warna 

tersebut digunakan karena warna merah, kuning, hijau, biru, putih, hitam 

dan abu-abu dapat mencitrakan karakteristik laut (dimana karakteristik laut 

merupakan konsep dari pendesainan TPKL di Palau Belitung) sehingga 
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terlihat adanya kesatuan/keserasian antara alam dan bangunan TPKL itu 

sendiri 

- Warna Biru tua merupakan warna air laut yang dalam 

- Warna Biru muda merupakan warna air laut yang dangkal 

- Warna Putih merupakan warna pasir laut atau buih air laut 

- Warna Hitam merupakan warna batu-batu yang ada di laut 

- Warna Abu-abu merupakan warna karang laut 

- warna Merah, Kuning dan Hijau merupakan warna-warna makhluk 

hidup di laut (ikan, udang dll) 

Pemakaian warna-warna tersebut selain karena warna-warna tersebut 

merupakan warna-warna yang terdapat di laut warna-warna tersebut 

mempunyai makna yang berbeda-beda 

A. Warna biru 

Warna biru merupakan salah satu kelompok dari warna-warna dingin, 

penggunaan warna biru pada ruangan akan membentuk kesan 

tentram, tedlJh, terbuka dan akan tampak lebih besar/luas 

Warna biru dipercaya dapat meredakan stress, melepaskan 

ketegangan, mempunyai kesan menenangkan pada tekanan darah, 

denyut nadi dan tarik nafas, kesegaran, kebersihan dan suasana di 

luar, sehingga pemakaian warna biru cocok pada ruang-ruang yang 

difungsikan sebagai ruang tunggu dan luar bangunan 

B. Warna merah 

Merah merupakan salah satu warna primary yang mempunyai karakter 

terkuat dalam spektrum warna pada hue warna merah merupakan 

warna panas yang memberikan kesan hangat dan membuat obyek dan 

dinding menjadi lebih kecil/dekat. Warna merah juga dapat 

mempengaruhi emosi dan menumbuhkan semangat penghuninya 

sehingga warna merah cocok digunakan di ruang makan 

C. Warna kuning 

Warna kuning di inspirasikan dari warna matahari sehingga warna 

kuning memberi kesan hangat dan memberi nuansa cerah. Warna 

kuning dapat menciptakan suasana menyenangkan dan nyaman 

sehingga warna kuning cocok di ruang makan dan lobby 
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D. Warna hijau 

Warna hijau meruapakan warna binary (secondary) dimana warna 

hijau percampuran dari warna biru dan kuning, warna biru 

melambangkan warna dingin dan warna kuning melambangkan warna 

hangat sehingga dengan percampuran warna dingin dan hangat warna 

hijau melambangkan warna lembut. Warna hijau dapat memberikan 

perasaan tentram, menyenangkan, menyeg~rkan, melegakan, 

bergairah dan membahagiakan. Warna hijau terkesan warna alami 

sehingga warna hijau dapat menjadikan pandangan mata menjadi lebih 

nyaman, warna hijau cocok difungsikan pada ruang ibadah, ruang 

yang mempunyai aktifitas tinggi (check in) dan ruang tunggu 

'I 
i 

E. Warna putih 

Warna putih merupakan warna netral sehingga pemakaian warna putih 

cocok difungsikan di semua ruang dan dikombinasikan dengan warna 

yang lain 

F. Warna hitam 

Warna hitam merupakan warna yang mempunyai value gelap, warna 

hitam dapat digunakan untuk memperjelas satu bentuk dan memberi 

kesan ruangan terlihat lebih kecil/sempit sehingga warna hitam jarang 

digunakan sebagai warna yang dominan dalam suatu ruangan. Dalam 

pendesainan TPKL Pulau Belitung warna hitam digunakan untuk 

memperjelas pemisahan ruang, pemisahan jalur sirkulasi dan 

memperjelas bentuk-bentuk atau detil-detil yang akan ditonjolkan 

G. Warna abu-abu 

Warna abu-abu merupakan warna binary (secondary) yaitu 

percampuran dari warna hitam dan putih. Warna abu-abu merupakan 

warna lembut sejuk dan mempunyai sifat warna kalem sehingga warna 

abu-abu dapat menciptakan perasaan anggun. Warna abu-abu cocok 

berkombinasi dengan warna lain dan cocok digunakan untuk ruang 

penunjang 
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3.3.7 Karakteristik Ruang 

Pada karakteristik ruang TPKL di Pulau Belitung dibagi menjadi 

empat bagian kelompok ruang yaitu 

)0> Ruang pengelola 

• Ruang pengelola 

• Ruang security central 

• Ruang security 

• Pos penjaga 

Ruang pengelola merupakan ruang privat dimana kegiatan/aktifitas 

yang dilakukan adalah mengatur seluruh kegiatan/aktifitas yang terjadi 

di TPKL baik teknis maupun non teknis dan pelaku kegiatan/aktifitas 

pada ruang pengelola tersebut akan banyak memerlukan pikiran dan 

tenaga untuk menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi pada 

TPKL secara kompleks sehingga pada ruang pengelola cocok 

menggunakan warna netral yaitu putjh, warna yang dapat meredakan 

stress, melepaskan ketegangan yaitu biru dan warna yang dapat 

memberikan rasa bergairah dan menyenangkan yaitu hijau 

)0> Ruang tunggu 

• Ruang embarkasi 

• Ruang debarkasi 

• Lobby embarkasi 

• Lobby debarkasi 

/I Ruang pengantar 

Ruang tunggu merupakan ruang tempat transit pengguna sebelum 

melakukan aktifitas selanjutnya dan ruang tempat istirahat pengguna 

setelah melakukan kegiatan/aktifitas sehingga pada ruang tunggu 

merupakan ruang dimana pengguna telah melakukan kegiatan yang 

membutuhkan tenaga, pikiran dan emosi dan ruang dlrnana pengguna 

akan melakukan suatu kegiatan yang memerlukan tenaga, pikiran dan 

emosi sehingga pada ruang tunggu diperlukan ruang yang dapat 

memberikan rasa nyaman, menenangkan, menyenangkan dan 

menyegarkan sehingga pada ruang tunggu cocok jika menggunakan 

warna Biru, Hijau dan Putih 
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~ Ruang fasilitas 

• Ruang Money Charger 

• Ruang istirahat pengelola 

• Restourant 

• Cafetaria 

• Dapur/pantry 

• Mushola 

• Ruang karantina 

• Gudang 

• Ruang genset 

• Lavatory 

• ATM 

• Wartel 

• Toko 

Ruang fasilitas merupakan ruang yang mefasilitasi semua 

kegiatan/aktifitas di TPKL, ruang fasilitas lebih cenderung pada 

kegiatan/aktifitas untuk beristirahat, mengurangi ketegangan, emosi 

dan pikiran, ruang untuk berinteraksi dan ruang pendukung 

kegiatan/aktifitas di TPKL sehingga pada ruang fasilitas diperlukan 

ruang yang dapat memberikan suasana nyaman, menenangkan, 

menumbuhkan semangat, kesan luas, menyenangkan, menyegarkan, 

aman dan meredakan stress, dengan karakteristik ruang tersebut 

maka ruang fasilitas cocok menggunakan warna maupun perpaduan 

warna merah, biru, kuning, hijau. abu-abu dan putih 

~ Ruang servis 

• Ruang loket 

• Ruang antri tiket 

• Ruang check in 

• Ruang informasi parawisata 

• Ruang informasi 

• Ruang pemesanan taxi 

• Ruang kesehatan 

Ruang servis merupakan ruang-ruang yang dijadikan untuk melayani 

kegjatan/aktifitas yang terjadi di TPKL sehingga pada ruang servis 
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kegiatan/aktifitas lebih cenderung pada interaksi antara dua pelaku 

yaitu penumpang dengan karyawan maupun pengantar/penjemput 

dengan karyawan dan kegiatan/aktifitas yang memerlukan suatu 

tenaga dan kesabaran karena harus menunggu/mengantri, pada ruang 

servis warna yang digunakan harus dapat memberikan rasa nyaman, 

menenangkan, kesan menerima, menyegarkan, memberikan rasa 

bergairah, meredakan stress dan melepaskan ketegangan sehingga 

pada ruang servis warna yang cocok digunakan adalah warna biru, 

hijau, putih dan abu-abu 

3.3.8 Kesimpulan 

Dari hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa warna dapat 

mempengaruhi jiwa dan tanggapan manusia, dimana warna dapat 

memberikan kenyamanan psikis kepada manusia dalam melakukan suatu 

aktifitas/kegiatan atau pada suatu bangunan/ruangan. 

Pemilihan warna pada ruang didasarkan pada hue, value, intensity dan 

karakteristik warna yang disesuaikan dengan fungsi dari ruang tersebut 

sehingga warna yang dipakai pada ruang dapat sesuai/harmonis dengan 

fungsi ruangnya sehingga dapat memberikan kenyamanan psikis terhadap 

pengguna ruangan tersebut. 

Nama Ruang Karakteristik tuntunan suasana Warna 

ruang 

Nyaman, menenangkan, menyenangkanRuang Embarkasi Biru, hijau dan 

dan menyegarkan putih 

Nyaman, menenangkan menyenangkanRuang Debarkasi Biru, hijau dan 

dan menyegarkan putih 

Ruang Lobby Nyaman, menenangkan menyenangkan Biru, hijau dan 

dan menyegarkan Embarkasi putih 
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Ruang Lobby 

Debarkasi 

Ruang Pengantar 

Ruang Informasi 

Ruang Informasi 

Parawisata 

Ruang Kesehatan 

Ruang Pengelola 

Ruang Security 

Central 

Ruang Security 

Ruang Loket 

Ruang Antri liket 

Nyaman, menenangkan menyenangkan 

dan menyegarkan 

Nyaman, menenangkan menyenangkan 

dan menyegarkan 

I Nyaman, kesan menerima dan 

menenangkan 

Nyaman, kesan menerima dan 

menenangkan 

Nyaman, menyegarkan dan menenangkan 

Menyenangkan, dapat memberikan rasa 

bergairah, dapat melepaskan ketegangan 

dan meredakan stress 

Menyenangkan, dapat memberikan rasa 

bergairah, dapat melepaskan ketegangan 

dan meredakan stress 

Menyenangkan, dapat memberikan rasa 

bergairah, dapat rnelepaskan ketegangan 

dan meredakan stres 

Nyaman, memberikan rasa bergairah dan 

menenangkan 

Nyaman dan dapat melepaskan 

ketegangan meredakan stress dan 

menenangkan 
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Biru, 

putih 

hijau dan 

Biru, 

putih 

hijau dan 

Biru, hijau, abu­

abu dan putih 

Biru, hijau, abu­

abu dan putih 

Biru, hijau, abu­

abu dan putih 

Bitu, hijau dan 

putih 

Biru, hijau dan 

putih 

Biru, hijau dan 

putih 

Biru, hijau, abu­

abu dan putih 

Biru, hijau, abu­

abu dan putih 
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Ruang Check In Nyaman dapat melepaskan ketegangan 

meredakan stress dan menenangkan 

Biru, hijau, abu­

abu dan putih 

Ruang Karantina Kesan luas dan netral Biru, hijau, 

merah, kuning, 

abu-abu dan putih 

Ruang GUdang Kesan luas dan Netral Biru, hijau, 

merah, kuning, 

abu-abu dan putih 

Ruang 

Pemesanan Taxi 

Nyaman, kesan 

menenangkan 

menerima dan I Biru, hijau, abu­

abu dan putih 

Restourant Nyaman, menenangkan, menyegarkan, 

menyenangkan menumbuhkan semangat 

dan meredakan stress 

Merah, kuning, 

hijau, biru, abu­

abu dan putih 

Ruang Istirahat 

Pengelola 

Nyaman, menenangkan, menyegarkan, 

menyenangkan menurnbuhkan semangat 

dan meredakan stress 

Merah, kuning, 

hijau, biru, abu­

abu dan putih 

Cafetaria Nyaman, menenangkan, menyegarkan, 

menyenangkan menumbuhkan semangat 

dan meredakan stress 

Merah, kuning, 

hijau, biru, abu­

abu dan putih 

Dapur/Pantry 

Toko 

Menyegarkan, dan Nyaman 

Menyegarkan, menumbuhkan 

dan nyaman 

semangat 

Merah, kuning, 

hijau, biru, abu­

abu dan putih 

Merah, kuning, 

hijau, biru, abu­

abu dan putih 
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Wartel 

ATM 

Mushola 

Menyegarkan, 

menenangkan& nyaman 

Nyaman dan aman 

Nyaman, rnenyegarkan, 

dan menenagkan 

menyenangkan, IMerah, kuning, 

hijau, biru, abu­

abu dan putih 

Merah, kuning, 

hijau, biru, abu­

abu dan putih 

menyenangkan IMerah, kuning, 

hijau, biru, abu­

abu dan putih 

Money Charger ~ Nyaman dan aman IMerah, kuning, 
II hijau, biru, abu­

abu dan putih 

Lavatory INyman dan menyegarkan Merah, kuning, 

hijau, biru, abu­

abu dan putih 

Ruang Genset ~ Kesan luas dan Netral IMerah, kuning, 

hijau, biru, abu­

. abu dan putih 

Pos Penjagaan ~ Menyenangkan, dapat memberikan rasa Biru, hijau dan 

bergairah, dapat melepaskan ketegangan putih 

dan meredakan stress 

I 

\ 
Tabel 3.4 : Pemakaian warna pada ruang 
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3.4 Analisis dimensi ruang terhadap kenyamanan psikis 

Dimensi merupakan salah satu faktor tercapainya kenyarnanan psikis 

dalam suatu bangunan/ruang tanpa adanya perhitungan dimensi ruang yang 

baik ruang tidak akan dapat memberikan kenyamanan dan mewadahi semua 

aktifitas/kegiatan yang terjadi didalamnya. Dimensi ditentukan oleh dua faktor 

yaitu skala dan proporsi. Skala menyinggung pada ukuran sesuatu 

dibandingkan dengan suatu standar referensi atau dengan ukuran sesuatu 

yang dapat dijadikan patokan, sedangkan proporsi lebih menekankan pada 

hubungan yang sebenarnya atau yang harmonis dari satu bagian dengan 

bagian yang lain atau secara menyeluruh. 10 Sehingga dengan adanya 

proporsi ruang dan skala ruang, ruang dapat diukur sesuai dengan kapsitas 

dan kegiatan/aktifitas yang diwadahinya sehingga kenyamanan psikis didalam 

suatu ruang dapat tercapai. 

3.4.1 Skala 

Skala adalah suatu proporsi yang menentukan hUbungan dari yang 

mewakili. Juga, ukuran, luasan atau tingkatan sebanding yang tepat, 

dinilai dari hUbungannya dengan standar atau titik acuan. 11 

Skala dalam arsitektur mempunyai banyak fungsi, tetapi fungsi yang 

terutama adalah untuk mengkomunikasikan kepada pemakai/pengamat 

fakta-fakta yang sangat penting dan gagasan spesifik tentang wUjud 

bangunan yang tidak sepenuhnya dihasilkan oleh aspek-aspek lain dari 

wujud fisik (contohnya ukuran dan bentuk). Fungsi yang paling umum dari 

skala adalah untuk mengkomunikasikan wujud sebuah bangunan atau 

ruang dengan menunjukkan pertimbangan perancang dan penggunaan 

yang bebas dari variabel-variabel arsitektur yang ada: bahan, teknologi, 

bentuk, ukuran, warna, tekstur, elemen dan prinsip perancangan. 

Sesuatu yang saling berhubungan dengan fungsi utama adalah kualitas 

sekunder yang spesifik dan memenuhi, yang meliputi : 12 

)0> Kualitas yang mernuat informasi konteks bangunan (yang 

menghubungkan sebuah bangunan terhadap lingkungannya) 

10,11 Francis D.K Ching, "Bentuk, Ruang dan Tatanannya" 

12 Frank Orr, Skala Dalam Arsitektur 
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~ Kualitas yang memuat informasi hubungan dari suatu bagian 

bangunan terhadap keseluruhannya dan terhadap satu sama lain 

~ Kualitas yang memuat informasi keterbukaan bangunan atau 

kurangnya keterbukaan 

~ Kualitas yang memuat informasi monumentalitas atau kecilnya 

bangunan 

~ Kualitas yang membuat informasi hirarki ruang atau bagian dar; urutan­

urutan gerakan di dalam dan sebuah bangunan 

~ Kualitas yang memuat informasi asosiasi kultural dan kiasan historik 

yang genting yang harus dijumpai dalam sebuah bangunan 

~ Kualitas yang memuat informasi karakter, termasuk jenis karakter yang 

sangat istimewa (kemegahan) yang harLls dijumpai pada gedung 

landmark 

3.4.1.1 Skala Manusia 

Skala manusia merujuk kepada rasa akan besarnya sesuatu 

kepada kita. Jika dimensi ruang interior atau ukuran-ukuran elemen di 

dalamnya membuat kita merasa kecil, maka ruang dan benda-benda 

tersbut tidak berskala manusia. Jika sebaliknya, ruang tersebut tidak 

menjadikan kita merasa kecil atau elemen-elemen memberikan rasa pas 

yang nyaman untuk menjangkau, bergerak bebas, atau bersirkulasi kita 

katakan semuanya berskala manusia 

Dari suatu bentuk tiga dimensi sebLlah ruang, tingginya mempunyai 

pengaruh terkuat pada skala ruang daripada lebar atau panjangnya. Jika 

dinding-dinding sebuah ruangan memberikan batasan, maka tinggi 

langit-Iangit menentukan kualitas perlindungan dan kekerabatan 

Disamping dimensi vertikal suatu ruang, faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi skala adalah : 13 

~ Wujud, warna dan pola permukaan bidang-bidang pembatasnya 

~ Wujud dan penempatan lubang-Iubang bukaannya 

~ Sifat dan skala unsur-unsur yang diletakkan di dalamnya 

13 Francis D.K Ching, Bentuk, Ruang & Tatanan 
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3.4.2 Proporsi 

Dalam perjalanan sejarah, beberapa metoda matematis dan geomatris 

telah dikembangkan untuk menetapkan proporsi yang ideal dari benda­

benda. Sistem proporsi ini bekerja melampaui faktor-faktor fungsional 

maupun teknis dalam usahanya menetapkan ukuran keindahan suatu 

rasionalisasi estetika demi tercapainya hubungan-hubungan dimensional 

antara bagian-bagian dan elemen-elemen suatu konstruksi visual 

Sistem-sistem proporsi melebihi faktor-faktor fungsional dan teknis dari 

arsitektur bentuk dan ruang untuk memberikan suatu estetika rasional bagi 

dimensi-dimensinya. Sistem-sistem tersebut secara visual dapat 

menyatukan keragaman unsur-unsur di dalam suatu perencanaan 

arsitektur dengan membuat semua bagian-bagiannya menjadi bagian dari 

kelompok proporsi-proporsi yang sama. Sistem tersebut dapat 

memberikan kesan penataan atau meningkatkan kontiunitas serangkaian 

ruang-ruang. Selain itu dapat membangun hubungan antara unsur-unsur 

eksterior dan interior dari suatu bangunan 

Proporsi suatu ruang dapat berpengaruh terhadap pencapaian 

kenyamanan psikis dimana terdapat suatu keselarasan antara luas ruang 

dengan ketinggjan ruang, luas ruang dan ketinggian ruang merupakan 

dua hal yang salilng mempunyai ikatan sangat erat dimana jika suatu 

ruang yang mempunyai luas yang tidak diimbangi dengan ketingian suatu 

ruang maka ruang tersebut tidak akan memberikan kenyamanan psikis 

kepada pemakai ruang tersebut misalnya pada ruang embarkasi TPKL 

Pulau Belitung yang mempunyai luas 2283 m2 jika ruang embarkasi 

diberikan ketingian setingi 3 m maka ruang tersebut tidak akan 

memberikan kenyamanan psikis, begitu juga jika suatu ruangan yang 

mempunyai luas 9 m2 dan mempunyai ketinggian sekitar 10-12 m maka 

ruang tersebut tidak akan memberikan kenyamanan psikis karena 

ruangan tersebut akan terasa menyeramkan dan tidak nyaman sehingga 

pencapaian kenyamanan psikis suatu ruangan sangat berpengaruh 

terhadap proporsi ruang tersebut dimana luas ruang berpengaruh 

terhadap ketinggian ruang 

'I'ennina{rpenumpaTIfJ 'Kflpa{Laut iPutau (jJefituTIfJ 
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Ada beberapa feori-feori proporsi yang dapaf mewujudkan kenyamanan 

psikis dianfaranya adalah : 

1.	 Teori-teori Renaissance 

2.	 Yoshinobu Ashihara 

Dari beberapa teori-teori tentang proporsi tersebut terdapat beberapa 

pertimbangan yang dijadikan dalam pemilihan teori proporsi dimana teor; 

tersebut akan diterapkan kedalam pendesainan TPKL Pulau Belitung 

1.	 Teori Renaissance 

Arsitek dijaman Renaissance mempercayai bahwa bangunan-bangunan 

harus menjadi bagian dari suatu tatanan yang lebih tinggi dan 

mempercayai bahwa arsitektur adalah matematika yang diterjemahkan ke 

dalam satuan-satuan ruang. Arsitek Renaissance menggunakan teori 

phytagoras tentang rasio-rasio interval suatu skala musik yunani, dimana 

deretan rasio-rasio tersebut tidak hanya menunjukkan dimensi sebuah 

ruang atau suatu fasad, tetapi juga proporsi-proporsi keterkaitan dari 

serangkaian ruang atau suatu denah keseluruhan 

Pada teori Renaissance dalam menentukan ketinggian suatu ruang dapat 

dilihat dari metode yang diusulkan oleh arsitek Renaissance yaitu Palladio 

dimana Palladio menggunakan teori-teori phytagoras dalam menentukan 

tingginya sehingga ketingglan sebuah ruang tersebut berada dalam 

proporsi lebar dan panjang yang tepat 

Contoh perhitungan pada ruang embarkasi 

- Luas ruang lobby embarkasi 2028 m2 = 22m x 92m 

- Ketinggian ruang ? 

*.G..:..B C. f;I'~ f(k~ 
B-A A ~"~ 

*	 92 - B 92
 

B - 22 22
 

* 2028 - 22 B = 92 B - 2028
 

* - 22 B - 92 B = -2028 - 2028
 

* - 114 B = - 4056
 

Gambar 3.5 : T. Renaissance 
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*	 8 = - 4056 

- 114
 

8=36 M
 

Oari hasH perhitungan tersebut maka didapat ketinggian ruang embarkasi 

setinggi 47 meter, sehingga dari hasil tersebut teori renaissance tidak 

dapat diterapkan pada bangunan sekarang karena hasH perhitungan yang 

terlalu tinggi, sedangkan pada bangunan sekarang ketinggian antar lantai 

berkisar 3-10 meter 

Teori Renaissance lebih cenderung digunakan untuk bangunan-bangunan 

yang lama dimana bangunan lama merupakan bangunan yang masif 

dimana tidak adanya bukaan maupun penggunaan material transparan 

(kaca) yang digunakan selain untuk ventilasi, pencahayaan tetapi juga 

digunakan untuk memberikan kesan yang luas dan nyaman sehingga 

bangunan lama lebih cenderung pada ruang yang mempunyai ketinggian 

yang sangat tinggl yang tingginya beberapa kali Iipat dari 

panjang/lebarnya 

8eberapa contoh bangunan yang menggunakan teori Renaissance yaitu 

Villa Capra (Rotunda), Palazzo Chiericati, Villa Thiene, Palazzo Iseppo 

Parto dan bangunan religius seperti katedral reims 

2.	 Teori Yoshinobu Ashihara 

Pada teor; Yoshinobu Ashihara proporsi sebuah bangunan dihitllng 

berdasarkan perbandingan antara lebar bangunan ( 0 ) dengan ketinggian 

bangunan ( H ) dimana perbandingan tersebut sama dengan angka yang 

menunjukkan kualitas atall rasa dari hasil perbandingan yaitu 1 ~ O/H ~ 4 

Mata manusia memandang lurus muka memiliki dua pertiga bidang 

penglihatan di atas bidang ketinggian mata jjka bagian dari bidang langit 

harus di masukkan ke dalam bidang pemandangan, seseorang dapat 

melihat sebuah bangunan sehingga suatu keseluruhan pada sudut 27 

derajat apabila O/H = 2 (0= jika dari bangun ke pengamat dan H = 

ketinggian bangunan) 

Apabila sebuah bangunan baru ditambahkan terhadap lingkungan yang 

terbentuk maka gaya-gaya yang melingkungi mulai berinteraksi dengan 
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dan meniadakan satu sama lain. D/H = 1 adalah titik genting dimana 

kualitas ruang eksterior berubah secara radikal, jika D/H manjadi lebih 

besar daripada 1 kita merasa bahwa jarak-jarak diantara bangunan 

menjadi agak lebih besar, jika D/H menjadi lebill kecil daripada 1 maka 

kita merasa bahwa jarak-jarak menjadi agak kecil dan interaksi bersama 

mulai menguat dan kita merasakan suatu rasa tertutup di dalam bangunan 

dan suatu tata letak yang baik tidak mungkinh tercapai kecuali kalau suatu 

keseimbangan yang memadai dijaga dan perhubungan di antara 

bangunan dan ruang sebaliknya distabilkan, jika D/H menjadi sama 

dengan 1 maka kita merasakan suatu keseimbangan diantara tinggl 

bangunan dan ruang diantara bangunan-bangunan tetapi apabila kita 

melampui D/H = 4 interaksi bersama mulai menghilang dan interaksi 

diantara bangunan-bangunan agak sukar dirasakan kecuali kalau kita 

menyediakan beberapa pertalian struktural seperti lorong di luar bangunan 

Maka dari perbandingan tersebut dapat disimpulkan ; 

D/H < 1 = jarak menjadi lebill kecil 

DIH = 1 =merasakan suatu keseimbangan diantara tinggi bangunan dan 

ruang-ruang diantara bangunan 

D/H > 1 = jarak diantara bangunan menjadi lebih agak besar 

D/H =4 =interaksi bersama rnulai menghilang dan interaksi diantara 

bangunan-bangunan agak sukar dirasakan kecuali jika 

terdapat beberapa pertalian struktural seperti lorong di luar 

bangunan 

Sehingga dilihat dari hasil perbandingan tersebut maka perbandingan 

D/H = 1, 2 dan 3 lebih banyak dipergunakan 

Perbandingan D/H tidak hanya berlaku pada rancangan arsitektur pada 

penentuan proporsi ruang tetapi juga kepada interaksi manusia. 

Perbandingan D/H memainkan perannya apabila keberdekatan dua orang 

terhadap satu sama lain menjadi berkurang. 

Apabila D/H kurang dari 1, suatu interaksi yang sangat intim 

Apabila D/H adalah sama dengan atau lebih besar dari 1, interaksi adalah 

nisbi normal 
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Apabila D/H sama dengan 2 atau 3 yaitu jarak diantara muka-muka adalah 

2 atau 3 kaki jarak itu adalah sesuai selama 2 orang sadar hanya akan 

tiap wajah orang lain 

Apabila D/H sama dengan 4 yaitu jarak antara muka-muka 4 kali kita 

menjadi mengetahui akan bagian atas dari badan atau torso 

Jika D'/H' sama dengan 1 yaitu ketinggian dari seseorang yang tengah 

duduk menjadi kira-kira 4 kaki 

Apabila D"/H" sama dengan 1 yaitu apabila dua orang berdiri berhadapan 

satu sama lain di luar ruangan, misalnya tinggi orang-orang tersebut enam 

kaki dan jarak diantara ketinggian enam kaki 

Apabila D"/H" sama dengan 2 yaitu apabila jarak diantara dua orang 

tersebut menjadi 12 kaki 

Apabila D"/H" sama dengan 4 yaitu apabila jarak diantara dua orang 

tersebut menjadi 24 kaki dan kedua orang tersebut mulai kehilangan 

semua rasa interaksi 

Maka dari perbandingan tersebut dapat disimpulkan 

D/H < 1 = interaksi yang sangat intim 

D/H ~ 1 = nisbi normal dan cenderung memperhatikan detail 

daripada keseluruhan bangunan 

D/H = 2&3 = jarak yang sesuai jika jarak antara muka 2 dan 3 kaki 

dan cenderung untuk melihat bangunan sebagai 

sebuah komponen keseluruhan bersama dengan 

detailnya dan hubungan dengan detailnya 

D/H = 4 = mengetahui akan bagian atas dari badan atau torso 

jika jarak antara muka 4 kaki dan bangunan dilihat 

sebagai pembatas ke depan saja 

D'/H' = 1 = ketinggian dari seseorang yang tengah duduk 

menjadi kira-kira 4 kaki 

D"/H" = 1 = jika tinggi orang 6 kaki dan jarak diantaranya 6 kaki 

D"/H" = 2 = jika tinggi orang 6 kaki dan jarak diantaranya 12 kaki 

D"/H" = 4 = jika tinggi orang 6 kaki dan jarak diantaranya 24 kaki 
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Perbandingan Kualitas interaksi Kondisi kenyamanan 

psikis 

D/H < 1 Interaksi sangat kuat / intim - Sempit 

- Tertekan 

- Sangat dekat 

- Menakutkan 

D/H = 1 Normal - Akrab 

- Netral 

- Terlindungi 

D/H > 1 Terlihat agak besar - Kebebasan 

- Keagungan 

- Santai 

D/H = 4 Interaksi menghilang - Sangat bebas 

- Sangat luas 

TabeI3.6: Perbandingan teori Yoshinobu Ashihara 

•	 Contoh pada perhitungan ruang embarkasi 

- Luas ruang lobby embarkasi 2028 m2 = 22 m x 92 m 

- 0	 =22 H = ? 

- D/H = 4
 

- 22/H = 4
 

- H = 22/4
 

- H = 6 m
 

Dilihat dari hasil perhitungan maka ketinggian dari suatu ruangan dapat 

ditentukan dengan menggunakan teori tersebut dan hasil perhitungan 

tersebut dapat diterapkan pada bangunan sekarang yang mempunyai 

ketinggian antar lantai berkisar 3-10 meter sehingga teori yoshinobu 

Ashihara dapat digunakan untuk menentukan ketinggian suatu ruang pada 

bangunan TPKL di Pulau Belitung 
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3.4.3 Kesimpulan 

Dari hasil analisis maka pada bangunan TPKL Pulau Belitung luas 

ruangan ditentukan dengan menggunakan standar dimensi tubuh manusia 

dengan jumlah pengguna dari ruang tersebut dan pada proporsi/ketingian 

ruang ditentukan dengan menggunakan teori Yoshinobu Ashihara 

3.4.3.1 Perhitungan Proporsi 

No Nama ruang Luas ruang Rumus Hasil 

(tinggi ruang) 

1. Lobby embarkasi - 2028 m2 

- 22m x 92m 

D/H = 4 D/H = 4 

22/H = 4 

H = 22/4 

=6m 

I 2. Lobby debarkasi - 1622 m2 

- 22m x 74m 

D/H = 4 D/H = 4 

22/H = 4 

H = 22/4 
I 

=6m 

3. I 
Ruang embarkasi - 2283 m2 

- 2283/ 2 

- 1142 m2 

- 25m x46m 

D/H = 4 D/H = 4 

25/H = 4 

H = 25/4 

=6m 

4. Ruang debarkasi - 913 m2 

- 26m x 35m 

D/H = 4 D/H = 4 

26/H = 4 

H = 26/4 

=6m 

I 5. Ruang pengantar - 842 m2 

- 15m x 56m 

I 

D/H = 3 D/H = 3 

15/H = 3 

H = 15/3 

=5m 

6. Ruang antri tiket - 205 m2 

- 11m x 19m 

D/H = 3 D/H = 3 

11/H = 3 

H = 11/3 

=4m 

-.~-----
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7. Ruang check in - 1217 m2 

- 26m x47m 

D/H = 4 D/H = 4 

26/H = 4 

H = 26/4 

=6m 

8. Ruang kepala - 36 m2 

- 4m x 9m 

D/H = 1 D/H = 1 

4/H = 1 

H = 4/1 

=4m 

9. Sekretaris - 12 m2 

- 3m x4m 

D/H = 1 D/H = 1 

3/H = 1 

H = 3/1 

=3m 

10. Ruang staff - 126 m2 

- 8m x 16m 

D/H = 2 D/H = 2 

8/H = 2 

H = 8/2 

=4m 

11. Ruang pengawas - 210 m2 

- 8m x 26m 

D/H = 2 D/H = 2 

15/H = 2 

H = 8/2 

=4m 

12. Ruangtunggu - 32 m2 

- 4m x 8m 

~ 

D/H = 1 D/H = 1 

4/H = 1 

H = 4/1 

=4m 

13. Ruang rapat - 45 m2 

- 4m x 11m 

D/H = 1 D/H = 1 

4/H = 1 

H = 4/1 

=4m 

14. Ruang loket tiket - 26 m2 

- 4m x 6.5m 

D/H = 1 D/H = 1 

4/H = 1 

H = 4/1 

=4m 
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15. Ruang security - 9 m2 D/H == 1 D/H == 1 

- 3m x 3m 3/H == 1 

H == 3/1 

==3m 

16. Ruang security central - 12 rn2 D/H == 1 D/H == 1 
I 

- 3m x4m 3/H == 1 

H == 3/1 

==3m 

17. Restourant - 156 m2 D/H == 2 D/H = 2 

penumpang - 8m x 19.5m 8/H = 2 

H == 8/2 

==4m 

18. Istirahat pengelola - 65 m2 D/H == 1 D/H == 1 

- 4m x 16m 4/H == 1 

H == 4/1 

=4m 

19. Cafetaria - 78 m2 D/H == 1 D/H == 1 

- 4m x 19.5m 4/H == 1 

H == 4/1 

==4m 
f---. 
20. Toko - 90 m2 D/H == 2 D/H == 2 

- 6m x 15m 6/H = 2 

H = 6/2 

==3m 

21. Wartel - 22 m2 D/H == 1 D/H == 1 

- 3m x 7m 3/H = 1 

H == 3/1 

=3m 

22. ATM - 2 m2 D/H = 0.5 D/H = 0.5 

- 1m x 2m 1/H = 0.5 

H = 1/0.5 

=2m 
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23. GUdang - 12 m2 

- 3m x4m 

D/H = 1 D/H = 1 

3/H = 1 

H = 3/1 

=3m 

24. Ruang karantina - 12 m2 

- 3m x4m 

D/H = 1 D/H = 1 

3/H = 1 

H = 3/1 

=3m 

25. Mushola penumpang - 39 m2 

- 4m x9.8m 

D/H = 1 D/H = 1 

4/H = 1 

H = 4/1 

=4m 

26. Mushola pengelola - 24 m2 

- 3m x 8m 

D/H = 1 D/H = 1 

3/H = 1 

H = 3/1 

=3m 

27. Money charger - 15 m2 

- 3m x 5m 

D/H = 1 D/H = 1 

3/H = 1 

H = 3/1 

=3m 

28. Pemesanan taxi - 3 m2 

- 1.5m x 2m 

D/H 

D/H 

D/H 

= 

= 

= 

0.5 

1 

1 

D/H = 0.5 

1.5/H = 0.5 

H = 1.5/0.5 

=2m 

D/H = 1 

3/H; 1 

H = 3/1 

=3m 

D/H = 1 

3/H = 1 

=3m 

29. Lavatory 8 unit 

Lavatory 4 unit 

- 30 m2 

- 3m x 10m 

- 15 

- 3m x 5m 
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30. Dapur - 20 m2 

- 3m x6.6m 

D/H = 1 D/H = 1 

3/H = 1 

H = 3/1 

=3m 

D/H = 1 

3/H = 1 

H = 3/1 

=3m 

31. Genset - 20 m2 

- 3m x6.6m 

D/H = 1 

32. Posjaga - 3 m2 

- 1.5m x 2m 

D/H = 0.5 D/H = 0.5 

1.5/H = 0.5 

H = 1.5/0.5 

=3m 

TabeJ 3.7 : Perhitungan teori Yoshinobu Ashihara 
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BABIV
 

ANALISIS KEMUDAHAN SIRKULASI TERHADAP
 

PERANCANGAN TPKL
 

4.1 Pengertian 

Sirkulasi merupakan alur yang membawa manusia menuju dan 

mencapai suatu kegiatan/aktivitas, sehingga tanpa adanya sirkulasi yang 

baik pencapaian suatu kegiatan akan sulit untuk dicapai. 

" Hubungan antara Iingkup tubuh manusia dengan Iingkup tempat 

tingga/ kita se/a/u berubah-ubah. Kita membuat tempat-tempat yang 

merupakan ekspresi dari penga/aman menda/am kita bahkan saat 

penga/aman ini dibangkitkan o/eh tempat-tempat yang te/ah kita buat. 

Entah kita sadar atau tidak sadar akan proses ini, tubuh dan pergerakan 

kita se/a/u berada da/am keadaan berdio/aog dengan bangunan kita" 1 

4.2 Alur Sirkulasi 

Alur gerak kita dapat dibayangkan sebagai benang yang 

menghubungkan ruang-ruang pada suatu bangunan atau suatu rangkaian 

ruang-ruang interior maupun eksterior, bersama-sama. Karena kita 

bergerak dalam waktu, melalui suatu tahapan, didalam ruang. Maka kita 

merasakan suatu ruang dalam hUbungan akan di mana kita berada dan 

dimana kita menetapkan tempat tujuan. 2 

4.2.1 Pencapaian 

Sebelum benar-benar memasuki sebuah ruang interior dari suatu 

bangunan, kita mendekati pintu masuk melalui sebuah jalur. Hal ini 

merupakan tahap pertama dari suatu sistem sirkulasi, dimana klta 

dipersiapkan untuk melihat, mengalami dan menggunakan ruang-ruang di 

dalam bangunan tersebut. Pendekatan ke sebuah bangunan dan ja/an 

masuknya mungkin berbeda-beda dalam waktu tempuh, dari beberapa 

langkah menuju ruang-ruang singkat hingga suatu jalur panjang dan 

berbelok-belok. Jalur tersebut mungkin tegak /urus langsung terhadap 

I Charles Moore and Robert Yudell, "Body, Memory and Architecture" 
2 Francis D.K. Ching Bentuk, Ruang dan Tatanan 
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muka utama bangunan atau rniring (tersamar). Sifat pendekatan mungkin 

berlawanan dengan apa yang terlihat pada akhirnya, atau mungkin 

menerus sampai ke dalam rangkaian ruang-ruang interior bangunan, 

sehingga mengaburkan perbedaan antara suasana di dalam dan di luar 

bangunan 

Ada 3 macam pencapaian dalam sirkulasi : 

~	 Langsung 

Suatu pendekatan yang mengarah langsung ke suatu tempat masuk, 

melalui sebuah jalan lurus yang segaris dengan alur sumbu bangunan. 

TUjuan visual yang mengakhiri pencapaian ini jelas, dapat merupakan 

fasad muka seluruhnya dari sebuah bangunan atau suatu perluasan 

ternpat masuk di dalam bidang 

-1 

!	 [; 
, I 

____ --__J1-J-_-. i:- ­ -f7'?"
L~ ....:,;.-~ I	 ; .-;.. 

~ .....Il,,'I	 ! 

,I	 
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Gambar 4. I : Pencapaian langsung 

~	 Tersamar 

Pendekatan yang samar-samar meningkatkan efek perspektif pada 

fasad depan dan bentuk suatu bangunan. Jalur dapat diubah arahnya 

satu atau beberapa kali untuk menghambat dan memperpanjang 

urutan pencapaian. Jika sebuah bangunan didekati pada sudut yang 

ekstrim, jalan masuknya dapat mernproyeksikan apa yang ada di luar 

fasad sehingga dapat terlihat lebih jelas 

.\~ LJ ..
~'-'-~-/-"	 "',\ " -	 , 
~ ..~~, '" -7""" If~ \>~ ,,~~~",~......	 ~Ul,;1 \ ~ ~ r~I, //. \ \_.... 
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Gambar 4.2 : Pencapaian tersamar 
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~ Berputar 

Sebuah jalan berputar memperpanjang urutan pencapaian dan 

mempertegas bentuk tiga dirnensi suatu bangunan sewaktu bergerak 

mengelilingi tepi bangunan. Jalan masuk bangunan mungkin dapat 

dilihat terputus-putus selama waktu pendekatan untuk memperjelas 

posisinya atau dapat tersembunyi sampai di tempat kedatangan 

.\~. 
~ ~.::=-.:::::=~.;.;:c~c,-_=:_.' ? . ./ ~,~~---.....::::~~~~

"',,,~ -~~~'::,-;.~~ ~------ '-'--------­
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GambaI' 4.3 : Ptmcapaian berputar 

Semua alur pergerakan, baik untuk orang, kendaraan, barang ataupun 

pelayanan, pada dasarnya bersifat lurus atau Iinier. Dan sernua jalur 

mempunyai titik awal yang membawa kita menyelusuri urut-urutan ruang 

ke tujuan akhir kita. Perbedaan ketringgian jalan tergantung pada jenis 

transportasinya. Apabila kita sebagai pejalan kaki dapat berbalik, berhenti 

sejenak, berhenti dan istirahat sesuka hati, maka sepeda memiliki 

kebebasan yang lebih terbatas, bahkan mobil lebih terbatas lagi dalam 

perubahan kecepatan dan arah secara tiba-tiba. Kendaraan baroda 

membutuhkan sebuah jalan dengan perbedaan ketinggian yang tidak 

menyolok dan mencerminkan radius putarnya, lebar jalan harus benar­

benar disesuaikan dengan ukuran kendaraan. Sebaliknya pejalan kaki 

meskipun dapat menerima perubahan yang tiba-tiba dalam arah, 

membutuhkan ruang yang lebih besar daripada ukuran badannya dan ada 

kebebasan yang lebih besar untuk memilih sepanjang jalan 

Sifat konfigurasi jalan mempengaruhi atau sebaliknya dipengaruhi oleh 

pola organisasi ruang-ruang yang dihubungkannya. Konfigurasi jalan 

dapat memperkuat organisasi ruang dengan mensejajarkan polanya atau 

konfigurasi dapat dibuat sangat berbeda dengan bentuk organisasi ruang 

dan berfungsi sebagai titik perlawanan visual terhadap keadaan yang ada. 
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Sekali kita berhasil membayangkan konfigurasi keseluruhan jalan di dalam 

sebuah bangunan, orientasi kita di dalam bangunan dan pemahaman kita 

tentang tata letak ruangnya rnenjadi jelas 

Ada beberapa pola jalur sirkulasi diantaranya adalah : 

~	 Linier 

Semua jalan pada dasarnya adalah linier. Jalan yang lurus dapat 

menjadi unsur pengorganisasian utama untuk satu sederet ruang­

ruang. Disamping itu, jalan dapat berbentuk lengkung atau berbelok 

arah, memotong jalan lain, bercabang-cabang atau membentuk 

putaran (loop) 

]' 
/'"~-_JT	 t---~-~ 
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Gambar 4.4 : Linier 

~	 Radial 

Konfigurasi radial memiliki jalan-jalan lurus yang berkembang dari atau 

berhenti pada sebuah pusat, titik bersama 

~/ 
/\ 

t 

Gambar 4.5 : Radial 

~	 Spiral (Berputar) 

Sebuah konfigurasi spiral adalah suatu jalan tunggal menerus, yang 

berasal dari titik pusat, mengelilingi pusat dengan jarak yang berubah 

'TenninaCil'enumpano 'XJtpaCLaut IPulau <1Jeutuno IVA 
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3 
Gambar 4.6 : Spiral 

~	 Grid 

Konfigurasi grid terdiri dari dua pasang jalan sejajar yang saling 

berpotongan pada jarak yang sama dan menciptakan bujur sangkar 

atau kawasan-kawasan ruang segi empat 

: 

~... 
Gambar 4.7 : Grid 

~	 Jaringan 

Suatu konfigurasi jaringan terdiri dari jalan-jalan yang menghubungkan 

titik~titik tertentu di da/am ruang 

Gambar 4.8 : Jaringan 

,..,:. 

~	 Komposit (Gabungan) 

Pada kenyataannya, sebuah bangunan umumnya membuat kombinasi 

dari pola-pola di atas. Hal terpenting da/am setiap pola adalah pusat 

kegiatan, jalan masuk keruangan atau kamar, serta tempat untuk 
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sirkulasi vertikal berupa tangga-tangga, landaian dan elevator. Semua 

bentuk titik pusat ini rnemberikan kejelasan jalur pergerakan melalui 

bangunan dan menyediakan untuk berhenti sejenak, beristirahat dan 

menentukan orientasi. Untuk menghindari timbulnya orientasi yang 

membingungkan, suatu susunan hirarki di anatara jalur-jalur dan titik 

bangunan dapat dibangun dengan membedakan skala, bentuk, 

panjang, serta penempatannya 

Jalur sirkulasi dihubungkan dengan ruang-ruang dengan cara : 

~	 Melalui ruang-ruang 

•	 Kesatuan dari tiap-tiap ruang yang dipertahankan 

•	 Konfigurasi jalan yang fleksibel 

•	 Ruang-ruang perantara dapat dipergunakan untuk mengl-lubungkan 

jalan dengan ruang-ruangnya 

~ 

- <?o_~ 
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Gambar 4.9 : melalui ruang-ruang 

Menembus ruang-ruang 

•	 Jalan dapat menembus sebuah ruang menurut sumbunya, miring 

atau sepanjang sisinya 

•	 Dalam memotong sebuah ruang, suatu jalan menimbulkan pola­

pola istirahat dan gerak di dalamnya 

.~ L0 ~ J ~	 ~L.--JL 
~ roo 0ij	 I # 

~ 
Gambar 4.10 : Menembus ruang-ruang 
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~	 Berakhir dalam ruang 

•	 Lokasi ruang menentukan jalan 

•	 HUbungan jalan ruang ini digunakan untuk pendekatan dan jalan 

masuk ruang-ruang penting yang fungsional dan simbolis 

.	 :~
 
b	 ~ 

Gambar 4.11 : Berakhir dalam ruang 

4.2.2 Bentuk ruang sirkulasi 

Ruang-ruang pergerakan membentuk suatu kesatuan bagian dari 

setiap organisasi bangunan dan memakan volume bangunan yang cukup 

besar. Jika dilihat hanya sebagai alat penghubung fungsional, maka jalur 

sirkulasi tidak akan ada akhirnya, seolah ruang yang rnenyerupai koridor. 

Bagaimanapun juga, bentuk dan skala suatu ruang sirkulasi harus 

menampung gerak anusia pada waktu mereka berkeliling, berhenti 

sejenak, beristirahat atau menikmati pemandangan sepanjang jalannya. 

Sentuk sebuah ruang sirkulasi dapat bermacam-macam berdasarkan : 

~ Batas-batas yang ditetapkan 

~ Bentuknya yang berkaitan dengan bentuk ruang-ruang yang 

dihubungkannya 

~ Kualitas skala, proporsi, cahaya dan pemandangan yang dipertegas 

~ Terbukanya jalan masuk ke dalamnya 

~ Perannya terhadap perubahan-perubahan ketinggian lantai denagn 

tangga-tangga dan landasan 

Ruang sirkulasi dapat berbentuk : 

~	 Tertutup 

Membentuk galeri umum atau koridor pribadi yang berkaitan dengan 

ruang-ruang yang dihubungkan melalui pintu-pintu masuk pada bidang 

dinding 

~	 Terbuka pada salah satu sisinya 

Membentuk balkon atau galeri yang memberikan kontiunitas visual dan 

kontiunitas ruang dengan ruang-ruang yang dihubungkannya 

'I'ermina{l'Penumpano '}(flpa{Lout PuCau !}Jelituno N.7 



-~--~-_.~.-.-

)'lrj{<DIJV{:N'Uq'RjU{)l- 00 512 212 -	 iB)'liB 1'(/ 
......... + .~ 

~ .....------~. -~ + --... 

~	 Terbuka pada kedua sisinya 

Membentuk deretan kolom untuk jalan lintas yang menjadi sebuah 

perluasan fisik dari ruang yang ditembusnya 

4.3 Karakteristik Sirkulasi 3 

4.3.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi pergerakan 

Manusia cenderung untuk bergerak : 

•	 Menuju sesuatu yang menyenangkan 

•	 Menuju benda-benda yang diinglnkan 

•	 Dalam lajur yang sedikit halangannya 

•	 Dalam lajur yang dibimbing oleh bentuk-bentuk, tanda-tanda, atau 

lambang-Iambang yqang mengarah 

•	 Menuju sesuatu yang cocok 

•	 Menuju sesuatu yang mempunyai kegunaan 

•	 Menuju sesuatu yang mempunyai hal yang menarik 

•	 Menuju suatu titik jalan masuk 

•	 Untuk mencapai suatu tujuan 

•	 Menuju sesuatu yang menakjubkan keinginan tahunya 

•	 Menuju sesuatu yang bersifat menerima 

•	 Menuju suatu titik yang mempunyai warna/tekstur terkaya 

•	 Dalam keselarasan dengan pola sirkulasi 

•	 Dalam keadaan terburu-buru melalui jalan langsung dalam maupun 

jalan tak langsung 

•	 Menuju dan melalui daerah-daerah dan ruang-ruang yang 

menyenangkan 

•	 Menuju hal yang indah 

•	 Untuk merasakan pengalaman dari gUbahan ruang 

•	 Menuju obyek-obyek, daerah-daerah, dan ruang-ruang yang cocok 

dengan atau kebutuhannya 

4.3.2 Faktor-faktor yang menolak gerakan 

Manusia akan ditolak oleh : 

•	 Rintangan-rintangan 

3 Jr. Rustam Hakim, "Unsur Perancangan 'Dalam arsitektur Lansekap' " 
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•	 Sesuatu yang tak menyenangkan 

•	 Sesuatu yang diluar perhatiannya 

•	 Sesuatu yang tak memberi inspirasi 

•	 Suatu tuntutan 

•	 Suatu yang menoton 

•	 Kebosanan 

•	 Sesuatu yang tak diinginkan 

•	 Sesuatu yang melarang 

•	 Suatu bahaya 

•	 Sesuatu yang tak serasi 

4.3.3 Pengarah Gerakan 

Manusia dibimbing oleh : 

•	 Suatu perpatahan. pembagi-pembagi ruang 

•	 Tanda-tanda 

•	 Peralatan mekanis seperti dinding-dinding penahan 

•	 Pola sirkulasi yang tercantum 

•	 Lajur-Iajur yang dinamis 

•	 Lambang-Iambang 

•	 Bentuk-bentuk ruang 

4.3.4 Perangsang untuk beristirahat 

Manusia terangsang untuk beristirahat oleh : 

•	 Kondisi kenikmatan, kesenangan atau peristirahatan 

•	 Kesempatan untuk menangkap view, obyek atau detail yang lebil1 

jelas 

•	 Halangan untuk bergerak 

•	 Terlibat dalam keadaan tanpa tujuan 

•	 Fungsi-fungsi yang berhubungan dengan peristirahatan dan lepas 

lelah 

•	 Kesempatan untuk privacy 

•	 Kesempatan untuk berkonsentrasi 

•	 Ketidakmampuan untuk maju 

•	 Gubahan yang menyenangkan dari bentuk dan ruang 

TerminaClJ'enumpaTl{J 'KflpaCLaut Il'utau (j3efituTl{J IV.9 
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•	 Unsur-unsur perencanaan yang mendorong atau meminta untuk 

istirahat 

4.3.5 Jenis-jenis pergerakan dan pengaruhnya terhadap rnanusia 

4.3.5.1	 Pergerakan Horisontal 

Manusia dipengaruhi pergerakan horisontal karena : 

•	 Pergerakan lebih mudah, lebih bebas dan lebih efisien di bidang 

yang horisontal 

•	 Perubahan arah lebih mudah 

•	 Sebagian besar fungsi-fungsi jauh lebih cocok pada permukaan 

horisontal 

•	 Pergerakan lebih mudah dikontrol 

•	 Akibat-akibat monoton 

•	 Pergerakan lebih aman 

•	 Pemilihan/alternatif arah lebih banyak 

•	 Pergerakan lebih stabil, dalam keseimbangan dengan gaya tarik 

bumi 

•	 Pandangan terhadap obyek yang bergerak lebih mudah 

dikontrol 

•	 Daya tarik visual adalah pada bidang yang vertikal 

4.3.5.2	 Pergerakan ke bawah/menurun 

Manusia dipengaruhi oleh pergerakan ke bawah karena : 

•	 Konsep perlindungan di bawah tanah 

•	 Pergerakan ke bawah dan ke dalam diaksentuasikan dengan 

warna-warna tanah, kepejalan, kesederhanaan bentuk, material 

yang bersifat alamiah air terjun atau air tenang 

•	 Perhatian bertambah terhadap benda-benda dari tumbuh­

tumbuhan 

•	 Pemandangan diorientasikan ke bidang alas 

4.3.5.3	 Pergerakan ke atas/mendekati 

Manusia dipengaruhi oleh pergerakan ke atas karena : 

•	 Bersifat menggembirakan 

•	 Menambah rasa dekat dengan matahari 

•	 Penglihatan/pemandangan terhadap suatu obyek lebih luas 

•	 Menambah rasa kekuasaan terhadap bidang lantai 
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• Menambah dimensi baru dalam pergerakan 

• Usaha mencapai suatu menara 

• Konsep manusia menentang langit 

• Daya tarik penglihatan yang ada di atas kita 

• Berwarna-warni 

• Diinginkan 

• Pola yang menyenangkan 

• Bentuk yang menyenangkan 

• Skala yang menyenangkan 

• Tekstur yang menyenangkan 

• Warna yang menyenangkan 

4.3.6 Sifat dari gerakan 4 

4.3.6.1 Sentuk lintasan dari suatu pergerakan dapat berupa : 

• Melingkar/circuitours 

• Berliku/looping 

• Berbelok-beloklzig-zag 

• Mendaki/ascending 

• Langsung/direct straight shot 

4.3.6.2 Sifat gerak yang ditampilkan antara lain: 

• Menenangkan/soothing 

• Mencengangkan/startling 

• Bertahap-tahap/sequential 

• Bersifat maju/progressive 

• Bertingkat-tingkatlhieratic 

• Lurusllinear 

• Bergelombang/wayelike 

• Bercabang/branching 

• Menyebar/diverging 

• Mengumpul/converging 

• Meluas/expanding 

4 Ir. Rustam Hakim, "Unsur Perancangan 'Dalam arsitektur Lansekap' " 
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Perpaduan antara kecepatan dan sifat pergerakan terhadap suatu sUbyek 

akan menghasilkan tanggapan emosional maupun intelektual tertentu, 

begitu juga dengan kualitas dari lintasan yang dilalui harus diperhatikan 

4.4 Pembagian Sirkulasi 

Pada sirkulasi TPKL Pulau Belitung sirkulasi akan dibagi menjadi 

dua bagian yaitu sirkulasi di luar bangunan (parkir) dan sirkulasi di dalam 

bangunan sehingga terdapat dua pelaku kegiatan dalam penerapan 

kemudahan sirkulasi di TPKL yaitu kemudahan sirkulasi yang diterapkan 

di luar bangunan dimana pelaku kegiatan adalah kendaraan dan 

pengguna TPKL dan kemudahan sirkulasi yang diterapkan di dalam 

bangunan dimana pelaku kegiatan adalah pengguna TPKL 

4.4.1 Sirkulasi di luar bangunan 

Sirkulasi di luar bangunan menggunakan sistem radial dan Iinier 

dimana pintu masuklgerbang dijadikan sebagai pusat dari kegiatan di luar 

bangunan yang kemudian kegiatan tersebut akan menyebar menurut jalur 

dan kegiatan/jenis kendaraan, dimana pada sirkulasi di luar bangllnan 

terdapat adanya pemisahan yaitu sirkulasi antara sirkulasi mobil pribadi, 

angkutan umum dan motor dan juga terdapat pemisahan jahJr sirkulasi 

antara sirkulasi kendaraan dengan sirkulasi pendestrian/pejalan kaki 

sehingga aktifitas/kegiatan di luar bangunan dapat berjalan lancar dan 

dapat memberikan kemudahan pada pelaku kegiatan tersebut sedangkan 

pada alur pergerakan menggunakan sistem linier dimana kendaraan akan 

mengikuti alur dari pergerakan jalur tersebut dan alur tersebut dijadikan 

sebagai pengarah pergerakan 

Alur pergerakan dengan menggunakan system linier 
mpat 

Anl:!kutan umum 

~ Motor 

Pendestrian 

Pintu masuk sebagai 
pusat dari kegiatan 

Mobil pribadi 

Gambar 4.12 : Sirkulasi diluar bangunan 
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Pada pencapaian sirkulasi di luar bangunan menggunakan sistem 

langsung dimana sirkulasi mengarah langsung ke suatu tempat 

masukltujuan dan mengarahkan secara langsung pergerakan menuju ke 

Suatu tempatltujuan 

Pintu keluar/pulang 

,!J

I Motor 

Lobby Lobby 
embarkasi debarkasi 

Diagram 4.13 : Sirkulasi kendaraan 

Pintu masuk 

~l- 1­
Melakukan aktifitas di dalam Melakukan aktifitas di dalam 

bangunan debarkasi bangunan embarkasi 

; I i 

l 
Naik kapal !I I 

..... . ..+ 
Pintu keluar/pulang ! 

Diagram 4.14 : Sirkulasi pejalan kaki 

4.4.2 Sirkulasi di dalam bangunan 
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Pada sirkulasi di dalarn banguinan dibagi menjadi dua bagian yaitu 

sirkulasi di dalam bangunan pada embarkasi dan sirkulasi di dalam 

bangunan pada debarkasi 

4.4.2.1 Sirkulasi di dalam bangunan pada embarkasi 

Sirkulasi di dalam bangunan pada ernbarkasi menggunakan sistem 

yang sama dengan slstem yang digunakan di luar bangunan yaitu slstem 

radial dan slstem linier, penggunaan kedua slstem ini dikarenakan di 

dalam bangunan mempunyai aktifitas yang berbeda-beda di dalam suatu 

bangunan dan kegiatan/aktifitas pertama kali di wadahi oleh suatu ruang 

yang kernudian menyebar sesuai dengan aktifitas yang akan dikerjakan 

dan membentuk suatu alur pergerakan dalam pencapaian pada suatu 

tempatlkegiatan. 

Pada sirkulasi di dalam bangunan pergerakan pertama kali menggunakan 

slstem radial dimana pengguna TPKL pertama kali akan diwadahi di ruang 

lobby sebagai central pergerakan di TPKL Pulau Belitung yang kemudian 

pergerakan tersebut akan menyebar sesuai dengan aktifitas yang akan 

dilakukan, sedangkan pada alur pergerakan menuju ke aktifitas masing­

masing menggunakan slstem linier dimana terjadi suatu pergerakan yang 

searah yang mengikuti alur dari sirkulasi dan sirkulasi tersebut melalui 

ruang-ruang di dalam bangunan 

I Cht=t:k in I 

R. Pengelola Lobby embarkasi R. Pengantar 

I IParkir 
Diagram 4.15 : Sirkulasi pada embarkasi 

4.4.2.2 Sirkulasi di dalam bangunan pada debarkasi 
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Sirkulasi di dalam bangunan pada debarakasi menggunakan 

sistem linier dimana pergerakan pada debarkasi terdapat pergerakan 

sirkulasi yang searah tanpa adanya tempat yang menjadi pusat yang 

kemudian menyebar sesuai dengan aktifitasnya 

LobbyParkir ParkirPenjemput Pulang---. ---.H ~ debarkasi 

Turun dari Ruang LobbyPenumpang Pulang,...---. r--+ ~ debarkasikapaldebarkasi debarkasi 

Diagram 4.16: Sirku1asi pada debarkasi 

Pada TPKL di Pulau Belitung pencapaian kemudahan sirkulasi juga 

diwujudkan dengan adanya dua faktor pendukung yaitu faktor yang 

mempengaruhi pengguna TPKL untuk bergerak dan faktor yang 

mempengaruhi pengguna TPKL untuk tidak bergerak, faktor yang 

mempengaruhi pengguna TPKL untuk tidak bergerak difungsikan untuk 

mengarah pengguna dalam melakukan suatu kegiatan/aktifitas sehingga 

pengguna dapat dengan mudah untuk mencapai tujuan dari aktifitas 

tersebut, faktor tersebut dilakukan dengan cara memberi tanda­

tanda/petunjuk arah untuk mencapai ke suatu tempat dan menggunakan 

warna dan bentuk sehingga menarik pengguna untuk melihatlmendekati 

dan untuk mempermudah pengguna untuk mengenali setiap zona pads 

bangunan , sedangkan faktor yang mempengaruhi pengguna TPKL untuk 

tidak bergerak difungsikan untuk membatasi jalur sirkulasi pada aktifitas 

yang berbeda dan menghalangi seseorang untuk tidak masuk atau 

menuju ketempat yang dilarang, faktor tersebut dapat dilakukan dengan 

cara memberi rintangan-rintangan, memberi tanda-tanda larangan dan 

memberi tanda/nama pada ruang tersebut 
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4.5 Kemudahan Sirkulasi Dengan Menggunakan Pola Lantai 

Lantai lebih sering dimaknai sebagai material yang melapisi bagian 

dasar ruangan, penggunaan lantai pada saat ini kurang difungsikan 

secara maksimal dimana lantai hanya difungsikan sebagai alas dari sutau 

peregrakan dan untuk memperindah dari suatu ruangan 

Sehingga pada TPKL Pulau Belitung selain lantai digunakan untuk alas 

dari suatu gerakan dan untuk memperindah dari suatu ruangan lantai juga 

difungsikan untuk mempermudah seseorang dalam melakukan suatu 

kegiatan/aktifitas dimana lantai mengarahkan seseorang dalam 

melakukan suatu kegiatan menuju aktifitas/tujuan, karena dalam 

melakukan suatu kegiatan seseorang dapat lebih mudah dan memahami 

dengan adanya suatu tanda pengarah dan sesuatu yang menarik 

sehingga pada TPKL Pulau Belitung terdapat adanya permainan warna 

pada pola lantai dimana pola lantai yang berbeda akan menunjukkan zona 

kegiatan yang berbeda dan pola lantai tersebut berfungsi untuk 

mengarahkan/membimbing seseorang untuk menuju ketempat tujuannya 

7 L • 
Warna yang berbeda pada pola 
yang dijadikan sebagai pengarah 

lantai 
suatu 

kegiatan 

Gambar 4.17 : Pola lantai 
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4.6 Kesimpulan 

Dari hasil analisis maka pada sirkulasi di TPKL Pulau Belitung 

sistem sirkulasi menggunakan sistem sirkulasi linier dan radial yaitu pada 

sirkulasi di zona parkir dan di zona embarkasi sedangkan pada zona 

debarkasi menggunakan sistem linier 

Untuk memudahkan sirkulasi di area parkir pada TPKL Pulau Belitung 

terdapat adanya pemisahan jalur antara kendaraan mobil pribadi, 

kendaraan umum dan motor dan juga adanya pemisahan jalur antara 

sirkulasi kendaraan dan sirkulasi pendestrian/pejalan kaki dan pada 

sirkulasi di dalam bangunan kemudahan sirkulasi dicapai dengan adanya 

pemisahan ruang/area yang jelas, pemberian tanda/petunjuk arah sirkulasi 

dan penggunaan warna pada lantai yang berbeda pada setiap zona yang 

berbeda 
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4.7 Hubungan Antar Ruang 

R. Embarksi 

R. Debarkasi 

R. Lobby Embarksi 

R. Lobby Debarksi 

R. Pengantar 

R. Informasi 

R. Informasi parawisata 

R. Kesehatan 

R. Pengelola 

R. Security central 

R. Security 

R. Loket 

R. Antri Tiket 

R. Check In 

R. Kamntina 

R. Gudang 

R. Pemesanan Taxi 

Restourant 

R. istirahat pengelola 

Cafetaria 

Dapur / Pantry 

Toko 

Warlel 

ATM _.-
Mushola 

Money Charger 

Lavatory 

R. Genset 

Pos Penjagaan 

Parkir 

;,',:;:-.;< 

Kcterangan. : 

~ (+) 
~ (-) 
~ (0) 

Sangat erat 
Erat 
Tidakemt 

Tabel 4.18 : HUbungan antar ruang 
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-- 4.S---Skema Kegiatan 

RF 
Pen 
unJa 
ng 

R 
Lob 
by 

R. Debarkasi 

I P. Debarkasi I 
:::::! I;: 

R 
Info 
rma 
SI 

RF. 
Pen 
unja 
ng 

R. Pengantar 

R 
Info 
rma 
SI 

R 
Info 
rma 
SI 

Lobby 

R 
Lok 
et 

Check in 

R.
 
Embarkasi
 

Diagram 4.19: Skema kegiatan Naik ke kapal 
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KONSEP RANCANGAN 

5.1	 Konsep Sentuk 

Konsep bentuk diadopsi dari bentukan kapal dan karakteristik laut 

(gelombang) 

5.1.1	 Dasar pertimbangan 

•	 Perbedaan bentuk pada zona pintu utama 

•	 Pemakaian bentukan yang mengadopsi dari bentukan kapal 

•	 Pemakaian bentukan yang mengadopsi dari bentukan karakteristik laut 

(gelombang) 

5.1.2	 Konsep pada rancangan 

•	 Bentukan atap yang melengkung seperti bentukan gelombang 

•	 Bentukan setengah trapesium yang diadopsi dari bentuk cerobong 

asap kapal 

•	 Bentuk massa yang dimiringkan pada zona pintu utama 

5.2	 Konsep Sirkulasi 

5.2.1	 Dasar pertimbangan 

•	 Kemudahan 

•	 Kenyamanan 

•	 Keamanan 

5.2.2	 Konsep pada rancangan 

•	 Pemisahan jalur kendaraan 

Terdapat pemisahan jalur kendaraan antara kendaraaan mobil pribadi, 

angukutan umum dan motor. Pemisahan jalur tersebut berawal dari 

pertama kali kendaraan masuk ke site, pada saat kendaraan 

melakukan aktifitas, dan sampai kendaraan keluar dari area site 
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Mobil pribadi 

Anl!kutan umum 

Motor 

Pintu masuk sebagai pusat 
dari kegiatan 

Gambar 5.1 : Pemisahan jalur kendaraan 

•	 Pemisahan jalur antara kendaraan dengan jalur pendesteriaan 

Terdapat pemisahan jalur kendaraan dengan jalur pendestrian untuk 

memberikan rasa nyaman, aman dan menghindari crossing pada jalur 

sirkulasi. Pemisahan jalur tersebut berawal dari pertama kali masuk 

kearea site hinga keluar area site dan pemisahan juga terdapat pada 

area parkir kendaraan 

~ 

Anl!kutan umum 

Pendestrian Motor 

Pintu masuk sebagai pusat 
Mobil pribadi 

dari kegiatan 

Gambar 5.2 : Pemisahan jalur kendaraan dengan pendestrian 

•	 Perbedaan tempat parkir kendaraan 

Terdapat tiga zona parker yaitu parker mobil kendaraan, angkutan 

umum dan motor 

Parkir motor 

Perkir 
angkutan 

Parkir mobil umum 

Gambar 5.3 : Zona oarkir 
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• Permainan pola lantai yang digunkan sebagai pengarah sirkulasi 

~!jrr*l~
 
m~~,t!t~
 

'~I
 
Y1!

'A:::::;';jG
)Zni:;; :i~:1l 

[UlIfilmm 

L Warna yang berbeda pada pola lantai yang 
dijadikan scbagai pengarah suatu kegiatan 

Gambar 5.4 : Permainan pola lantai 

•	 Terdapat dua pintu di area site, satu pintu masuk di arah utara dan 

satu pintu keluar diarah selatan 
, 

5.3 Konsell Utilitas 

5.3.1 Listrik 

5.3.1.1 Dasar pertimbangan 

•	 Maintenance 

•	 Efesiensi 

5.3.1.2 Konsep pada rancangan 

•	 Penggunaan listrik dari PLN 

•	 Penggunaan genset sebagai listrik cadangan 

•	 Terdapat dua jalur distribusi listrik 

- Jalur distribusi untuk area embarkasi 

- Jalur distribusi untuk area debarkasi 

•	 Penggunaan dua instalasi 

,.	 - Instalasi untuk penerangan 

- Instalasi untuk power ( AC, pompa, dll ) 
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Gardu trafo Main panel PLN 
PLN 

Diagram 5.5 : Distribusi listrik 

5.3.2 Air 

5.3.2.1 Casar pertimbangan 

• Maintenance 

• Comfort 

5.3.2.2 Konsep pada rancangan 

• Penggunaan sistem distribusi Up - Feed 

5.3.3 Kebakaran 

5.3.3.1 Casar pertimbangan 

• Kenyamanan 

• Efektifitas 

• Kemudahan 

• Efisiensi 

5.3.3.2 Konsep pada rancangan 

• Penggunaan tangga darurat 

• Fire hydrant 

• Fire alarm 

• Hose rack 

• Detector 

• Spil1kler 

Sub main panel 
penerangan 

Panel 
distribusi 

Sub main panel 
penerangan 

AC, pompa 
dB 
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5.3.4 Keamanan 

5.3.4.1 Dasar pertimbangan 

•	 Kenyamanan 

•	 Efektifitas 

5.3.4.2 Konsep pada rancangan 

•	 Penggunaan CCTV ( Close Circuit Television) 

•	 Sensormatic 

•	 Detector 

5.4	 Konsep Material 

5.4.1	 Casar pertimbangan 

•	 Material yang dapat tahan terhadap air laut 

•	 Material yang dapat memberikan kesan luas 

•	 Material yang dapat membiaskan sinar matahari 

•	 Material yang anti karat 

5.4.2	 Konsep pada rancangan 

Pemakaian material : 

•	 Alumunium
 

- Digunakan pada trails jendela dan pintu
 

- Digunakan pada interior bangunan
 

•	 Kaca
 

Digunakan pada setiap ruang
 

•	 Beton bertulang
 

- Digunakan pada kolom
 

- Digunakan pada dinding basement
 

•	 Kayu 

- Digunkan pada trails jendela dan pintu pada ruang pengelola 

- Digunkan pada interior bangunan 

•	 Batu bata
 

- Digunakan untuk dinding
 

- Digunakan untuk pembatas ruang
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• Baja 

- Digunakan pada kuda-kuda
 

- Digunkan pada elemen exterior
 

5.5 Konsep Struktur 

5.5.1 Dasar pertimbangan 

• Struktur untuk bangunan bertingkat 

• Strustur untuk bangunan berbasemen 

• Struktur yang dapat digunakan pada daerah pantai 

5.5.2 Konsep pada rancangan 

• Menggunakan pondasi tiang pancang 

• Beton bertulang 
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Dari 5 alternatif site yang akan dibangun TPKL yaitu 
Munsang, S. Padang, T. Keluang, T. Puding dan T. Batu 
maka T. Batu dianggap sebagai site yang memenuhi syarat 
setelah beberapa pertimbangan yang dilakukan 



~ 

~--T\."~~.T""",i.:;<';':"-/-~·_~::;"'--,,;;?'>;..• 

l' 

: ~ ~ i 

SEBELAH BARAT SEBELAH UTARA 
Pantai/dermaga TPKL Hutan 
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SEBELAH TIMUR 
Akses masuk ke TPKL 

SEBELAH SELATAN 
Hutan 
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Sirkulasi motor
 
Sirkulasi angkutan
 
umum/taxi
 

Sirkulasi mobil 

p~estrianlpejalan 

penurunan site yang digunakan 
untuk tempat parkir Sirkulasi dibagi menjadi 4 bagian 

sirkulasi mobil, motor, angkutan urn 
dan pendestrianlp~alan kaki 

~I 1IIIIIIIIjW ; I I I Ii 

I Pendestrian yang dijadikan sebagai 
sirkulasi pejalan kaki ke bangunan 



Entrance Parkir n10bil yang terletak 
di bagiai basement 

Sirkulasi mobil dan pendestrian
 

•

I Ie J. 
Pendestrian .------.----'. I. -+-----1_- Exit 

Sirkulasi PFjalan kaki yang 
menghub~gkan ke bangunan 

Penunman sirkuIasi Sirkulasi mobil 
ke tempat parkir menuju ke exit 



Sirkulasi A.V, motor, bus 
dan pendestrian 

--........~II---­ u- -
-
---------..,.----.;-----1-1-

-
Entrance angkutan 
umumltaxi 

Entrance motor 

Sirkulasi motor 
menuju keluar site 

Parkir motor 

Parkirbus 

Pendestrian menuju 
jembatan 

Exit motor 

ParlOr angkutan 
umum

Penurunan sirkulasi 
menuju ke area parkir 



I 

Parkir mobil dengan 

I -11­-
Parkir motor dengan 

-
I 

- Parkir angkutan umum ( 26 buah ) 
kapasitas 52 buah kapasitas 130 buah - Parkir taxi ( 52 buah ) 

- Parkir bus ( 3 buah ) 
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LOBBY EMBARKASI 
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LOBBY DEBARKASI 
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Bangunan didasarkan atas fungsi dan jenis kegiatan yang 

diwadahi, bangunan tersebut dirancang sebagai bangunan 

" Terminal Penumpang Kapal Laut ( TPKL ) " yaitu suatu 

wadah atau bangunan umum yang berfungsi untuk 

menampung dan melayani proses perpindahan penumpang 

yang akan dan telah menggunakan jasa transportasi Iaut 

Pemilihan site didasarkan atas beberapa kriteria " 

1. Memiliki kedaJaman yang cukup untuk dapat disandari kapal 6500 DWT 

2. Akses menuju peIabuhan mudah dicapai 

3. Tinggi gelombang ombak maksimum 1,2 meter 

4. Maksimum arus Iaut 2 knot/arus laut 

5. Kedalaman harns Iebih dari 7 meter 
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~I. ZonaD 
~ 
" 1 - R. Tunggu Embarkasi & R. Transit : Lantai 1 
~ 
~I. Zona E 
~ 
~ - Area Parkir Mobil Pribadi : Lantai 1 
~ 
~ 
~ - Area Parkir Mobil Pribadi, Motor : Lantai 2 
B 
~ Angkutan umum 
~, 

N' 
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Luas Site 

Banyak lantai 

• ZonaA 

- Lobby. Embarkasi Check In & Service 

- R. Pengantar 

• ZonaB 

- Retail, ATM, Informasi & Service 

- Security Central 

• ZonaC 

-	 Lobby Debarkasi, R. Debarkasi, Office 

& Service 

R. Pengantar, R. Rapat, Tangga darurat 

& Servis 

25.000 m2 

31antai 

Lantai I 

Lantai 2 

Lantai I 

Lantai 2 

Lantai I 

Lantai 
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Pada bagian ini bentuk atap diadopsi dari bentukan 
gelombang laut sehingga bentuk atap terlihat seperti 
bentukan lengkung yang berulang-ulang seperti 
gelombang yang menunjukkan konsep dari 
karakteristik laut, pada atap tersebut menggunakan 
material polycarbonat yang dipadukan dengan 
menggunakan atap dak. 

Pada bagian ini bentukan atap 
diadopsi dati bentukkan cerobong 
asap pada kapallaut 

Pada bangunan dapat dilihat gubahan massa dengan komposisi gubahan dominan berbentuk lengkung (lingkaran) dan persegi yang 

merupakan bentuk adopsi dari bentukan dari karakteristik air (lingkaran) dan karakteristik kapal (persegi) sehingga yang dapat memberikan 

suatu perpaduan yang cocok atau pas, sehingga konsep dari karakteristik air dan bentukan kapal dapat masuk pada bentukan bangunan 

tersebut dan juga dapat memberikan citra bahwa bangunan tersebut adalah bangunan terminal penumpang kapallaut (TPKL) 
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Zona ditengah dan dipinggir site difungsikan 
sebagai ruang bangunan yang berfungsi untuk 
memudahkan penumpang menuju & keluar 
area bangunan dan turun naik kapal 
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~ 
1 
~ 
g 
~ , 
~ Vegetasi pada ruang luar yang 

difungsikan untuk 
menyejukkan/memperindang 
tapak lingkungan sekitar 

Susunan vegetasi pada 
ruang luar bangunan sebagai 

~ 
pembentuk ruang terbuka i 

! 
'! 

untuk sirkulasi 
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Kolam air yang difungsikan untuk 
memperindah site dan memberikan kesan ! 

bangunan ditepi air 

<£mm1Ul(<hnumpa1liJ 'l(ppaf£aut tPufau 4JelitU1liJ 



~c~, 1ji:.,= ~..::~~~::::, ':~::::"_:_=:~ :'. -- :::.: '~_=:'""-.:~., -,'.',­

.. ~ ~PI 

:".".~.J;;~'~==-"'=~:'~"='-:'~:;:"<""~"":~--:'.= ' 

l,£·-<-"-":,,,=..,·;>r=-~~~':;"':~·="';:~',·_"',-:'::~',,.'_~,.>,,:.';'.;:"·~r..:: ~·~.~-~~",'1c, 

Tempat menaiki 
penumpang 

·<i:'''';-i(:' 

Ruang menuju ke 
lantai 1 

I 

>'{r 

Tempat menurunkan 
penumpang 
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Zonaparkir. 
mobil pribadi II r, 
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I e I Zonaparkir i'- angkutan umum 

crermiruUlPetUlmpaTIIJ '}(ppa!Laut<Puf4u CBefituTIIJ 



'-=- .;::' :;:' ,_~~==:::::_ "--':.:,:-:::- :'=_~--:_=_-:.-_ .:::____ _ _ ___ ::~ .. __ .__ __ ,_ ",.. __ .. .. __.._. ..__ w ._ •__ • .. __ _ 

~"","~.~~~~~]l;~__ =-V~.~~-~~i.J,.,:,:",~:..~-~~:r.;l.~-b-~'i'l.-"':L",,-==-~~--=-_~'-~U2<.~='fl..q;c=e;,I;.~"'''''':''-:'"' Bangunan terdiri dari empat massa bangunan dimana empat
~. 

massa bangunan tersebut mewakili setiap zona pada 

bangunan terminal penumpang kapallaut (TPKL) 

Masaa 1. Zona embarkasi 

Massa 2. Zona Service 
I.Massa 3. Zona Debarkasi 

Massa 4 . Zona R. Tunggu embarkasi dan turun 

dan naik penumpang dari kapal 
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Konsep penyusunan massa merupakan rangkaian bentuk-bentuk tersusun
 
dalam satu ikatan komposisi tertentu (komposisi dengan keindahan
 
arsitektural) Massa terbentuk atas zona-zona menurut fungsi dan kegiatan yang
 
diwadahi, peletakkan massa pada bangunan juga didasarkan pada kemudahan
 
sirkulasi bagi pengguna dalam pencapaian melakukan suatu kegiatan atau
 
aktifitas
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Sirkulasi Pada Site 
~ , 
(I	 Sesuai dengan penekanan pada bangunan yaitu
I	 kemudahan sirkulasi sehingga pada sirkulasi site 

terdapat adanya pemisahan yang jelas antara sirkulasi 
kendaraan dengan pendestrian, sirkulasi antara 
kendaraan mobil pribadi, angkutan umum dan motor. 
Kemudahan sirkulasi selain dari pemisahan jalur 
sirkulasi juga dengan alur sirkulasi setiap jenis 
kendaraan maupun pendestrian yang jelas baik masuk 
maupun keluar site dan juga terdapat adanya zona 
tempat parker khusus buat mobil pribadi, angkutan 
umum dan motor 

~ 

,.	 Pendestrian 
~..-........,..,.,,-...	 ...
:~=.::~==-.::o:;.;;:-~...~..:.t;:~:=:.s;..--==.=-:;.~.;c 

Sirkulasi pendestrian dari luar site akan 
Kendaraan Pribadi Angkutan Umum _	 langsung menuju ke lobby embarkasi 

sedangkan pendestrtan- -dari basement 
Pada kendaraan pribadi akan langsung akan menuju ke bangunan di bagianPada angkutan umum akan langsung diarahkan ke lobby embarkasi yang tengah	 site yang mengarahkan untukdiarahkan ke area basement baik untuk kemudian akan menuju ke basement untuk ke	 menuju ke lobby. menurunkanlmanaikkan penumpangzona parkir atau yang dapat langsung menuju Pada	 sirkulasi pendestrian terdapatmaupun untuk ke area parkir ke lobby debarkasi untuk penjemputan	 adanya permainan pola lantai yang 

difungsikan untuk: mempermudahMotor . 
pencapaian aktifitaslkegiatan 

Sirkulasi kendaraan motor akan 
langsung diarahkan ke area basement 
untuk menuju ke area parkir 

'l'mniruz[tPenump01l{j 'l(ppa[£aut <PuUtu iJJeIitung 
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Bentukan denah pada saat skematik dan pada saat studio terdapat 

adanya perubahan maupun persamaan baik dari bentuk maupun 

peletakkan tata massanya. 

Persamaan atau bentukan yang tidak berubah yaitu dapat dilihat dari 

bentukan denah skematik maupun denah studio masih menggunakan 

konsep memanjang dimana bentukan tersebut berdasarkan 

pertimbangan untuk memaksimalkan laban yang tersedia dan juga 

untuk memudahkan pembagian dari setiap zona yang mempunyai 

fungsi yang berbeda, selain dari bentukan memanjang pemakaian 

bentuk massa lingkaran dan persegi tetap dipakai pada denab distudio 

hal ini disebabkan karena bentukan lingkaran atau persegi dapat mudah 

dipermainkan dan digabungkan sehingga yang dapat menghasilkan 

rangkaian massa yang baik, dan bentukkan massa persegi dan lingkaran 

merupakan bentukan yang mengidentitaskan bentukan laut (lingkaran) 

dan bentukan kapal (persegi). 
I ., 

Perubahan pada denah skematik dan denab studio dapat terlihat dari 

peletakkan masssa maupun bentuk dari fungsi ruang tersebut 

1.1I 
i. 

<TerminaflPmumpa1l{J '/(JIpaf£aut lPufau CBeIitmrg 
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Zona fmbarkasi danlruang 
checklin 

Zona Fasilitas 

Office 

Zona debarkasi 

R. Naiklturun kapat 

R. Tunggu Embarkasi 

Denah lantai 1 terdiri dari empat zona yaitu 

1.	 Zona Embarkasi 

2.	 Zona Fasilitas 

3.	 Zona Debarkasi 

4.	 Zona R. Tunggu Embarkasi dan
 

naiklturun dari kapal
 

Pembagian zona tersebut difungsikan untuk mempermudah 

pencapaian aktifitas/kegiatan 

Pada lantai 1 merupakan lantai yang memfasilitasi dari 

aktifitas utama dari bangunan TPKL tersebut dimana ruang­

ruang yang terdapat di lantai 1 yaitu ruang embarkasi dengan 

fasilitasnya, ruang check in, ruang debarkasi dengan 

fasilitasnya, ruang tunggu embarkasi, ruang naik/turun dari 

kapal dan Office 

<rennina{lPenumpa1llJ 'Kftpa(Laut Putau CBelitu1lIJ 
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Tempat naik/turun penumpang dari kapal 

Ruang poenghubung dan juga 

digunakan sebagai jalur evakuasi 

jika terjadi kebakaran 

dan menuju ke kapal 

Ruang service dan ruang-ruang 
yang memfasilitasi kegiatan pada 
Office 

I' , 
i 

Pada lantai 2 terdapat tiga massa bangunan dimana bentuk dari massa tersebut masih menggunakan bentukkan lingkaran dan 

persegi yang dipermainkan sehingga menjadi 5uatU ruiang bangunan. Pada lantai 2 mewadabi ftmgsi' ruang seperti. mang 

~~sectJritY~'nJatl&~unm darikapal dan rtJa8g-ruang servKe daB yang mefasitiWi kegiatan dati Office 

'TemzmaCPenumpang 1(ppaCLaut IPufau iBefitu1lf] 
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Exit dari zona Entrance ke zona penumpang dalam menggunakan fasilitas kendaraan i' 
penurunan penaikan umum sebagai alat transportasinya 

Zona penurunan Zona penghubung 

Entrance ke zona 
penurunan 

Ruang 
penghubung ke U 

Exit dari zona maupun penaikan dibuat terpisah sesuai dengan jenis 
penaikan 

kendaraan ill dimungkinkan untuk memudahkan 

Zona penailean
 
penumpang
 

T. Tunggu naik kendaraan 

~ T~ 
T. Tunggu naile kendaraan 

1. Tunggu naik kendaraan • Angkutan Umum 

-~-----------•• Bus 

Denah basement lebih difungsikan untuk kegiatan 

menaiki dan menurunkan penumpang yang 

menggunakan kendaraan umum, dimana pada sebelah 

kiri bangunan difungsilean untuk menurunkan 

penumpang dan disebelah kanan bangunan difungsilean 

untuk menaiki penumpang, jalur-jalur penurunan 

'1'ermi"-4(Cf'enurrrpafI!J 'l(ppaf£aut lPuku (]JtllblfI!J 
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Sesuai dengan konsep awal bahwa bentuk tampak mengadopsi dari bentukan karakteristik laut dan karakteristik kapal sehingga 

bentukan kotak dan lingkaran dominan terlihat pada tampak bangunan, selain dari kotak dan lingkaran juga adanya bentukan yang 

mengadopsi darui bentuk gelombang 

Bentukan atap yang mengadopsi 
dari bentuk gelombang 

Entrance ke lobby Ruang pembatas antara zona 
embarkasi embarkasi dan debarkasi dan 

penghubung antara basement 
dengan lantai 1 

Entrance ke lobby debarkasi 

Bukaan pada ruang tunggu embarkasi yang dibuat seperti 
bukaan pada kapal selain mengidentitaskan sebagai 
bangunan TPKL juga untuk menahan cahaya sinar 
matahari secara langsung 

Pada ruang cafeteria dibuat transparan untuk 
memberikan suasana alam didalam ruang cafeteria 

! ., 

'1'f'mlina{CPenumpa"IJ 'I(flpaCLaut lPuku cBefitu1l(J 
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Sttuktur dan non Struktur dari bangunan menggunakan bahan­

bahan yang sesuai dengan usulan skematik. Alumunium dan 

C'~lJaByak digunakan untuk dinding dan struktur. Untuk 
;?j\.'~i.>::;'::::;:~';':~_. . 

___diguftakan atap dug dan skylight berupa material 

}·~a pennainan ketinggian 
-:,~f;\;" .-:,' 

ianyug berbeda 

',}ijj~ikaR deDgan 

Atap skylight yang menggunakan 
material polycarbonat 

Pennaianan ketinggian pada bangunan 
untuk memberikan kenyamanan psikis 
pada ruangan tersebut 

Jarak antara kolom 14 meter untuk 
memberikan kesan lega/luas pada 
ruangan di TPKL i' 

'Temiina{PenumpaTlf1 'l(flpa{Laut IPufau CBelituTIf1 
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Penggunaan wama pada ruang interior yang disesuaikan dengan 

arti atau makana dari wama tersebut dengan fungsi ruang, dimana 

ruang mempunyai karakteristik yang berbeda sesuai dengan 

fungsinya sehingga wama yang digunakan harns 

dipadukanldisesuaikan dengan karakteristik dari warana tersebut 
! '
 

Penggunaan wama biru yang dapat 

memberikan kesegeran dan suasana 

menyenangkan pada ruangan tersebut 

I 
i'~-
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Ruang Embarkasi 

Ruang Debarkasi 

Ruang Penghubung dari 

basement ke lantai 1 

. •• ·I~ 

.-.,~ •..•ypsc.t, .- . 

Perspektif Mata Cacin!! 
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LAMPlRAN
 

... 

10 Syarat Tanjung Batu Tanjung Teluk S. Padang Munsang 

Pelabuhan [25 km] Kelayang [60 Puding [+/­ [20 km] [25 km] 

km] 30km] 

. Syarat Teknis 
-

I. Kolam Putar Cukup Cukup Cukup Banyak Banyak 

karang karang 

2. Kedalaman Bisa - 9 M'LWS -11 M'LWS -10 LWS -8LWS -15 LWS 

Kolam Bisa - 14M'LWS -15 M'LWS Cukup 

3. Pemecah Dilindungi Pulau Harus Harus Dilindungi Penuh 

Gelombang dibangun dibangul1 Pulau karang 

4. 

[Break Water] 

Kecepatan <30 Knot >30 Knot >30 Knot > 30 Knot < 30 Knot 

,I 

5. 

Angin 

Kebutuhan Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup 

Luas Areal 

6. Pendangkalan Kecil Kecil Kecil Besar Kecil 

7. Infrastruktur Ada Belum ada Belum ada Belum ada Belum ada 

8. Dukungan Akan masuk Tidak ada Tidak ada Tidakada Tidakada 

istrik listrik 

9. Dukungan air Dekat PDAM Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

Bersih 

10 Dukungan Te- Mudah Tidak layak Ayak Tidak layak Tidak layak 

lekomunikasi Dibangun ekonomis Teknis teknis teknis 

11 Trestle Layak Teknis, Layak Perlu Tidak layak Tidak layak 

ekonomi Teknis dibangun teknis teknis 

dengan catatan dengan Break 

perlu dibangun catatan perlu water 

COUTS WAY dibangun 

TRESTLE Break Water 

'TenninafPenumpat'd '/(flpafLaut <Pulau tBcfitung 
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PEMERINTAH KABUPATEN BELITUNG
 
DINAS PERHUBUNGAN DAN PARIWISATA
 

JL. YOS SUDARSO NO.1 TELP. 21039 - 21392"': 23711
 
TANJUNGPANDAN 33411
 

Nomor 
lampiran 
Perihal 

Tanjungpandan,tbNopember 2004 
550/p6,OJOI SHUBPARI2004. 

Kepada
Telah melaksanakan penda Yth. Dekan Fakultas Teknik Sipil
taan dan survey ­ Dan Perencanaan 

Di 
YOGYAKARTA 

Sehubungan dengan surat Nornof 5S9JDEKAN
 
70/FTSP/X/044 hal Permohonan data J ijin survey tettanggal 26
 
Oktober 2004, bersama ini kami sampaikan :
 

Nama Mahasiswa : ARDIAN NUGRAHA.
 
NO.Mahasiswa : 00512212.
 
Jurusan :..Arsitektur Fakultas Teknik Sipil dan Perencana
 

an,	 Universitas Islam Indonesia Yogyak.arta. 

Bahwa yang bersangkutan telah mengadakan
 
pengumpulan data serta survey kelapangan pada objek sebagai
 
beJikut:
 
1.	 Sanma perhubungcH! yang berkaitan denqan· pengembangan
 

Oermaga pelabuhan laut, yang saat ini akan dibangun di
 
Pelabull!.m Tanjung Batu terlBtak di Kecamat£-in Badau Kabupaten
 
Belitung.
 

2.	 Survey di Oerrnaga Pelabuhan taut di Tanjungpandan dan
 
Pelabuhan penyebrangan di Tanjung Ruk Kecamatan Badau
 
Kabupaten Belitung.
 

3.	 Pengembangan kawasan Wisata Pantai Tanjungpendam yang
 
terletak di wilayah Kecamatan Tanjungpandan Kabupaten Befitung.
 

4.	 Data-data yang ada di Dfnas Perhubungan dan Pariwisats, yang
 
berhubungan dengan bidang study.
 

Pengumpufan data dan survey dimaksud dilaksanakan
 
sejak tanggal 22 Nopember 2004 sampai dengan tanggal 29
 
Nopember 2004.
 

Demikianlah untuk dimaklumi dan seperlunya terima
 
kasih.
 

·jlfGl1NG HARiYADI.Msi 
Pembina Tk./. 

Nip. 440 026 299 

Tembusan: 
1.	 Mahasiswa yang bersangkutan. 
2.	 Pertinggal. 

..I 
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BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
 
(BAPPEDA)
 

JALAN A. YANI NO. 06 TANJUNCPANDAN YELP. (07191 21066 Fax. (07181 21666 

SURAT KETERANGAN 
Nomor :O<;C/7t1.9/Bappeda-I/2004 

Kepala Bappeda Kabupaten Belitung dengan ini menerangkan bahwa : 

Nama : ARDIAN NUGRAHA 

NIM : 00512212 

JURUSAN : ARSITEKTUR 

FAKULTAS : TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA YOGYAKARTA 

Berdasarkan Surat Dekan Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan 'un Yogyakarta 
Nomor : 583/DEKAN 70/ FTSP/x/044 perihal Permohonan Datal Ijin Survei, 
bahwa yang bersangkutan benar telah. melaksanakan Pengambilan datal 
Informasi/Bahan untuk mendukung penyusunan mata kuliah tugas akhir di 
Bappeda Kabupaten Belitung. . 

Demikianlah Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 
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'~~~ BATUBARA, SIC, M.T 
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